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Survei Kajian Ekologi Cepat untuk penilaian sumberdaya
hayati pesisir Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu
telah dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober - 15 November
2014. Menggunakan kapal wisata selam MV Seven Seas, tim
survei mengarungi lebih dari 1000 mil laut. Tujuan dari pe-
nilaian ini adalah untuk mengumpulkan informasi pesisir un-
tuk mengetahui status keanekaragaman hayati dan kesehatan
habitat terumbu karang, habitat pantai tempat penyu bertelur
dan berikut ancaman-ancaman yang ada, dan meninjau
daerah-daerah prioritas pengelolaan taman nasional.

TNP Laut Sawu merupakan kawasan konservasi perairan
terluas di Indonesia (3,35 juta hektare), membentang sejauh
lebih dari 320 mil laut (>600 km) dari bagian barat daya
Pulau Flores, Pulau Sumba, Sabu-Raijua, Rote-Ndao, hingga
bagian barat Timor. Posisi perairan laut yang meliputi selat-
selat antar pulau dan perairan pedalaman yang dilalui dua
massa arus besar dari Samudera Hindia dan Laut Banda, dan
kontur batimetri yang bervariasi hingga kedalaman sekitar
4000 meter, menghasilkan kondisi oseanografi yang dinamis
dengan fenomena upwelling yang menjadikan perairan ini
memiliki produktivitas perairan tinggi. Kondisi ini pula yang
mempengaruhi tingginya keanekaragaman-hayati di perairan
Laut Sawu.

Hasil survei menunjukkan bahwa eksosistem terumbu karang
dapat dibedakan ke dalam dua kelompok besar struktur
komunitas berdasarkan keragaman genera karang keras. Satu
kelompok dapat dibedakan dengan dua kelompok lainnya
berdasarkan keragaman dan komposisi karang, sementara
perbedaan antara dua kelompok lainnya tidak begitu kentara,
tetapi dapat dibedakan berdasarkan beberapa karakteristik
biologis dan fisik. Kelompok pertama membukukan jumlah
genera tertinggi (62 genera, rata-rata 45 genera per titik)
dapat dicirikan dengan tutupan karang keras yang lebih
tinggi (rata-rata 25%), kompleksitas topografi substrat yang
tinggi, kecerahan rendah karena turbiditas perairan tinggi,
dan keterpaparan terhadap angin dan gelombang yang lebih
rendah dibanding dua kelompok lainnya. Kelompok kedua
memiliki karakteristik tutupan karang yang rendah (rata-rata
11%) dengan kelimpahan tinggi pada jenis karang bercabang,
memiliki substrat rubble tinggi (31%), dan keterpaparan
terhadap angin dan gelombang yang tinggi. Kelompok ketiga
memiliki jumlah genera karang keras paling rendah (30
genera), kontur terumbu yang landai, dan tutupan karang
lunak yang tinggi (21%).

Ringkasan Eksekutif

Tutupan karang keras hidup sebagian besar lokasi (52%)
dalam kondisi rusak (tutupan <25%) dan sebagian lainnya
(40%) dalam kondisi sedang (tutupan 25%-50%), sisanya
(8%) saja yang baik (tutupan 50%-75%). Tidak ada lokasi
pengamatan yang tutupan karangnya di atas 75%. Banyaknya
bukti atas sisa-sisa penggunaan bahan peledak dalam
penangkapan ikan, cukup jelas memberikan kontribusi
terhadap rendahnya tutupan karang hidup.

Demikian pula kematian koloni karang karena penyakit
karang dan gangguan karang lainnya masih tergolong rendah,
dan tidak sampai mengancam ekosistem terumbu karang,
kecuali oleh tekanan antropogenik. Komposisi penyakit

atau gangguan hampir sama pada semua jenis penyakit dan
tidak ada yang dominan, tidak ada kondisi penyakit atau
gangguan yang mewabah. Potensi terjadinya penyakit atau
gangguan berasal dari peningkatan suhu permukaan laut yang
menyebabkan pemutihan karang, dan tekanan antropogenik
seperti pemanfaatan destruktif dan eutrofikasi.

Selama survei di TNP Laut Sawu ini, beberapa catatan dan
temuan tambahan diperoleh sebagai informasi yang penting
bagi keperluan penelitian. Karang keras genus Acropora
teridentifikasi dalam proses awal reproduksi dan segera
terjadi pemijahan. Juga tercatat beberapa spesies karang yang
distribusinya baru ditemukan di Indonesia dan memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk menentukan dan menegaskan
spesiesnya.

Populasi ikan komersial di TNP Laut Sawu secara
keseluruhan bervariasi antara lokasi pengamatan. Populasi
ikan komersial secara umum merupakan ikan berukuran
kecil, yang menunjukkan indikator adanya tekanan terhadap
sumber daya perairan dari kegiatan perikanan. Populasi ikan
herbivora di TNP Laut Sawu paling tinggi di antara kelompok
ikan komersial lainnya. Hal ini menunjukkan potensi
pemulihan ketika terjadi kerusakan akibat perubahan iklim,
khususnya kematian karang pasca pemutihan massal karena
pemanasan suhu permukaan laut. Pengelolaan kawasan
dengan menghilangkan berbagai bentuk aktivitas yang
merusak terumbu karang, terutama pengaturan tangkapan
ikan herbivora penting akan mampu meningkatkan potensi
resistensi dan pemulihan habitat terumbu karang.
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BAGIAN I

MENGENAI SURVEI

1.1. Latar Belakang

Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu merupakan
kawasan konservasi perairan yang terletak di Provinsi Nusa
Tenggara Timur, meliputi perairan di sebelah selatan Pulau
Flores, Kabupaten Manggarai Barat, ke arah timur sejauh 600
kilometer hingga Pulau Batek di utara Kabupaten Kupang,
dan perairan ke arah selatan sepanjang 250 kilometer

hingga Pulau Ndana, Kabupaten Rote Ndao. TNP Laut

Sawu memiliki luas wilayah sekitar 3,35 juta hektare yang
meliputi 10 kabupaten dan merupakan wilayah penting bagi
Cetacean (paus dan lumba-lumba). Wilayah ini juga memiliki
habitat pesisir dangkal antara lain terumbu karang, bakau
dan padang lamun, serta pantai pendaratan penyu. Habitat
terumbu karang di wilayah pesisir di wilayah ini sejak lama
mengalami ancaman dari praktek perikanan yang destruktif,
tangkapan berlebih, pencemaran dan pembangunan wilayah
pesisir yang tidak ramah lingkungan. Selain itu juga terancam
oleh dampak perubahan iklim antara lain kenaikan suhu
permukaan laut, kenaikan permukaan laut, cuaca ekstrim
dan pengasaman laut.

Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman Nasional Perairan
Laut Sawu dan sekitarnya telah ditetapkan melalui
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 6/
KEPMEN-KP/2014. Kajian-kajian ilmiah mengenai
sumberdaya pesisir dan lautan yang dilakukan dan digunakan
saat ini relatif terbatas mengingat luasnya kawasan.

Pemetaan partisipatif yang dilakukan di 110 desa pesisir
di dalam kawasan TNP Laut Sawu menggambarkan
kondisi sumberdaya hayati pesisir dan ancaman terhadap
sumberdaya tersebut, beberapa di antaranya adalah
perikanan tangkap dan budidaya baik komersial maupun

tradisional, mamalia laut, pantai peneluran penyu dan
pariwisata. Kondisi tutupan terumbu karang di pesisir hasil
survei dengan metode Manta Tow pada bulan Mei - Juli
2011 di sepanjang 413,63 km menunjukkan kondisi tutupan
substrat terumbu karang, mengidentifikasi lokasi-lokasi
yang rusak karena penggunaan bom, racun dan jangkar, dan
sedikit informasi mengenai fauna besar (seperti kerapu,
ikan Napoleon, pari Manta, Bumphead Parrotfish dan Hiu),
menjadi informasi tambahan penting, namun belum cukup
memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai
keanekaragaman sumberdaya hayati pesisirnya.

Menindaklanjuti rencana pengelolaan TNP Laut Sawu, The
Nature Conservancy bekerjasama dengan Balai Kawasan
Konservasi Perairan Nasional Kupang, dan didukung
lembaga-lembaga terkait lainnya telah melaksanakan survei
kajian ekologi cepat pada tanggal 29 Oktober 2014 sampai 15
Nopember 2014 untuk mengumpulkan informasi mengenai
status sumberdaya perairan di kawasan TNP Laut Sawu.

1.2. Tujuan Survei

Kajian ilmiah ini dilaksanakan untuk mengumpulkan
informasi karakteristik keanekaragaman hayati kunci dan
ancaman-ancamannya, yang mendukung pelaksanaan
Rencana Pengelolaan dan Zonasi TNP Laut Sawu, seperti
memberikan rekomendasi pengelolaan yang cukup mendesak
untuk dilaksanakan, mengidentifikasi wilayah-wilayah dan
musim-musim prioritas untuk pengawasan, mengidentifikasi
kondisi-kondisi yang mendukung konservasi, dan
memberikan pengembangan kapasitas bagi pengelola
kawasan dan mitra terkait.
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Bagian I. Mengenai Survei

1.3. Metodologi

Kebutuhan informasi yang terkait dengan keanekaragaman

hayati pesisir untuk menunjang, informasi-informasi yang

tercantum di bawah ini sangat penting diperoleh, antara lain:

® Status keanekaragaman komunitas bentik terumbu karang,
termasuk kesehatan komunitas habitat yang dominan
karang dan invertebrata campuran yang ada di dalamnya,

® Status populasi ikan terumbu karang, terutama jenis-jenis
yang memiliki nilai ekonomis penting bagi perikanan atau
tangkapan nelayan pada umumnya,

® Habitat pantai tempat penyu bertelur

® Mengidentifikasi daerah-daerah prioritas konservasi,
perikanan dan pariwisata berkelanjutan,

Surveilapangan mencakup pengamatan di bawah air, baik
komunitas bentik dan ikan terumbu karang, maupun peng-
amatan Setasea dan habitat pantai pendaratan penyu. Pro-
tokol survei terperinci dapat dilihat pada Lampiran 1.
1. Populasi ikan komersial
Data diambil menggunakan metode visual sensus meliputi
jenis, ukuran dan jumlah ikan komersial, ikan fungsional
dan temuan-temuan ikan lainnya.
2. Komunitas bentik
Informasi komunitas bentik yang dicatat antara lain
kelimpahan genera karang, penyakit karang dan gangguan

lainnya seperti kerusakan fisik dengan menggunakan
transek sabuk, dan rekruitmen karang menggunakan
transek kuadrat.

3. Pengamatan Setasea
Pengamatan setasea seperti paus dan lumba-lumba secara
visual dilakukan dari atas kapal, mengikuti jalur perjalanan
kapal.

4. Pengamatan pantai habitat pendaratan penyu.
Pengamatan pantai habitat pendaratan penyu dilakukan
di daerah pesisir dekat dengan lokasi penyelaman yang
memungkinkan untuk didarati menggunakan perahu karet.
Penampakan visual dari jejak, lubang bekas peneluran,
cangkang telur dan karapas penyu, sebagai indikator
keberadaan penyu.

5. Pencatatan karakteristik lokasi dan detail pengambilan
sampel.
Karakteristik lokasi ini menyuguhkan informasi terkait tipe
habitat dan lokasi survey, dan tidak berubah seiring waktu.

MYV Seven Seas, kapal liveaboard digunakan sebagai basis
survei selama rentang waktu dari 28 Oktober sampai 15
November 2014. Tim survei terdiri atas 9 peneliti lokal
dan dua orang pengamat dari donor dan TNC - Asia Pacific
Division. Daftar lengkap tim survei dapat dilihat pada
Lampiran 2.

I_THE NATURE CONSERVANCY BEKERJASAMA DENGAN
BALAI KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN NASIONAL
KUPANG, DAN DIDUKUNG LEMBAGA-LEMBAGA TERKAIT
LAINNYA TELAH MELAKSANAKAN SURVEI KAJIAN
EKOLOGI CEPAT PADA TANGGAL 29 OKTOBER 2014
SAMPAI'15 NOPEMBER 2014 UNTUK MENGUMPULKAN
INFORMASI MENGENAI STATUS SUMBERDAYA PERAIRAN
DI KAWASAN TNP LAUT SAWU. _I






BAGIAN I1

GAMBARAN UMUM

LAUT SAWU

Padabagian ini, dipaparkan gambaran umum perairan Laut
Sawu yang meliputi informasi tentang iklim, topografi,
oseanografi, ekosistem pesisir laut dan sosial-ekonominya.

2.1. Kondisi Biofisik Laut Sawu

2.1.1. Letak, Luas, dan Batas Kawasan

Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu terletak di
bentang laut Sunda Kecil (Lesser Sunda Ecoregion) yang
meliputi wilayah perairan selatan dan barat Pulau Flores,
utara dan timur Pulau Sumba, Sabu-Raijua, Rote-Ndao
dan perairan Timor. Secara administratif, kawasan TNPLS
meliputi 10 kabupaten antara lain Kabupaten Manggarai,
Kabupaten Manggarai Barat, Kabupaten Sumba Barat,
Kabupaten Sumba Barat Daya, Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sumba Timur, Kabupaten Sabu-Raijua,

Kabupaten Rote-Ndao, Kabupaten Timor Tengah Selatan dan

TNP Laut Sawu ditetapkan sebagai Taman Nasional Perairan
melalui Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 05
Tahun 2014 mengenai Kawasan Konservasi Perairan Nasional
Laut Sawu dan Sekitarnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Luas total kawasan adalah 3.355.352,82 hektare yang meliputi
dua bagian yaitu wilayah Perairan Selat Sumba dan sekitarnya
557.837,40 hektare dan wilayah Perairan Pulau Timor-Rote-
Sabu-Batek dan sekitarnya seluas 2.797.515,42 hektare.

Batas dan koordinat bentang laut Taman Nasional Perairan
Laut Sawu dapat dilihat di Tabel 1, sedangkan titik batasan
koordinat lainnya yang secara lengkap dapat ditemukan

di dokumen Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 5/Kepmen-KP/2014 Tentang
Kawasan Konservasi Perairan Nasional Laut Sawu dan
Sekitarnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kabupaten Kupang.
Tabel 1. Batas bentang laut Taman Nasional Perairan Laut Sawu (TNPLS)
Bentang X Y Keterangan
Utara 119° 52'58.32" BT 8°49"4557" LS Tanjung Karitamese
Timur 124°23"40.72" BT 10°10" 11.71" LS Tuafanu
Selatan 123° 4'53.35" BT 10° 51" 21.52" LS Kuli
Barat 118°55"40.39" BT 9°32'5415" LS Tanjung Karoso




2.1.2. Iklim dan Topografi

Iklim

Letak geografis wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) yang
berada di antara dua benua yaitu Asia dan Australia, dan di
antara dua samudra yaitu Hindia dan Pasifik, merupakan
variabel penentu karakteristik iklim di wilayah ini. Iklim

di TNP Laut Sawu secara umum masuk ke dalam tipe iklim
tropis dengan rata-rata suhu udara minimum berkisar pada
21-24.5 °C dan maxium berkisar pada 30-36°C, dan dengan
panjang hari + 12 jam.

Konfigurasi geografis NTT sebagai provinsi kepulauan dan
topografi wilayah juga merupakan salah satu pengendali
karakteristik iklim lokal. Kawasan TNP Laut Sawu
mempunyai 2 (dua) musim, yaitu musim kemarau dan
hujan. Pola iklim ini dikendalikan oleh pola angin muson
dari Tenggara (Australia) yang relatif kering sehingga
menyebabkan musim kemarau pada bulan Juni - September,
dan dari Barat Laut (Asia dan Samudra Pasifik) yang
mengandung banyak uap air sehingga menyebabkan musim
hujan pada bulan Desember — Maret. Bulan April - Mei dan
Oktober - November adalah masa peralihan, tetapi posisi
TNP Laut Sawu yang dekat dengan Australia yang relatif
kering mengurangi kandungan uap air yang terdapat di
dalam arah angin dari Asia dan Samudra Pasifik. Keadaan
ini mengakibatkan berkurangnya curah hujan di daerah
TNP Laut Sawu sehingga wilayah ini menjadi wilayah yang
tergolong kering dimana 4 (empat) bulan (Januari - Maret,
dan Desember) keadaannya relatif basah dan 8 (delapan)
bulan sisanya relatif kering,.

Secara umum keadaan curah hujan di wilayah ini sulit
untuk diramalkan, datangnya hujan dan mulainya bulan

kering kadang terlalu cepat dan kadang terlalu lambat. Ini
mengakibatkan curah hujan di NTT yang sangat bervariasi di
setiap daerah, dengan rata-rata curah hujan 1.164 mm/tahun.
Pengaruh iklim global juga berdampak pada persoalan curah
hujan, terutama dengan adanya fenomena El Nifio dan La
Nifia yang dapat menyebabkan onset dan offset musim hujan
menjadi sulit diprediksi dan fenomena musim kemarau dan
hujan yang ekstrim di beberapa daerah.

Topografi

Berdasarkan tinjauan ketinggiannya, 48.78% dari luas wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Timur atau sama dengan sekitar
2.309.747 hektare berada pada rentang ketinggian 100 - 500
meter dari atas permukaan laut. Hanya sebagian kecil saja
wilayah dengan ketinggian di atas 1000 m, yaitu sebesar
3.65% wilayah atau sama dengan sekitar 172.828 hektare.

2.1.3. Oseanografi

Perairan Laut Sawu mempunyai tingkat produktivitas yang
tinggi karena adanya fenomena upwelling atau pengadukan
massa air laut dalam yang dingin dan air permukaan yang
hangat dimana air laut dalam yang dingin dan penuh nutrient
naik ke permukaan laut. Kedalaman perairan yang mencapai
4000 m dan tebing-tebing curam merupakan ciri dominan
bentang laut di Laut Sawu.

Batimetri

Secara garis besar, perairan TNP Laut Sawu memiliki
karakteristik dan bentuk dasar perairan yang bervariasi
dari tipe dasar perairan yang landai, bergelombang, sampai
dengan curam. Tetapi pada umumnya, morfologi dasar
laut TNP Laut Sawu untuk daerah dekat pantai (nearshore)
relatif datar.
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Pola Pasang Surut

Tipe pasang surut yang dimiliki perairan Laut Sawu adalah
pasang surut campuran cenderung ke harian ganda (mixed,
prevailing, semidiurnal) dimana dalam sehari terjadi dua kali
pasang dan dua kali surut tetapi dengan tinggi dan waktu yang
berbeda.

Pola Arus

Arus laut diakibatkan oleh tiupan angin dan pengaruh pasang
surut. Pada saat pasang naik, massa air di permukaan bergerak
menuju ke utara memasuki perairan Laut Sawu dan melewati
pulau-pulau di bagian selatan Laut Sawu. Sebaliknya pada
waktu surut, di daerah laut terbuka (laut dalam) mengalami
arus menuju ke selatan. Sedangkan di daerah pesisir
cenderung meninggalkan pantai menuju ke tenggara.

Pola Angin

Kondisi angin di Laut Sawu dipengaruhi oleh angin muson,
terkait dengan letaknya yang berada di antara Benua Asia dan
Australia. Pada bulan Desember, Januari, hingga Maret terjadi
angin muson barat dari Benua Asia ke Benua Australia yang
menyebabkan kondisi angin Barat hingga angin Utara di Laut
Sawu. Sementara, saat memasuki bulan Juni hingga Oktober
terjadi angin muson timur dari Benua Australia ke Benua
Asia yang menyebabkan angin Timur hingga angin Barat daya
di Laut Sawu. Kondisi ini diperlihatkan pada hasil analisis
windrose (mawar angin) Laut Sawu dari empat stasiun
meteorologi di Provinsi Nusa Tenggara Timur, yaitu di Kota
Kupang, Waingapu, Pulau Rote, dan Pulau Sabu.

Gelombang Laut

Laut Sawu memiliki dua macam musim gelombang per
tahunnya, yaitu gelombang pada musim Barat dan gelombang
pada musim Timur. Pada musim Barat, mulai dari bulan
November sampai bulan April, gelombang datang dari arah
barat Samudra Hindia yang memasuki perairan Laut Sawu.
Musim Barat disebabkan adanya angin utara dan barat Laut
di atas perairan Kepulauan Indonesia yang berbelok ketika
memasuki kawasan Laut Sawu sehingga angin menuju ke
arah timur dan tenggara dan menyebabkan pembangkitan
gelombang barat dan barat laut, menerpa pantai barat dan
barat daya Pulau Timur, Rote, Sabu, Sumba, dan pulau-pulau
bagian selatan Laut Sawu lainnya.

Pada musim Timur, mulai dari awal bulan April hingga

bulan Oktober, gelombang datang dari arah selatan Samudra
Hindia yang memasuki perairan Laut Sawu. Musim Timur
disebabkan oleh adanya angin selatan di atas perairan
Kepulauan Indonesia yang berbelok ketika memasuki
kawasan Laut Sawu sehingga angin menuju ke arah barat

dan barat laut dan menyebabkan pembangkitan gelombang
timur dan tenggara, menerpa daerah pesisir yang berhadapan
langsung dengan Samudra Hindia yakni di selatan dan timur
Pulau Timor, Rote, Sabu, Sumba dan Flores.

Kandungan Klorofil

Pada dasarnya, perairan dengan produktivitas yang tinggi
memiliki kelimpahan fitoplankton yang tinggi juga. Ada
korelasi positif antara kelimpahan fitoplankton dan kadar
Kklorofil-a, sehingga tingginya kandungan klorofil di laut
menandakan perairan yang produktif. Hasil studi KKP di
tahun 2011 mendemonstrasikan bahwa pada bulan Agustus
kandungan klorofil di Laut Sawu sangat tinggi (0,6 - 2,0 mg/
m3)*, sedangkan pada bulan November dan April kandungan
Kklorofil yang tinggi terdapat di antara selat-selat di antara
pulau-pulau seperti Solor, Lembata, Pantar, dan Alor.

2.1.4. Ekosistem Pesisir

Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan suatu ekosistem kompleks
yang beradaannya sangat penting sebagai sumber makanan
dan habitat bagi berbagai biota laut yang memiliki nilai
ekonomis dan konsumsi bagi masyarakat pesisir. Selain

itu, terumbu karang juga memiliki jasa ekosistem penting
bagi wilayah pesisir sebagai penghadang gelombang laut

dan pencegah erosi pantai. Meskipun demikian, terumbu
karang juga terancam karena berbagai kerusakan akibat dari
penangkapan ikan yang merusak (destructive fishing) dengan
bom, potasium atau sianida, pencemaran, sampah, kerusakan
akibat jangkar kapal, dan lain-lain.

Laut Sawu adalah suatu kawasan yang memiliki terumbu
karang dengan keanekaragaman yang tinggi dengan jumlah
spesies karang sebanyak 532 spesies yang meliputi 11 spesies
endemik dan sub endemik. Terumbu karang merupakan
habitat untuk sekitar 350 jenis ikan karang. Besar luasan
terumbu karang yang tersebar di semua kabupaten di
kawasan TNP Laut Sawu adalah 63.339,32 hektare dengan
sebaran yang paling terkonsenstrasi di Kabupaten Rote Ndao
(TNC 2011 - tidak dipublikasikan).

Bakau

Bakau merupakan sebuah ekosistem yang memainkan
peranan penting bagi sumberdaya ikan, yaitu sebagai tempat
pemijahan dan berkembang biak ikan, tempat ikan juvenil
berlindung, dan tempat mencari makan. Selain itu, bakau
juga berguna sebagai pencegah abrasi yang disebabkan oleh
gelombang laut dan arus. Ancaman terbesar pada hutan
bakau adalah penebangan bakau dan konversi lahan yang
menyebabkan berkurangnya tutupan hutan bakau di kawasan
Laut Sawu.

Di Nusa Tenggara Timur terdapat 9 famili yang terbagi
menjadi 15 spesies. Hasil analisis citra satelit pada tahun
2011 menunjukan bahwa di dalam kawasan TNP Laut Sawu
terdapat 5.019,53 hektare bakau dengan luasan paling besar
terdapat di Kabupaten Sumba Timur dan Rote Ndao (TNC
2011 - tidak dipublikasikan).

!Klorofil-a di permukaan dikelompokkan kedalam tiga kategori (grup) yaitu rendah (< 0.07 mg/m3), sedang (0.07-0.14 mg/m3) dan tinggi (>

0.14 mg/m3) (Hatta, 2014).
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Padang Lamun

Padang lamun adalah habitat penting bagi berbagai

jenis hewan laut yang mempunyai peran penting dalam
menyokong kehidupan masyarakat, seperti ikan, moluska,
krustasea, ekinodermata, penyu, dugong, dan lain-lain.
Beberapa ancaman yang dialami padang lamun adalah erosi,
sedimentasi, pelumpuran, kekeruhan air yang menghambat
proses fotosintesis dan pertumbuhan lamun, praktek
penangkapan ikan yang merusak. Semua ancaman ini dapat
mengurangi tutupan padang lamun.

Terdapat sedikitnya 10 spesies lamun dalam 2 famili di

TNP Laut Sawu. Total luasan daerah padang lamun di TNP
Laut Sawu adalah 5.320,62 hektare dengan tutupan lamun
terbanyak ditemukan di semua perairan Sumba Timur, Sabu
Raijua, dan Rote Ndao (TNC 2011 - tidak dipublikasikan).

Biota Laut

Berdasarkan informasi dari Kahn (2009) dan Pemetaan
Partisipatif TNP Laut Sawu yang dilakukan pada tahun 2010
(TNC 2011, tidak dipublikasikan), kawasan TNP Laut Sawu
mempunyai koridor-koridor penting untuk perlintasan
mamalia laut. Terdapat 22 spesies mamalia laut yang dapat
dijumpai di perairan Laut Sawu yang terdiri dari 14 spesies
paus, 7 spesies lumba-lumba, dan 1 spesies dugong. Spesies
tersebut di antaranya adalah paus biru (Balaenoptera
musculus), paus sperma (Physeter macrocephalus), paus
pembunuh (Orcinus orca), Spinner dolphin (Stenella
longirostris) lumba-lumba hidung botol (Tursiops truncates),
dan dugong (Dugong dugon). Beberapa ancaman yang dialami
mamalia laut di daerah Laut Sawu adalah sebagai tangkapan
sampingan (bycatch), pencemaran suara, limbah kimia, dan
benturan oleh kapal atau perahu.

TNP Laut Sawu juga merupakan habitat bagi 6 spesies penyu
yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (Eretmochelys
imbricata), penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu
belimbing (Dermochelys coriacea), penyu pipih (Natator
depressus), dan penyu tempayan (Caretta caretta).

Ancaman utama penyu di daerah Laut Sawu adalah bycatch,
penangkapan penyu, dan penambangan pasir di pantai
peneluran penyu.

Selain yang sudah disebutkan di atas, masih terdapat banyak
biota laut besar lainnya di dalam kawasan TNP Laut Sawu
yang memiliki peranan penting maupun dalam sisi ekologis
ataupun ekonomis, seperti misalnya kerapu, kakap, hiu, ikan
napoleon, angke (Bumphead parrotfish), pari manta, tuna
sirip kuning,.

2.2. Sosio-Ekonomi
2.2.1. Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, http://ntt.

bps.go.id/) tahun 2013, jumlah penduduk pronvinsi Nusa
Tenggara Timur adalah sebesar 4.933.967 dengan rasio
perempuan dan laki-laki sebesar 2.455.068 dan 2.498.899
orang. Kepadatan penduduk di NTT adalah 105 jiwa per

km2 dengan laju pertumbuhan penduduk 1,65% per tahun.
Kecamatan terbesar yang mempunyai daerah pantai di sekitar
dan di dalam TNP Laut Sawu adala Kabupaten Kupang, lalu
diikuti oleh Kabupaten Alor dan Sumba Timur.

Menurut data SAKERNAS 2015 (http://ntt.bps.go.id/
linkTableDinamis/view/id/309), persentase angkatan kerja
terhadap penduduk usia kerja di kawasan Laut Sawu adalah
69,25%. Lapangan usaha dengan persentase terbesar adalah
padabidang pertanian, kehutanan, dan perkebunan sebesar
61,65% atau sebesar 1.368.296 jiwa.

2.2.2. Kondisi Ekonomi dan Rumah Tangga Perikanan
Sektor pertanian, kehutanan, perkebunan dan perikanan me-
rupakan sektor utama yang menyerap tenaga kerja di Provinsi
NTT dengan persentase 61,7% (data tahun 2015). Populasi ne-
layan dari total penduduk NTT adalah sebesar 5% yang cende-
rung meningkat dari tahun ke tahun. Sebagian besar praktek
penangkapan ikan hanya dilakukan di wilayah perairan pantai
(<12 mil) dan secara harian karena sebagian besar nelayan lokal
hanya memiliki perahu tanpa motor atau motor tempel.

Kondisi wilayah kepulauan dan tempat pendaratan ikan

yang tersebar menyulitkan pencatatan jumlah ikan yang
didaratkan maupun di ekspor antar pulau sehingga praktek
IUU fishing (illegal, unreported, and unregulated fishing) oleh
nelayan provinsi lain dan nelayan asing masih sangat tinggi.
Hingga saat ini, NTT baru mempunyai 1 Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) dan 6 Pangkalan Pendaratan Tkan (PPI) yang
tersebar di beberapa kabupaten.

Industri perikanan yang dikelola oleh perorangan ataupun
perusahaan di kawasan Laut Sawu dapat dikelompokkan
menjadi jenis usaha budidaya, pengolahan, dan
penampungan. Budidaya rumput laut berkembang sangat
pesat karena kondisi perairan NTT yang sangat mendukung
dengan salinitasnya yang tinggi dan stabil sepanjang tahun.

2.2.3. Kearifan Lokal

Wilayah perairan Laut Sawu menyimpan sejumlah kearifan
lokal yang digunakan untuk pemanfaatan sumberdaya alam.
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
serta berbagai strategi aktivitas kehidupan yang dilakukan
masyarakat lokal. Dalam bahasa sehari-hari in sering disebut
sebagai kebijakan atau pengetahuan setempat.

Wilayah perairan Laut Sawu menyimpan banyak pening-
galan kebijakan lokal yang jika difungsikan dapat berpotensi
untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan khususnya
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untuk konservasi laut. Salah satu tujuan dari pengembangan
TNP Laut Sawu adalah pemberdayaan sosial ekonomi
masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, kebijakan setempat
ini penting untuk dijaga, ditetapkan, bahkan direvitalisasi
agar masyarakat dapat ikut serta mendukung upaya perlin-
dungan sumberdaya pesisir dan laut yang ada di desa pesisir

kawasan TNP Laut Sawu. Penggunaan kearifan lokal dapat
menghidupkan kembali partisipasi masyarakat dalam proses
implementasi program-program konservasi di TNP Laut
Sawu sehingga pelestarian lingkungan berkembang kembali
dalam pola kehidupan masyarakat.

Tabel 2. Status Kearifan Lokal di dalam TNP Laut Sawu

Kupan Lilifuk Sudah diaktifkan kembali melalui proses revitalisasi dan pem-
pang buatan perdes Lilifuk
Kowa hole Aktif
Sabu Raijua
Panadahi Aktif
Papadak Aktif
Rote Ndao
Hohorok Aktif
Manggarai Ritual lambagor Aktif
Manggarai Barat Nempung cama Dalam proses revitalisasi
Sumba Barat Daya Watuweri Aktif
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Abstrak

Metode penilaian dan analisis menggunakan metode
dikembangkan bersama-sama antara konsultan dan tim sains
Indonesia. Dari data yang kemudian diimplementasikan
mengungkap dua komunitas karang yang jelas berbeda. Salah
satu tipe komunitas tersebut kemudian terbagi menjadi dua
kelompok yang terkait.

Mengidentifikasi tipe komunitas karang yang berbeda
sangat penting untuk tujuan konservasi karena dapat
menginformasikan keputusan mengenai distribusi zona
pemanfaatan dan zona konservasi yang berbeda di seluruh
luasan Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu. Yang
unik dari lokasi 1D3 adalah terletak di dalam Zona Inti
dan struktur komunitas yang berbeda yang menegaskan
keabsahan penetapannya.

Tim sains dan TNC masih perlu untuk meninjau zonasi dan
tujuan pengelolaan untuk masing-masing zona termasuk ke
dalam penetapan TNP Laut Sawu dan memastikan bahwa
semua tipe komunitas karang dapat terwakili dalam zona
yang berbeda dengan tujuan dan tingkat perlindungan dan
pengelolaan sumber daya yang berbeda-beda.

Secara keseluruhan, komunitas terumbu karang di TNP Laut
Sawu telah mengalami dampak dari tingkat penangkapan ikan
dengan cara merusak, dan tekanan karena peningkatan suhu
laut yang menyebabkan pemutihan karang, serta kerusakan
karena gelombang dan badai (Munasik et.al 2011; KKP 2013).
Tingginya keberadaan patahan karang dapat menunjukkan
kombinasi dari ketiga bentuk kerusakan di atas. Namun,
banyak komunitas karang menunjukkan ketahanan (resilien-
si) yang kuat, baik dari segi tahan terhadap pemutihan dan
pemulihan yang kuat terhadap segala bentuk stres.

Hal ini menjadi pertanda baik bagi pemulihan komunitas
karang dan perikanan yang terkait jika pengelolaan
konservasi yang memadai dan efektif diimplementasikan
dan berkelanjutan.

Secara umum rekomendasi terhadap lokasi spesifik adalah
meningkatkan potensi resistensi dengan menghilangkan
berbagai bentuk aktivitas yang merusak terumbu karang, dan
memelihara potensi pemulihan dengan pengelolaan perikanan
terutama pengaturan tangkapan ikan herbivora penting.

3.1. Pendahuluan

Perairan TNP Laut Sawu sebagai kawasan konservasi
perairan terluas di Indonesia (3,35 juta hektar), dengan
banyak pulau besar dan kecil, memiliki terumbu karang di
hampir seluruh wilayah pesisirnya. Posisi perairan dengan
selat-selat antar pulau yang mendukung pertukaran massa air
arus lintas Indonesia dari Laut-laut Halmahera, Maluku dan
Banda, dan dan pesisir yang dekat dengan laut dalam dengan
fenomena upwelling sehingga terumbu karang memiliki
keanekaragaman-hayati yang tinggi (KKP 2013).

Survei keanekaragaman karang keras dilaksanakan

untuk penilaian kesehatan terumbu, struktur komunitas,

identifikasi karang keras dan lunak dan jenis terumbu karang

yang umum di kawasan Segitiga Karang untuk survei habitat

bentik perairan pesisir di TNP Laut Sawu, dengan melakukan

penilaian kondisi terumbu karang dan keanekaragaman

hayati habitat bentik dan menilai stuktur dan kondisi

komunitas karang,.

Analisis yang telah dilakukan antara lain:

1. Distribusi keanekaragaman hayati komunitas bentik

2. Klasifikasi dan distribusi keterwakilan tipe komunitas
bentik



Analisis lainnya dan kajian keluaran yang terkait secara

terpisah pada bagian ini antara lain:

1. Kesehatan karang dan indeks kerentanan relatif terhadap
perubahan iklim dan ancaman-ancaman terhadap
komunitas bentik

2. Lapisan data SIG yang terkait

3.2. Metodologi

Secara umum metode pengambilan data dilakukan dengan
transek sabuk sepanjang 50 meter dan lebar 2 meter dengan
3 kali pengulangan di kedalaman bervariasi antara 7 hingga
12 meter. Observer melakukan sensus genera karang yang
dijumpai, dikelompokkan ke dalam kelompok ukuran dan
diestimasi kelimpahan relatifnya. Metode pengambilan data
secara detail dapat dilihat pada Lampiran 1, untuk protokol
dan lembar data survei.

3.3. Hasil dan Pembahasan
Komunitas karang — Analisis Pengelompokan (Cluster
Analyses)

Komunitas karang diidentifikasi berdasarkan komposisi ge-
nerik (genera) yang dicatat dari transek sabuk (belt transect)
yang diletakkan pada satu kedalaman. Deskripsi komunitas
karang juga berasal dari transek sabuk ini. Namun demikian
informasi pendukung tambahan diperoleh dari parameter-
parameter lokasi (site) secara keseluruhan yang digunakan
untuk meperkuat deskripsi komunitas yang ada.

Keanekaragaman dan komposisi genera karang dikelompok-
kan ke dalam tiga kelompok (cluster). Satu kelompok yaitu
cluster A jelas berbeda, sementara perbedaan antara cluster B
dan C sangat lemah.

Di sisi lain, berdasarkan beberapa karakteristik bentik dan
fisik biologis lainnya, kelompok lokasi B dan C menunjukkan
beberapa perbedaan. Oleh karena itu ada kemungkinan
menjelaskan perbedaan dari tiga kelompok komunitas
karang tersebut.

I_!\/\ENGIDENTIFIKASI TIPE KOMUNITAS KARANG YANG
BERBEDA SANGAT PENTING UNTUK TUJUAN KONSERVASI
KARENA DAPAT MENGINFORMASIKAN KEPUTUSAN
MENGENAI DISTRIBUSI ZONA PEMANFAATAN DAN
ZONA KONSERVASI YANG BERBEDA DI SELURUH LUASAN
TAMAN NASIONAL PERAIRAN (TNP) LAUT SAWU. _I
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Gambar 3. Distribusi tipe-tipe komunitas berdasarkan analisis pengelompokan

3.3.1. Tipe A - Komunitas dengan keragaman Porites masif
yang tinggi

Komunitas ini memiliki kelimpahan karang Porites masif
yang tinggi (rerata skor kelimpahan 3,4) dan juga tingginya
kelimpahan sejumlah genera karang masif lainnya. Kelimpah-
an terbanyak tak hanya dari jenis Faviids seperti Favia, Platy-
gyra, Favites, Cyphastrea dan Diploastrea, tetapi juga tercatat
karang Acropora bercabang dan karang meja yang melimpah
(Lampiran 6).

Komunitas ini memiliki total genera karang yang terbanyak
(62 genera), dan juga rerata jumlah genera karang per lokasi
(45 genera). Komunitas tipe A memiliki tutupan karang
tertinggi (25,71%), yang berada di kisaran rerata tutupan
karang keras di Indonesia. Meski rerata tutupan karang
lunak (14,64%) dan makro alga (6,79%) tergolong menengah
dibanding pada komunitas B dan C. sementara tutupan alga
turf (7,14%) dan bentos lainnya (4,29%) sedikit lebih tinggi
dibanding dua kelompok lainnya, dan tutupan CCA (alga
koraline krustose, 7,14%) paling rendah.
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Gambar 4. Terumbu karang di Onatali 11D2 (kiri) dan Tesabela 11D4 (kanan) dengan karakterstik tipe-A
yang khas dengan perairan berkecerahan rendah.

Terumbu karang tempat komunitas ini ditemukan memiliki
kompleksitas topografik yang lebih tinggi (mikro 2,57 dan
makro 3,21) tutupan substrat tidak-solid terendah (34,28%);
pecahan karang (rubble, 13,21%) dan pasir 21,07%. Kecerahan

perairan terendah (11 m) karena turbiditas yang lebih tinggi.
Terumbu karang ini umumnya menghadap kearah timur.
Mayoritas lokasi pengamatan tipe komunitas ini ditemukan
di sepanjang pesisir utara dan ujung barat daya Pulau Rote.

Gambar 5. Terumbu karang di Tesabella 11D4 dengan karang Acropora meja (kiri) dan rekruit Seriatopora (kanan) yang melimpah.

Rekruitmen karang dalam komunitas ini tidak menunjukkan
perbedaan nyata dengan komunitas B dalam hal keseluruhan
jumlah rekruit dan keragaman. Namun, berbeda dengan dua
komunitas lainnya, rekruitmen karang Seriatopora tercatat
paling tinggi. Rekruit karang yang paling umum lainnya ada-
lah Acropora dan Porites.

Kerusakan karang pada komunitas A tidak menunjukkan
perbedaan dibanding komunitas lainnya. Karang yang

paling banyak rusak antara lain jenis Porites, Acropora dan
Seriatopora. Kebanyakan jenis yang berpotensi mengalami
kematian dengan lebih dari 50% koloni adalah jenis Porites,
Montipora dan Seriatopora. Tipe kerusakan yang paling
umum adalah erosi-biologis, kompetisi, sedimentasi, alga
yang tumbuh berlebih , pemutihan karang (bleaching tipe B1)
dan predasi oleh ikan.
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Gambar 6. Kerusakan pada Porites yang kompleks: sedimentasi dan terinfeksi alga (kiri), dan erosi biologis (kanan).

Karang terbesar yang ditemukan antara lain Porites masif dan Acropora karang meja, yang salah satu koloninya mencapai
diameter 6 m. Karang besar lainnya (diameter > 2 m) antara lain Diploastrea, Echinopora, Pachyseris dan Acropora bercabang.

Gambar7. Koloni Porites yang besar di Dengka-Rote (11D1)

Secara keseluruhan, pada tingkat lokasi, komunitas ini cukup komunitas ini tidak mencatat hal-hal yang luar biasa.
banyak kanopi karang, menunjukkan sedikitnya kerusakan Meskipun nilai resiliensi kesuluruhannya bernilai 4, namun
fisik dan sedikit pemutihan karang. Juga cukup banyak bio- hanya sedikit rekruit karang dan percampuran massa air.

eroder eksternal dan koralivora. Pada pengukuran resiliensi,
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3.3.2. Tipe B -Porites dan Acropora bercabang dengan
komunitas substrat karang keras yang rendah

Komunitas ini sangat bisa dibedakan dengan tutupan sub-
strat keras paling sedikit dan tingginya kelimpahan karang
bercabang yang paling umum: Porites dan Acropora. Karang
masif, seperti Porites dan family Faviidae, dan juga Montipora

mengerak dan Fungia juga cukup umum ditemukan. Komu-

nitas B memiliki tutupan karang lunak (11,7%) dan makro

alga (2,2%) paling rendah, dan tutupan CCA (12,2%) tertinggi.
Tutupan Rubble (pecahan karang) tertinggi (30,6%), tetapi tu-
tupan pasir paling rendah (15,6%). Lokasi dengan komunitas
ini umumnya menghadap ke arah Timur Laut.

Gambar 8. Komunitas karang tipe-B yang sedikit ditutupi karang keras seperti di Keliha 8D4 (kiri),
dan tutupan rubble dan CCA seperti di Bodae 8D3 (kanan).

Rekruitmen karang di komunias ini tidak menunjukkan perbedaan besar dibanding tipe A dan didominasi oleh rekruit karang

jenis Montipora, Porites dan Acropora.

Gambar 9. Rekruit karang Porites di Bodae 8D3 (kiri), dan rekruit karang jamur yang jarang seperti di Manuk 10D4 (kanan).

Tidak ada perbedaan yang besar dalam jumlah rata-rata

koloni atau taksa yang mengalami kerusakan. Taksa paling
banyak mengalami kerusakan antara lain Porites, Acropora
dan Stylophora, dan taksa yang paling terancam antara lain

jenis Porites, Acropora, Isopora dan Stylophora. Tipe kerusak-
an paling umum antara lain pemutihan karang (B1), spons
yang tumbuh berlebih, erosi biologis, kompetisi, sedimentasi,
alga yang tumbuh berlebih dan predasi oleh ikan.
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Gambar 10. Overgrowth spons pada karang family Faviidae di Wunga 3D2 (kiri),
dan pemucatan/ pemutihan karang pada Acropora karang meja seperti di Papela 12D3 (kanan).

Karang terbesar adalah Acropora bercabang, dengan satu
koloni mencapai 8 m dan Porites masif dengan koloni menca-
pai ukuran 5 m. Terdapat juga karang besar koloni Acropora
karang meja, Diploastrea, dan Echinopora.

Secara umum, di tingkat lokasi, tidak ada yang benar-benar
luar biasa. Komunitas B nampaknya berada di antara komu-
nitas A dan C, pada sebagian besar parameter lokasi. Kecuali

dengan satu kekecualian adanya jumlah obligate feeder (ikan
pemakan karang) yang agak lebih tinggi.

Dalam pengukuran resiliensi, tutupan substrat keras sangat
rendah dibanding kedua tipe lainnya dan suhu yang agak
lebih bervariasi. Namun diluar hal-hal tersebut, tidak ada
yang luar biasa.

Gambar 11. Koloni Porites yang besar di Manuk Rote Ndao 10D4 (kiri),
dan koloni besar Acropora di Naikaen Semau 16D3 (kanan).
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3.3.3. Tipe C - Komunitas Lobophyllia dan Seriatopora,
dengan kelimpahan karang lunak dan terumbu karang yang
lebih landai

Lebih dari separuh lokasi pengamatan berada dalam tipe
komunitas ini, mudah dibedakan dengan keragaman genera
karang yang paling rendah (30 genera), tutupan karang lunak

paling tinggi (20,5%) dan kemiringan terumbu yang landau
(18,8°). Jenis karang yang paling banyak ditemukan adalah
Porites masif, Lobophyllia, Acropora karang meja, Seriatopora
dan Faviidae masif. Jenis karang lainnya yang umum adalah
Goniopora, Galaxea dan Merulina. Terumbu karang umumnya

menghadap ke arah Tenggara.

Gambar 12. Kumpulan koloni karang keras - karang lunak di atas substrat terumbu karang di Ledeunu Raijua 6D1 (kiri),
dan bentuk koloni Acropora humilis yang unik di Mburukulu Sumba 4D4 (kanan).

Komunitas ini memiliki rata-rata jumlah rekruit karang (27)
dan keragaman genera (11) yang paling rendah. Taksa rekruit
yang paling umum adalah Porites, Montipora dan Acropora.

Jumlah koloni yang mengalami kerusakan dalam komunitas
ini juga paling rendah (rata-rata 11). Taksa yang paling sering

mengalami kerusakan dan terancam adalah jenis Porites. Tipe
kerusakan yang paling umum adalah erosi biologis, kompetisi,
predasi olah ikan, alga yang tumbuh berlebih, pemutihan
karang (B10 dan spons yang tumbuh berlebih.

Gambar 13. Kerusakan pada koloni Porites di Ballu Raijua 6D4 (kiri), dan spons yang tumbuh berlebih pada Porites di Batek 13D2 (kanan).
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Koloni karang terbesar adalah Acropora karang meja dan Porites masif, yang masing-masing mencapai ukuran 6 m dan 8 m. Jenis
karang yang besar lainnya adalah Diploastrea, Echinopora, Acropora bercabang, Montipora dan Lobophyllia.

Gambar 14. Koloni Porites besar di lokasi terpencil di Dana Raijua 7D1 (kiri), dan koloni Acropora di Ledeunu Raijua 6D1 (kanan).

Secara keseluruhan nilai resiliensi pada tingkat lokasi, komu-
nitas ini memiliki arus yang kuat (2,76), namun kurang terpa-
par saat surut terendah (1,62) dan sedikit terisolasi (ponding/
pooling) (1,34), tingkat pemasukan nutrient terendah (1,83)
dan turbiditas/sedimentasi juga rendah (2,69).

Pengukuran resiliensi lokasi, rata-rata memiliki tutupan alga
yang tertinggi (39%), meskipun komponen makro alga di sini
kurang dibandingkan dengan tipe komunitas lainnya (pering-
kat kedua). Berbeda dengan komunitas lainnya, ditemukan
satu kasus perbaikan luka pada karang.

3.4. Rekomendasi untuk daerah-daerah Penting
(Area of Interest)

Dalam survei penilaian kondisi ekologi terumbu karang di
Taman Nasional Perairan Laut Sawu ini telah ditetapkan
beberapa daerah penting sesuai dengan rencana zonasi yang
telah ditetapkan. Berikut di bawah ini dirangkum beberapa
catatan penting yang didalamnya terdapat rekomendasi
sebagai masukan bagi pengelolaan. Catatan lengkap masing-
masing lokasi terdapat dalam Lampiran xx.

1. Selatan Kabupaten Manggarai Barat

Di pesisir selatan Kabupaten Manggarai Barat telah
direncanakan empat daerah penting yang pada mulanya
dilakukan pengambilan data dalam satu hari, namun karena
keterbatasan waktu survey yang mundur satu hari dan
anggota tim yang belum lengkap, maka hanya diambil daerah
di Tanjung Karitamese saja. Daerah ini telah ditetapkan
sebagai zona inti sesuai rencana zonasi. Diambil tiga titik
penyelaman satu di dalam (1D3?) dan dua di luar sebagai
kontrol (1D1 dan 1D2) (Gambar 54).

1D3 yang berada di dalam zona inti menunjukkan penetapan
daerah tersebut sebagai zona inti karena sangat bernilai dan
mewakili jenis habitat bagi komunitas dinding, ditambah
dengan adanya ombak besar serta air laut yang dingin yang
cukup istimewa di dalam kawasan.

1D1 memiliki karakteristik khas terumbu karang yang
memiliki potensi yang tinggi sebagai habitat terumbu karang
yang dilindungi atau masuk ke dalam zona inti.

1D2 yang diduga berpotensi sebagai lokasi pemijahan ikan,
memiliki kondisi habitat terumbu karang yang rendah.
Karena survei ini terbatas pada penilaian habitat terumbu
karang dan terbatas di perairan dangkal, perlu penilaian
lebih mendalam untuk mengetahui adanya pemijahan ikan
tersebut.

2. Utara Sumba

Di pesisir utara Pulau Sumba dilakukan tujuh lokasi dari
sembilan daerah penting yang direncanakan. Lokasi paling
barat di Desa Mangganipi terdapat terumbu karang yang
saat itu terlalu bergelombang untuk diselami, dan satu lokasi
di Desa Lenang sudah terlalu sore untuk dicapai tim dan
kondisi perairan bergelombang. Dari ketujuh lokasi survei,
terdapat beberapa catatan penting seperti di bawah ini
(Gambar 55 dan 56).

2D2 di Desa Karuni ditetapkan sebagai daerah penting
tempat pendaratan penyu untuk bertelur. Namun dari sisi
terumbu karang, menunjukkan adanya bekas penangkapan
ikan menggunakan bahan peledak. Jika daerah ini dapat
dikelola dengan menurunkan aktivitas yang dapat merusak

2Sistem penomoran lokasi ditetapkan angka-alfabet-angka, misalnya kode lokasi 4D3, angka 4 = hari survei D = Dive (survei habitat karang),
dan 3 = lokasi ke-3 pada hari survei. Terdapat tiga alphabet yang digunakan, dua huruf lainnya adalah B = beach (survei pantai pendaratan

penyu) dan S = snorkeling (survei habitat karang dengan snorkeling).
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terumbu karang dan pengelolaan perikanan herbivora, maka
berpotensi untuk pulih dengan baik.

3D1di Desa Tanambanas ditetapkan sebagai zona inti.
Memiliki kondisi terumbu karang yang telah rusak dengan
hamparan patahan karang (rubble) yang luas. Beberapa
koloni karang dapat ditemukan dalam ukuran besar misalnya
jenis Acropora berbentuk karang meja mencapai 3 meter.
Kondisi perairan yang masih baik memungkinkan adanya
pemulihan dengan pengelolaan kawasan yang efektif seperti
penghentian aktivitas pemboman ikan dan menjaga tidak
terdapat aktivitas penangkapan ikan yang akan mengganggu
pemulihan terutama saat terjadinya kenaikan suhu
permukaan laut. Kabar mengenai keberadaan buaya menjadi
faktor yang memungkinkan (enabling condition) penurunan
aktivitas ekstraksi di perairan pesisir tersebut.

3D2 Tanjung Sasar di Desa Napu berada di tanjung dengan
pantai pasir putih yang berpotensi sebagai habitat peneluran
penyu. Kondisi terumbu karang yang rusak, ditemukan
sekitar 15 cekungan/lubang yang dapat dipastikan bekas
pemboman. Namun dengan kondisi perairan yang dinamis
dengan pertukaran massa air secara cepat, berpotensi

untuk mempercepat pemulihan kondisi habitat. Di pantai
tanjung ini terdapat mercu suar dengan penjaganya, perlu
dipertimbangkan penugasan petugas di bidang konservasi
dilokasi tersebut dan/atau penguatan kapasitas penjaga
mercu suar dari Depertemen Perhubungan untuk membantu
penegakan aturan dengan tidak mengambil telur penyu dan
mencegah pihak lain melakukan hal tersebut serta untuk
mencegah atau menarik kasus-kasus penangkapan ikan
dengan menggunakan bom.

Secara keseluruhan, tidak ada rekomendasi terhadap lokasi
spesifik selain meningkatkan potensi resistensi dengan
menghilangkan berbagai bentuk aktivitas yang merusak
terumbu karang, dan memelihara potensi pemulihan dengan
pengelolaan perikanan.

3. Timur Sumba

Bergerak ke pesisir timur Pulau Sumba di hari keempat,
diambil tiga dari empat lokasi yang direncanakan, satu lokasi
di bagian ujung selatan di desa Wula tidak dilakukan karena
gelombang yang besar di sepanjang pesisir selatan dan jarak
yang jauh dari posisi ketiga, diputuskan mengambil satu
lokasi pengamatan (4D4) di karang penghalang (barrier reef)
di dekat dengan lokasi di wilayah desa Mburukullu (4D3)
(Gambar 57).

Dari keempat lokasi dengan peruntukan sebagai daerah
perikanan berkelanjutan dan satu zona pemanfaatan umum
(4D1), terdapat satu lokasi di Mburukullu (4D3) yang
memerlukan perhatian lebih sebagai daerah larang tangkap di
bawah zona inti atau wisata terbatas untuk menyeimbangkan

distribusi kawasan dengan larang tangkap di TNPLS.
Terumbu karang di Mburukullu bersifat landai dengan
cekungan-cekungan berpasir dengan kompleksitas yang
tinggi. Tutupan karang hidup mencapai 40% di kedalaman
8-10 m dan mencapai 80% di di daerah dangkal (3 m).

Selain Mburukullu, tidak ada rekomendasi terhadap lokasi
spesifik lainnya selain meningkatkan potensi resistensi dan
memelihara potensi pemulihan.

4. Tenggara Sumba

Hari kelima, tim survey melaksanakan pengamatan di daerah
terumbu karang di Kepulauan Halura di tenggara Pulau
Sumba. Lokasi pengamatan di pesisir desa Kakaha terpaksa
dilewatkan karena gelombang terlalu besar untuk diselami,
sehingga tiga titik pengamatan dilaksanakan di Pulau

Kotak (pulau kecil dekat Pulau Halura) dan Pulau Mangudu
(Gambar 58).

Terumbu karang Pulau Mangudu di bagian selatan (5D2)
memiliki karakteristik yang terbuka terhadap angin dan
gelombang laut, sehingga memiliki kontur tidak kompleks,
didominasi oleh makro alga. Sementara sisi utara Pulau
Mangudu (5D3) merupakan kebalikan sisi selatan dengan
perairan yang terlindung, sedikit arus dan keruh. Substrat
dasarnya dominan pasir dengan bukit-bukit karang

yang berukuran besar. Penetapan Pulau mangudu dalam
zona pemanfaatan wisata terbatas sudah tepat untuk
meningkatkan potensi pemulihan dan resistensinya.
Disamping itu, pantai pasir di pulau ini merupakan habitat
pendaratan penyu untuk bertelur, terdapat beberapa jejak
penyu di pasir.

Akan lebih baik lagi jika status terumbu karang di

sekitar Pulau Kotak sebagai daerah larang tangkap
mempertimbangkan kondisi terumbu karang yang memiliki
potensi resiliensi yang tinggi, dengan kompleksitas topografi
yang tinggi dan tutupan karang hidup yang juga tinggi.

5. Pulau Raijua dan Pulau Dana

Hari keenam dilakukan empat titik pengamatan di sekitar
Pulau Raijua dari tiga titik yang direncanakan. Penambahan
lokasi di sini mempertimbangkan dua lokasi yang
direncanakan di Pulau Dana terlalu jauh untuk dijangkau
dalam satu hari (Gambar 59 dan 60).

Terumbu karang di sisi utara dan selatan Pulau Raijua
memiliki karakteristik habitat yang serupa. Dua titik
pengamatan di utara (6D1 dan 6D4) ditetapkan sebagai zona
perikanan berkelanjutan tradisional, dan satu di selatan
(6D3) sebagai zona pemanfaatan pariwisata, cukup tepat
penetapannya dengan kondisi habitat terumbu karang yang
relatif baik, beragam dan potensi resiliensi yang sedang
hingga tinggi.
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6D2 Substrat terumbu karang memiliki komposisi 60%
karang hidup dan sisanya kombinasi pecahan karang

dan pasir, menunjukkan bahwa daerah tersebut pernah
mengalami kematian besar-besaran yang tidak dapat
dipastikan penyebabnya, namun diperkirakan disebabkan
oleh variasi suhu yang ekstrim. Penetapan daerah ini sebagai
daerah dengan kearifan lokal perlu diberikan dukungan
penuh agar sistem pengelolaan tradisional ini dapat berjalan
dengan baik.

Secara umum, sama halnya dengan lokasi-lokasi pengamatan
sebelumnya, selain meningkatkan upaya menjaga resistensi
terumbu karang dan menjaga potensi pemulihan, juga
direkomendasikan untuk mempertimbangkan penugasan
staf BKKPN untuk menjangkau dan bekerja sama dengan
masyarakat dalam mengelola sumberdaya laut dan penegakan
peraturan yang telah ditetapkan.

Pada awal hari ketujuh, tim bergerak ke Pulau Dana dengan
pertimbangan cuaca sedang baik dini harinya, dan meman-
faatkan waktu di pagi hari dengan sebaik-baiknya untuk
mengeksplorasi zona inti yang paling sulit dijangkau. Dilaku-
kan dua titik pengamatan di sisi timur (7D1) dan sisi barat
(7D2). Lokasi pengamatan di sisi timur sedikit terlindung
memiliki terumbu karang dengan dasar yang landai, dengan
koloni-koloni karang berukuran raksasa. Sementara lokasi
pengamatan di sisi barat lebih terbuka terhadap alun dan
gelombang sehingga rentan rusak yang menyulitkan untuk
pemulihan jika terjadi kerusakan besar-besaran. Tidak ada
rekomendasi spesifik lokasi ini kecuali dengan mengelola
wilayah sesuai peruntukkannya sebagai zona inti, misalnya
bekerja sama dengan nelayan setempat untuk menjaga pulau,
pantai dan terumbu karang di sekitarnya.

6. Pulau Sabu

Di sekeliling pulau Sabu ini, dilakukan empat titik
pengamatan dari lima lokasi yang direncanakan yang
kesemuanya ditetapkan sebagai zona pemanfaatan
pariwisata, yaitu di desa Molie (7D3), desa Eilogo (8D1),
desa Huwaga (8D2), desa Bodae (8D3) dan satu lokasi yang
dekat dengan desa Bodae di Keliha (8D4). Di keempat lokasi
ini memiliki karakteristik habitat yang agak berbeda-beda
(Gambar 60).

Secara umum direkomendasikan untuk mengelola kawasan
untuk meningkatkan resistensi terhadap tekanan dan
meningkatkan potensi pemulihan sesuai peruntukannya
hanya sebagai zona pemanfaatan pariwisata. Kedua, sifat
kerentanannya terhadap suhu permukaan laut yang ekstrim,
dengan mengawasi kawasan tersebut saat terjadi pemutihan
masal dengan melakukan pengaturan tangkapan ikan
herbivora yang penting bagi pemulihan terumbu karang.

Lokasi yang tidak dapat diambil di wilayah desa Menia

merupakan daerah di luar kawasan taman nasional, namun
sebagaimana di sebagian daerah lainnya di Pulau Sabu pantai
pasirnya merupakan daerah penting tempat pendaratan
penyu untuk bertelur.

7. Pulau RoteNdao

Pulau RoteNdao yang letaknya dekat dengan Kupang di
Pulau Timor, memiliki beberapa daerah penting yang telah
ditetapkan zonasinya sebagai zona pemanfaatan pariwisata
(wilayah Pulau Doo, Pulau Dana/Haliana/Oeseli, Denka,
Maubesi, Onatali, Nggodimeda, dan Sotimori), dan beberapa
zona pemanfaatan perikanan berkelanjutan (Kuli, Oetefu,
Nuse, Tesabela dan Pulau Babi).

Di Pulau RoteNdao dan sekitarnya, dilakukan 15 titik
pengamatan dari 17 titik yang direncanakan karena
keterbatasan waktu untuk menjangkau seluruh lokasi
(Gambar 63 dan 64).

Secara umum rekomendasi bagi seluruh daerah, sama dengan

wilayah sebelumnya, adalah untuk meningkatkan resistensi

terhadap tekanan dan potensi pemulihan komunitas karang

dengan menghilangkan semua bentuk tekanan perikanan.

Secara spesifik lokasi, terdapat beberapa rekomendasi khusus

antara lain:

® Selatan Pulau Doo (9D2) memiliki komunitas karang
Acropora dan Isopora yang unik di rataan karang dangkal,
sehingga perlu penelitian lebih mendalam untuk
pelestarian spesies dan upaya pengelolaannya.

® Pulau Haliana (10D1) memiliki kondisi dinamika
perairan yang baik, terbuka terhadap angin, gelombang
dan arus karena berada di selat antara Pulau Dana dan
RoteNdao, sehingga karang terlihat sehat. Perjumpaan
dengan kumpulan ikan dan oceanic manta disarankan
untuk mengawasi akan potensi pemulihannya, terutama
terhadap praktek-praktek penangkapan ikan seperti saat
survei berlangsung.

® Utara Pulau Ndana (10D2) dengan keberadaan personel
TNI - Angkatan Laut di pos penjagaan pulau terluar perlu
diberikan sosialisasi mengenai status konservasi dan
zonasi larang tangkap di daerah tersebut dan meminta
partisipasinya dalam pengawasan dan penegakan hukum,
termasuk menghentikan penangkapan penyu dan
pengambilan telurnya.

® Tesabela (11D4) dan Utara Pulau Babi (12D2) sebagai zona
pemanfaatan perikanan berkelanjutan sepertinya perlu
dipertimbangkan rezonasi dengan memasukkan pantai
dan bakau yang berdekatan dengan zona pemanfaatan
pariwisata untuk memberikan perlindungan yang lebih
besar lagi terhadap komunitas karang, bakau dan sarang
penyu yang lebih resilien.

8. Utara Pulau Timor
Secara umum, perairan pesisir utara Pulau Timor ini
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memiliki kondisi perairan yang keruh dan bergelombang di
musim saat survei dilaksanakan. Namun terdapat beberapa
catatan dan rekomendasi penting yang dapat dirangkum.

Salah satu lokasi yang menarik sepanjang survei adalah

di Pulau Batek di utara Pulau Timor yang perairannya
berbatasan dengan enclave Timor Leste. Pulau ini memiliki
kondisi perairan yang dinamis dengan arus kuat dan yang
terbuka terhadap angin dan gelombang. Dua titik pengamatan
dilakukan untuk melihat komunitas terumbu karang di sisi
selatan (13D1) dan sisi timur (13D2) yang relatif terlindung
terhadap gelombang (Gambar 64). Masing-masing memiliki
kompleksitas topografi yang berbeda, di lokasi pertama
terumbu karang didominasi oleh koloni-koloni karang
berukuran besar, sementara di lokasi kedua oleh koloni
berukuran kompak karena berada di tanjung yang berarus
kuat. Di lokasi kedua ini dijumpai ratusan trevally (ikan kuwe)
yang berada di tempat yang berarus paling kuat. Arus kuat
juga membawa massa air yang dingin sehingga suhu perairan
yang diterima terumbu karang bervariasi, dan lebih jauh
memiiki potensi resiliensi yang tinggi.

Peruntukkannya sebagai zona inti memerlukan pengelolaan
yang efektif terutama pengawasan. Keberadaan pos TNI

di pulau Batek berpotensi membantu untuk mencapai
efektivitas tersebut. Perlu dipertimbangkan kerja sama

staf BKKPN di Pulau Batek dengan TNI untuk membantu
penegakan regulasi larang tangkap, termasuk kegiatan
pengambilan penyu dan telurnya.

Di wilayah desa Afoan, dilakukan satu titik pengamatan
(13D3) di zona pemanfaatan pariwisata (Gambar 65). Kondisi

terumbu karang sudah terganggu oleh kegiatan perikanan
dan rusak oleh predasi bintang laut mahkota berduri (CoT =
crown of thorn starfish, Acanthaster planci). Namun demikian
pertumbuhan karang yang hidup menunjukkan adanya
pemulihan secara aktif dan banyaknya rekruitmen karang,
sehingga memiliki potensi resiliensi yang tinggi. Di lokasi ini
juga ditemukan banyak biota laut kecil yang menarik sebagai
objek makro fotografi, sehingga peruntukannya sebagai zona
pariwisata sudah sesuai dengan potensi bawah airnya.

Dua lokasi berikutnya di zona pemanfaatan pariwisata di
Nuataus (14D1) dan zona pemanfaatan perikanan tradisional
di Kalali (14D2). Penetapan Nuataus sebagai zona larang
tangkap sudah memadai untuk melindungi terumbu karang
yang cukup beragam dan sangat sehat, mengindikasikan
potensi pemulihan dan nilai resiliensi yang tinggi.

9. Barat Pulau Timor dan Pulau Semau

Lokasi pengamatan di wilayah desa Kuanheum (15D1)
memiliki terumbu karang dengan kondisi yang baik dan
memiliki potensi resiliensi sedang hingga tinggi, dan berada
dalam zona perikanan tradisional (Gambar 66). Dekat dengan
wilayah terumbu karang di sini terdapat usaha budidaya
mutiara, yang secara mandiri memiliki pos-pos pengamanan
untuk melindungi investasinya. Direkomendasikan untuk
dapat bekerja sama dengan pengelola usaha budidaya mutiara
tersebut dan masyarakat sekitarnya untuk meningkatkan
upaya konservasi dan pengelolaan terumbu karang ini dalam
skema zonasi yang ada.
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BAGIAN IV

PENYAKIT KARANG (CORAL
DISEASE) SEBAGAI INDIKATOR
KESEHATAN EKOSISTEM

TERUMBU KARANG TAMAN
NASIONAL PERAIRAN

LAUT SAWU

Dr. Syafyudin Yusuf — Universitas Hasanuddin

4.1. Latar Belakang

Munculnya penyakit di laut telah dilaporkan sejak tahun
1970-an dari beberapa jenis taksa organisme mulai dari
sponge hingga mamalia laut (Lafferty et al. 2004). Di Karibia,
penyakit menyerang organisme karang menjadi wabah
yang mengkhawatirkan bagi kehidupan dalam ekosistem
terumbu karang. Beberapa jenis penyakit telah mematikan
karang secara masal dan menurunkan jumlah karang
hidup dan tutupan karang khususnya elkhorn and staghorn
corals (Acropora palmata and A. cervicornis) (Aronson and
Precht 2001, Gardner et al. 2003, Rogers and Muller 2012).
Secara alamiah penyakit terjadi pada populasi organisme
dan berperan penting dalam mengatur kompetisi dinamik
komunitas secara spasiotemporal (Ostfeld et al. 2008).

Bagaimanapun juga, laju peningkatan jumlah laporan
mengenai kejadian penyakit di laut seluruh dunia seiring
dengan semakin berkembangnya peneliti penyakit karang.
Hal ini dapat dijadikan sebagai ‘warning’bahwa penyakit
karang sudah mulai menjadi ancaman bagi kehidupan laut
(Harvell et al. 1999; Ward & Lafferty 2004). Peningkatan
kemunculan penyakit di lautan terkait dengan tekanan
antropogenik pada skala lokal dan global. Pada skala lokal,
gangguan berasal dari kelebihan tangkap pada spesies
tertentu dan meningkatnya pemasukan sampah, bahan
polutan, nutrient and sedimen. Gangguan secara global
termasuk meningkatnya frekuensi dan intensitas anomali
suhu (Harvell et al. 2007; Hoegh- Guldberg & Bruno 2010) dan
asidifikasi air laut (Williams et al. 2014).

Karang dan terumbu karang sangat rentan terhadap serangan
penyakit karena beberapa alasan: (1) terumbu karang

berada pada dasar perairan yang dangkal yang kadang dekat
dengan tempat tinggal manusia sehingga sering mendapat

tekanan dari aktivitas manusia (polusi, perusakan, aliran
nutrien, sedimentasi, dll (Burke et al. 2011). (2) komunitas
karang hidup pada batas daerah massa air yang hangat (Fitt

et al. 2001) dan oleh karena itu karang sangat sensitif pada
perubahan (anomali) suhu sehingga menurunkan resistensi
karang terhadap penyakit (Bruno et al. 2007). (3) karang
merupakan inang dari zooxantella dari genus Symbiodinium
(Rosenberg et al. 2007) yang bersimbiosis dan berasosiasi
dengan mikroba (bakteri, archaea, jamur, virus dll), juga
sensitif terhadap perubahan dan tekanan lingkungan
(Thurber et al. 2008, Bourne et al. 2009). (4) Penyakit karang
menyerang taksa terendah ‘spesies’ yang menyediakan tiga
dimensi substrat terumbu karang (seperti Acroporid, Poritid)
(Weil 2004, Willis et al. 2004, Haapkyla et al. 2009) yang
menyebabkan hilangnya kompleksitas struktural dan dampak
pukul negatif terhadap organisme terumbu terkait lainnya
(Rogers et al. 2014).

Bahaya penyakit tersebut sama dengan dampak yang
ditimbulkan akibat gangguan lain seperti ledakan populasi
bintang laut bermahkota duri (Acanthaster planci) di Indo-
Pasifik dan pemutihan karang (coral bleaching) di berbagai
lokasi di terumbu dunia akibat kenaikan suhu perairan laut
(Willis, et al. 2004; Harvell et al 1999). Penyakit karang dan
organisme lain menimbulkan dampak negatif yang signifikan
terhadap kesehatan dan struktur komunitas dalam ekosistem
terumbu karang. Penyakit menjadi faktor penyebab kematian
karang sehingga menjadi penghambat bagi proses resiliensi
komunitas terumbu karang (Willis et al, 2004).

Kejadian penyakit di laut pada beberapa dekade terakhir

ini (Harvell et al. 1999) membutuhkan pengkajian dan
pemantauan khusus pada beberapa wilayah kawasan segitiga
karang dunia (Coral Triangle). Kkawasan Indo-Pasifik



merupakan pusat penyebaran terumbu karang, lebih dari 75%
terumbu karang dunia sebagai pusat keanekaragam hayati
laut terumbu karang (Veron et al. 2009). Jenis-jenis penyakit
karang, penyebaran penyakit karang secara taksonomi dan
geografi di sekitar kawasan Indo-Pasifik telah dicatat. Pada
beberapa daerah terumbu karang, survei penyakit karang
masih sangat minim, hanya satu kali untuk suatu wilayah,
atau 2-3 tahun monitoring. Kejadian serangan penyakit
karang di sekitar kawasan ini belum banyak diteliti (Altizer et
al 2013; Graham et al 2015). Hasil penelitian penyakit karang
masih terbatas pada daerah perlindungan laut dan sekitarnya
dan di beberapa wilayah pengelolaan Coremap Indonesia
(Altizer et al. 2013). Selanjutnya para ilmuwan sedang
mengembangkan teknik survei dan membangun kapasitas
sumberdaya manusia untuk pemantauan penyakit karang.

Di dalam penilaian sumberdaya laut ini, penyakit karang
menjadi salah satu indikator dari kesehatan terumbu karang
di Laut Sawu.

Tujuan dari survei penyakit karang ini antara lain:

1. Mengidentifikasi gangguan kesehatan koloni karang pada
genera karang keras (Scleractinia) TNP Laut Sawu.

2. Menentukan jumlah dan penyebaran penyakit karang
berdasarkan lokasi dan zonasi dalam kawasan TNP Laut
Sawu.

4.2. Metodologi

Waktu dan Lokasi

Survei penyakit karang di TNP Laut Sawu ini berlangsung
dari tanggal 28 Oktober hingga 17 November 2014, di 52 titik
lokasi penyelaman.

Metode Penelitian

Dalam survei Laut Sawu ini, pengambilan data khusus
penyakit karang menggunakan dua metode, yakni metode
transek sabuk (Belt Transek) dan Timed Swim. Belt Transect
berukuran 50m x 2m digunakan bila kondisi perairan laut
normal atau tidak berarus. Sedangkan metode timed swim
menggunakan waktu selama lebih kurang 40 menit atau
setara dengan jarak renang 50 meter. Peneliti menyelam
di sepanjang garis transek sambil mengamati atau
mengidentifikasi dan mencatat jenis karang dan jumlah
karang keras (Scleractinia) yang mengalami gangguan
kesehatan dalam transek sabuk.

Pencatatan taksa karang sampai pada tingkat genera. Semua
koloni karang yang tidak sehat diukur panjang/diameter
maksimum koloni, selanjutnya bagian koloni yang terkena
penyakit diukur dalam satuan sentimeter. Penyakit karang
dapat dibagi dalam 4 kelompok yakni (1) kelompok karang
yang terinfeksi mikroba (infectious disease), (2) kelompok
karang terkena bleaching, (3) kelompok karang yang
dimangsa oleh binatang lain (predation), (4) kelompok karang
terganggu akibat pertumbuhan yang berlebih (overgrowth).
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Gambar 15. Pengamatan kondisi terumbu karang dan pencatatan koloni karang yang terkena penyakit dan gangguan lain (Beeden et al, 2014).

Gambaran visual metode pencatatan dapat dilihat di Gambar 16, adapun jenis-jenis penyakit karang yang muncul selama survey

REA Laut Sawu dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Jenis-jenis penyakit dan gangguan kesehatan karang (Disease, bleaching, predation/lession dan overgrowth).

DISEASES:

GA - Growth anomalies/tumours
SEB - Skeletal eroding band

BrB - Brown/other colour bands,
BBD - Black Band Disease

YBD - Yellow Band Disease

WS - White Syndromes/Plagues

BLEACHING:

B1 - Partially bleached (surface/tips) but not white
B2 - Hole Bleached

B3 - Bleached + partly dead

D - Recently dead

SPOV - Sponge overgrowth

PREDATION/LESIONS :

DRU - Drupella

COTS - Crown of Thorn Starfish
BER - Bioeroders (sea-urchin)
FPR - Fish Predation

SED - Sedimentation

FLW - Flatworm

CMP - Competition

OVERGROWTH :

AOG - Algal overgrowth

CYA - Cyanobacteria

CCA - Crustose Coralline Alagae
SCOV - Softcoral overgrowth

Analisis Data
Analisis data ekologi penyakit karang menggunakan beberapa rumus, yakni :

1. Kondisi terumbu karang
Penentuan kondisi terumbu karang dapat diklasifikasi berdasarkan English et al (1997) sebagai berikut :

KATEGORI TUTUPAN (%) KARANG HIDUP
Rusak 0-25
Sedang 26 -50
Bagus 51-75

Sangat Bagus 76 -100
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2. Proporsi penyakit karang

Proporsi untuk satu jenis penyakit karang dapat ditentukan berdasarkan persamaan di bawah ini :

Jumlah individu satu jenis penyakit

Proporsi (%) =

x100%

Jumlah seluruh individu terkena penyakit

3. Indeks Kematian karang (Mortality Index)

Untuk menentukan indeks kematian koloni karang dapat ditentukan berdasarkan persamaan di bawah ini :

Luas Koloni Karang Mati

Indeks kematian koloni =

Luas Seluruh Koloni

4.3. Hasil Penelitian
4.3.1. Kondisi Habitat Terumbu Karang TNP Laut Sawu

Habitat terumbu karang TNP Laut Sawu tengah mengalami
ancaman yang serius, hal ini telihat dari data tutupan karang
hidup. Sebanyak 52 lokasi penyelaman dan hasil analisis data

tutupan karang hidup, 52 persen dalam kondisi rusak, 40
persen dalam kondisi sedang, dan hanya 8 persen dari seluruh
lokasi penyelaman dalam kondisi baik/bagus. Demikian juga,
terumbu karang dalam kawasan TNP Laut Sawu ini tidak ada
yang kondisinya sangat bagus (Tabel 4).

Tabel 4. Distribusi dan komposisi lokasi kondisi terumbu karang

KONDISI TERUMBU LOKASI SAMPLING JUMLAH LOKASI PERSEN
Sangat Bagus - 0 0%
Bagus 5D3; 8D3; 9D3; 11D4; 14D1 4 8%
Sedang 1D3; 4D1; 4D2; 4D3; 6D2; 7D1; 21 40%
7D3; 8D1; 8D4; 9D1; 9D4; 10D4;
11D1; 11D2; 11D3; 12D1; 13D1; 13D3;
14D2; 15D1; 16D3
Rusak 1D1;1D2; 2D2; 2D3; 3D1; 3D2; 3D3; 3D4 28 52%

4D4; 5D1; 5D2; 6D1; 6D3; 6D4; 7D2; 8D2;
9D2;9D3;10D1; 10D2; 10D3; 12D2; 12D3;

13D2; 16D1; 16D2; 17D1

Rendahnya kondisi terumbu karang di TNP Laut Sawu
diidentifikasi disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor alam
seperti badai dan faktor antropogenik dari penangkapan
ikan yang menggunakan alat dan bahan yang membahayakan
terumbu karang seperti bahan peledak.

Kondisi terumbu karang yang bagus dapat ditemukan
pada stasiun Mangudu Utara (5D3), Bodae P. Sabu (8D3);
utara Pulau Doo (9D3), Tesabela Pulau Rote (11D4) dan

Nautaus Pulau Timor (14D1). Pada sisi utara P. Mangudu
(5D3) merupakan daerah terumbu karang tepi (fringing)
dengan kepadatan koloni karang keras (Scleractinia) dan
karang lunak (Alcyonacea) yang cukup tinggi, namun kondisi
perairan yang agak keruh sebagai dampak turbulensi pada
sisi belakang tubir. Pada bagian selatan Pulau Mangudu ini,
terjadi ombak swell sebagai efek dari alun samudra. Bentuk
topografi terumbu terdiri dari groove dan valley (punggung
dan lembah) yang beralur dari kedalaman 3 meter hingga
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12 meter, tidak ditemukan bekas kerusakan pada lokasi

ini. Terumbu karang tepi pada dusun Bodae (8D3) P. Sabu
memiliki kecerahan rendah, namun tutupan karang hidup
lebih dari 50 persen. Sebelah utara Pulau Doo (9D3) terumbu
karang dalam kondisi bagus dengan kecerahan perairan

yang baik. Terumbu karang tepi ini terbentang pasir putih
sebagai lokasi penangkapan dan lokasi istrahat beberapa
perahu penangkapan ikan. Namun demikian pada lokasi

ini ditemukan gangguan alami karang seperti penyakit dan
predasi. Pada kedalaman maksimum 10 meter terumbu
karang Desa Tesabela (11D4) dalam kondisi bagus, namun
lokasi ini masih terpengaruh oleh massa air muara sungai
yang agak keruh pada lapisan atas dan lebih terang pada
bagian bawahnya. Terumbu karang di Desa Nautaus Pulau
Timor (14D1) dengan kondisi yang baik berdasarkan tutupan
karang hidup berada pada posisi karang tepi dengan perairan
keruh. Peneliti menilai, bahwa kondisi terumbu karang yang
masih bagus umumnya terdapat perairan yang dengan tingkat
kecerahan yang rendah.

Jika diasumsikan bahwa para pelaku perusakan terumbu
karang melakukan aktivitas perikanan yang merusak
pada perairan yang jernih, maka pada perairan yang keruh
bukanlah target areal penangkapan bagi pelaku pembom
ikan. Alasannya karena tidak bisa mengintai populasi ikan

pada perairan keruh. Sebaliknya pada daerah dengan tingkat
kecerahan yang tinggi lebih mudah bagi nelayan untuk
memantau populasi ikan target sebelum melakukan aksi
pengeboman dan untuk memudahkan mengumpulkan ikan
hasil pengeboman atau pembiusan.

Selain penangkapan ikan yang merusak, ancaman kerusakan
terumbu karang di Laut Sawu ini berasal dari alam seperti
badai, karena langsung berhadapan Samudra Hindia dan
kompetisi alga yang dominan. Wilayah terumbu karang di
sisi ini mendapatkan pengaruh yang cukup signifikan dari
gelombang musim barat, sehingga dapat mempengaruhi
kondisi terumbu karang di wilayah ini.

Suharsono (2012) menyatakan bahwa di Pulau Banda yang
menunjukkan terumbu karang di daerah terbuka dipengaruhi
energi gelombang besar akan mengakibatkan rendahnya
keanekaragaman karang. Variasi komunitas karang
ditentukan oleh tingkat keterbukaan dari energi gelombang
yang diterima. Hasil penelitian yang menggunakan metode
Manta Tow di perairan Kecamatan Rote Timur, Kabupaten
Rote Ndao dalam kategori buruk. Rata-rata tutupan karang
hidup sekitar 23,98 persen, di Selat Mulut Seribu tutupan
karang hidup sebesar 15,8 persen dan sisi timurnya rata-rata
12,33 persen.

Gambar 16. Kondisi terumbu karang rusak didominasi oleh makro-alga (kiri) dan kondisi terumbu karang
rusak akibat pemboman ikan atau badai (kanan).

4.3.2. Komposisi Gangguan dan Penyakit Karang

Selama survei Laut Sawu di sebanyak 52 lokasi penyelaman
per 40 menit telah tercatat 2.068 koloni karang (Scleractina)
yang mengalami gangguan kesehatan. Dari jumlah tersebut
terdapat 45 persen karang mengalami gangguan predasi dan
luka (predation and lesion), 31 persen diantaranya karang

mengalami gangguan overgrowth oleh biota sessile lainnya.
Overgrowth adalah kondisi dimana karang ditutupi (dan
diambil alih ruang pertumbuhannya) oleh pertumbuhan
organisme lain seperti spons dan alga. Gangguan akibat
bleaching sebesar 17 persen dan infeksi penyakit sebesar 7
persen (Gambar 18).
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Gambar 17. Komposisi gangguan kesehatan karang Taman Nasional Laut Sawu (N=2068).

Proporsi gangguan kesehatan akibat terjangkit infeksi
penyakit di Laut Sawu lebih besar dibanding yang tercatat
di Wakatobi sebesar 0,57 persen tahun 2005 (Haapkyla et al.
2007) dan 0,33 persen tahun 2007 (Haapkyla et al, 2009).
Muller et al (2014); menyatakan bahwa prevalensi penyakit
infeksi karang di Indonesia umumnya kurang, atau dibawah

GROUP OF DISEASE

Bleaching

Predation

Overgrowth/Other

Infectious Disease

10 persen (Yusuf, et al. 2015 in-press). Prevalensi penyakit
karang di Pulau Barrang Lompo Makassar tergolong rendah
rata-rata 1,5 (= 1,0) persen, dimana prevalensi tersebut lebih
tinggi pada terumbu karang yang dangkal rata-rata 4.6 (+ 6.0)
persen (Muller et al, 2010).

Tabel 5. Jumlah koloni total karang yang terkena gangguan penyakit.

DISEASE

Partially Bleached (B1)
Hole Bleached (B2)
Bleached and Dead (B3)
Recent Dead Coral (D)

Crown of Thorn Starfish (COTS)
Fish Predation (FPR)

Drupella Predation (DRU)
Competition (CMP)

Bioerrosion (BER)
Sedimentation (SED)

Algae Overgrowth (AOG)
Sponge Overgrowth (SPOV)
Soft Coral Overgrowth (SCOV)
Cyanobactery (CYANO)
Crustose Coralline Algae (CCA)
Fatworm investation (FLW)

Skeletal Eroding Band (SEB)
Brownband Disease (BrB)
Black band Disease (BBD)
Yellow band Disease (YBD)
White Syndrome/Plaque (WS)
Growth Anomaly (GA)

COLONY COUNT (N)

203
57
36
70

177
60
27
390
150

175
149

TOTAL 2068
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Data jumlah individu karang yang terkena penyakit pada tabel
di atas ditransformasi ke dalam data pada grafik persentase
masing-masing kelompok jenis penyakit dan gangguan pada
karang. Pada grafik tersebut, Part bleaching (B1) dan white
syndrome (WS) merupakan jenis penyakit dan gangguan

- 55%
=]
-
£
o
Q.
o
a 37%
26%
19%
6% m 1406 V7%
10%
6%
% N
[a) wn > [a)] o o o
= o [T
8 QD‘ ",},J o g m

Bleaching Predation and Lessions

dengan proporsi terbesar pada masing-masing kelompok
gangguan bleaching dan infectious disease. Bioerrossion dan
algal overgrowth adalah yang terbesar proporsinya pada
kelompok gangguan predasi dan overgrowth.
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Gambar 18. Proporsi setiap jenis gangguan dan penyakit karang pada masing-masing kelompok. rusak akibat pemboman ikan atau badai (kanan).

4.3.3. Pemutihan (Bleaching) Karang

Kejadian pemutihan karang yang tercatat selama survei

2014 ini sebanyak 336 koloni atau 17 persen total koloni yang
terganggu kesehatannya. Kondisi koloni yang memutih dibagi
dalam empat kategori dengan proporsi yang beragam, yakni
partially bleached (Bl) atau sebagian koloni yang memutih
sebanyak 55 persen, Bl tercatat memiliki proporsi paling
banyak dari tiga kategori lainnya. Kategori kedua (B2) adalah
kondisi karang dimana seluruh bagian koloni mengalami
pucat, tercatat 16 persen. Sebaliknya karang yang mati akibat
pemutihan Tecent dead coral’ (D) sebanyak 19 persen dan 10
persen untuk kategori koloni karang yang sebagian koloninya
mati partially dead’ (B3) (Gambar 20).

Kejadian pemutihan yang ditemukan selama survei Laut
Sawu ini masih tergolong intensitas rendah dimana terjadi
secara individu karena melemahnya sebagian atau seluruh

polip untuk mempertahankan zooxanthella dalam tubuhnya.
Kejadian ini bukanlah pemutihan massal akibat peningkatan
suhu air laut, melainkan pemutihan individu karang dari
berbagai jenis dengan kondisi polip yang melemah. Pada
survei ini tidak diketahui apa penyebab pemutihan, namun
beberapa kemungkinan bisa terjadi. Pemutihan karang yang
terjadi secara lokal umumnya disebabkan oleh aktivitas
manusia disekitar kawasan terumbu karang. Pemutihan
karang juga disebabkan oleh interaksi yang sinergis antara
gangguan alam dan aktivitas manusia, penyinaran matahari,
radiasi ultra-ungu, herbisida, perubahan salinitas, penyakit,
peningkatan cahaya, penjenuhan atau penipisan suplai
nutrient, peningkatan suhu air laut. Dari beberapa penjelasan
di atas, penyebab pemutihan karang setiap koloni di TNP Laut
Sawu kemungkinan karena penyakit atau penipisan suplai
nutrien atau sedimentasi.
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B1. Part bleaching Goniastrea

B1. Part bleaching Goniastrea

B1. Part bleaching Hydnopora

B3. Hole Bleaching

Gambar 19. Contoh-contoh pemutihan karang (coral bleaching).

4.3.4. Predasi/Pemangsaan

Pada survei Laut Sawu ini, predasi menduduki peringkat
tertinggi dalam komposisi gangguan kesehatan koloni karang.
Predasi atau pemangsaan organisme lain terhadap karang
dalam hal ini dapat dikategorikan berasal dari CoTS (Crown of
Thorn Starfish - Acanthaster planci), predasi ikan, Drupella,
dan erosi biologis. Diantara semua penyebab terganggunya
kesehatan karang dalam kelompok ini, bioerrosion
merupakan faktor penyebab kerusakan koloni karang

paling besar yakni sekitar 37 persen dari total 1056 koloni
yang mengalami gangguan akibat pemangsaan (predation).
Beberapa hewan penyebab erosi biologis antara lain bulu
babi (Echinodermata), spons, teritip, moluska, dll. Kompetisi

merupakan kasus terbanyak kedua yang merusak koloni
karang. Kompetisi bisa terjadi antar karang keras atau dengan
organisme lain seperti karang lunak, algae makro, spons dan
organisme lainnya.

Predasi ikan atau pemangsaan oleh ikan terhadap karang
sebesar 14 persen. Bentuk pemangsaan ikan karang terhadap
karang keras berbeda menurut jenis ikannya (Raymundo

et al, 2008). Beberapa kelompok ikan yang memakan polip
dan kerangka skeleton karang misalnya dari famili: ikan
kakatua (Scaridae), ikan kepe-kepe (Chaetodontidae), ikan
buntal (Tetraodontidae), trigger fish (Balistidae), dan damsel
fish (Pomacentridae). Kelompok ikan tersebut disebut
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merupakan Corallivore. Umumnya predator menggerus polip Pemangsaan karang oleh Drupella bersifat kolektif, yaitu
bersama dengan kerangkanya. Namun bagi ikan kepe-kepe dalam satu koloni karang, jumlah Drupella antara 5 sampai
hanya menghisap polip dari koralit tunggal Acropora tanpa 20 ekor. Bekas pemangsaan pada kerangka putih terlihat jelas
menggerus kerangkanya (Raymundo et al, 2008). berbatasan dengan jaringan polip yang masih hidup. Laju
pemangsaan Drupella lebih lambat dibanding dengan COTS.
Pemangsaan oleh COTS di sekitar Laut Sawu saat dilaku- Saat populasinya membludak, jumlah Drupella mencapai
kan survei lebih rendah yakni hanya 1 persen dibanding ratusan, namun belum diketahui kapan Drupella mengalami
pemangsaan oleh siput Drupella sebesar 6 persen. Ciri dari ledakan populasi.
pemangsaan COTS pada karang yaitu kerangka karang putih
terekspos dan memiliki batas yang jelas dengan bagian koloni Tidak semua jenis karang dimangsa oleh Drupella, secara
yang masih hidup. Karang bentuk meja, bercabang, masif dan ekologis preferensi pemangsaan Drupella dominan pada
pilar tabular adalah sebagian besar bentuk koloni preferensi genus Acropora dibanding genus lainnya seperti Stylophora,
bagi COTS. Pola makan dimulai dari ujung koloni terus ke te- Pocillopora, Porites, Isopora, Montipora dan Mycedium.
ngah pada karang bentuk meja, sedangkan karang bercabang Indeks kematian karang akibat serangan siput Drupella
dimulai dari dasar percabangan (Raymundo et al, 2008). umumnya lebih dari 0,4 dari luas koloni pada Acropora,

Pocillopora, Stylophora dan Isopora, sementara pada Porites,
Montipora dan Mycedium kurang dari 0,4 (Gambar 21).
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Gambar 20. Frekuensi kehadiran koloni karang dan indeks kematian koloni karang yang dimangsa oleh siput Drupella.
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Gambar 21. Frekuensi kehadiran koloni karang dan indeks kematian koloni karang yang dimangsa oleh ikan karang (fish predation).
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Pemangsaan oleh ikan (fish predation) Pemangsaan oleh Drupella

Crown of Thorn Starfish Crown of Thorn Starfish

Gambar 22. Beberapa contoh koloni karang yang terpredasi oleh coralivore
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4.3.5. Overgrowth

Dalam buku panduan Coral Disease (Raymundo et al 2008),
hanya algae overgrowth yang digolongkan sebagai gangguan
terhadap karang keras (compromise health). Namun selama
survei Laut Sawu ini ditemukan beberapa jenis overgrowth
terutama dari sponge (SPOV), karang lunak (SCOV), crustose
coraline algae (CCA), dan alga (AOG). Selain itu, ada pula
gangguan dari cyanobacteria (CYANO) dan cacing pipih/
flatworms (FLW) yang berwarna coklat.

Cyanobacteria (CYANO)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara gangguan
overgrowth tersebut diatas, algae overgrowth (AOG), sponge
overgrowth (SPOV) dan soft coral overgrowth (SCOV)

yang paling banyak mengganggu kesehatan koloni karang.
Sebanyak 36 persen AOG dan 31 persen SPOV, serta 19 persen
SCOV. Sedangkan gangguan dari cyanobacteria (CYANO) dan
flatworm (FLW) lebih rendah.

Sponge overgrowth (SPOV)
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Flatworm (FLW)

Gambar 23. Jenis gangguan kesehatan karang overgrowth oleh organisme lain.

4.3.6. Infectious Disease (Penyakit yang menginfeksi)

Yang dimaksud infectious disease disini adalah seluruh penya-
kit karang yang disebabkan oleh infeksi mikroba seperti

black band, yellow band, brown band, white syndrome, growth
anomaly/tumor dan skeletal eroding band. Dalam komposisi
kelompok gangguan kesehatan karang, infectious disease se-
banyak 7 persen dari 2065 koloni karang yang tidak sehat.

Sebanyak 165 koloni karang terkena penyakit, white syn-
drome paling dominan yakni 58 persen tercatat pada semua
habitat terumbu karang Laut Sawu. Penyakit ini umumnya
ditemukan pada genus Acropora berbentuk tabulate dan be-
berapa karang masif, bercabang dan foliose lainnya. Sebaran
penyakit ini pada hampir semua lokasi penyelaman. Menurut
Willis et al (2003) bahwa penyakit ini bisa dikenal secara

makroskopik di alam, yang menggambarkan kondisi lingkaran
memutih pada jaringan polip atau skeleton.

Penyakit infeksi mikroba yang kedua terbanyak adalah
Growth Anomaly (GA) memiliki komposisi 31 persen dari
seluruh penyakit infeksi. GA disebut pula penyakit tumor pada
karang, yakni kemunculan atau pertumbuhan bagian koloni
yang tidak wajar, dapat ditandai dengan perbedaan warna pada
bagian tumor tersebut (Willis et al, 2003). Dalam penelitian
ini GA tercatat pada umumnya Acroporidae dan Fungiidae.

Penyakit infeksi lain seperti Yellow Band Disease (YBD),
Brown Band Disease (BrB), Skeletal Eroding band (SEB)
dan Black Band Disease (BBD) jarang ditemukan dalam
penelitian ini. Tercatat masing-masing 4 persen dari 165
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koloni untuk penyakit SEB dan BrB, dibanding penyakit BBD
dan YBD masing-masing hanya 1 persen. Suatu perbandingan
di Great Barrier Reef dalam kurun waktu 5 tahun kemuncul-
an penyakit BBD dan SW lebih melimpah dibanding yang
lainnya (Willis et al, 2003). SEB merupakan penyakit infeksi
oleh mikro organisme protozoa Halofolliculina corallasia
yang menghabiskan jaringan dan skeleton. Protozoa tersebut
mensekresi bahan organik kimiawi jaringan lunak karang
dan menggerogoti kapurnya menggunakan lorikae-nya. Bila
prozoa hitam berkoloni banyak dan tebal, maka yang nampak
adalah penyakit BBD. BBD merupakan penyakit khas yang
dicirikan oleh band hitam yang membatasi bagian koloni yang
mati dan yang hidup. Band hitam tersebut didominasi oleh
mikroorganisme Phormidium corallyticum, adalah cyanobac-
teria berfilamen. Disamping itu ada pula kandungan bakteri

heterotrofik, fungus laut, dan bakteri oksidasi sulfida (Beggiat-
oa) dan bakteri pereduksi sulfat (Desulfovibrio) (Ducklow and
Mitchell 1979; Richardson, 1996 dalam Willis, 2003).

Black-band disease telah diketahui penyebarannya cukup luas
mulai dari terumbu karang Indo-Pacific, Laut Merah, Mauri-
tius, Philippines, Papua Nugini, dan Great Barrier Reef Aus-
tralia. Di Teluk Arab, temuan spektakuler yellow-band disease
mencapai 75 persen dari semua koloni karang lokal. Kemun-
culan dan kelimpahan jenis-jenis penyakit karang terinfeksi
mikroba setiap taksa tergantung pada hubungannya dengan
musim, tutupan karang, keterbukaan terhadap ombak (Willis
etal, 2003). Kehadiran infeksi penyakit di sekitar Laut Sawu
masih sangat jarang kecuali white syndrome.

Black Band Disease (BBD)

White syndrome (WS)

Gambar 24. Beberapa contoh penyakit karang karena infeksi
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4.3.7. Gangguan dan penyakit karang berdasarkan Taksa
Karang

Sebanyak 58 taksa karang pada tingkat genera yang tercatat
terkena gangguan dan panyakit. Genera yang paling banyak
mendapat gangguan dan penyakit adalah dari kelompok
Porites, Acropora, Montipora, Stylophora, Pocillopora,
Seriatopora (Tabel 6 dan Gambar 26). Kelompok karang
tersebut umum ditemukan pada berbagai kawasan terumbu
karang dengan karakter umum yang mudah tumbuh dan
sangat rentan kematian (terkena penyakit). Berikutnya
adalah taksa karang yang lebih tahan terhadap penyakit
yakni Turbinaria, Goniopora, Platygyra dan Favia juga lebih
banyak mendapat gangguan tumbuh berlebih dan pemutihan
dibanding penyakit dan predasi.

Pada Tabel 6 di bawah Genus Acropora lebih cenderung
mendapat serangan penyakit yang terinfeksi mikroba
dibanding genera lainnya. Sementara genera Porites lebih
banyak mengalami bleaching, predasi, dan gangguan
overgrowth dibanding genera lainnya. Demikian halnya
dengan genera Montipora, lebih banyak mendapat serangan

predasi dan overgrowth dibanding bleaching dan infeksi
penyakit mikroba. Sebaliknya di Kepulauan Seribu genus
Montipora sering mendapat serangan penyakit BBD (Black
Band Disease) dalam jumlah dan luas yang lebih besar (Johan
et al. 2014). Untuk Genus Stylophora umumnya ditemukan
terpredasi oleh ikan karang dibanding dengan kejadian
bleaching dan overgrowth. Genus ini termasuk dalam

Famili Pocilloporidae yang sama peluangnya dengan genus
Pocillopora yang tercatat lebih banyak gangguan karena
predasi. Sebaliknya genus Goniopora umumnya mengalami
bleaching (terutama bagian koloni atas) dan overgrowth
dibanding dengan kejadian predasi dan penyakit infeksi.
Selama pelaksanaan survei Laut Sawu ini tidak ditemukan
Goniopora yang terkena penyakit terinfeksi mikroba, kecuali
predasi tercatat 5 koloni karang. Seperti halnya genus
Goniopora, khusus genus Platygyra lebih banyak potensi
mengalami bleaching dan gangguan overgrowth, sebaliknya
kejadian infeksi penyakit mikroba sangat jarang. Anggota dari
Faviidae yakni Favia justru lebih banyak ditemukan dengan
gangguan overgrowth dan terpredasi dibanding bleaching dan
penyakit infeksi.

Tabel 6. Jumlah koloni 10 genera karang tertinggi yang mengalami gangguan kesehatan
(disease, bleaching, predation, dan overgrowth) TN Laut Sawu.

GENERA KARANG DISEASE BLEACHING PREDATION OVERGROWTH/OTHER
Porites (577) 10 77 305 185
Acropora (258) 66 19 88 85
Montipora (127) 4 4 72 47
Stylophora (107) 0 30 51 26
Pocillopora (68) 3 19 27 19
Seriatopora (65) 2 17 10 36
Turbinaria (64) 9 10 23 22
Goniopora (63) 0 32 5 26
Platygyra (62) 1 27 9 25
Favia (52) 1 12 18 21

Sepuluh genera karang yang paling jarang terkena gangguan
dan penyakit adalah Montastrea, Lithophyllon, Euphyllia,
Acantastrea, Tubipora, Sandalolitha, Polyphillia, Halomitra,
Echinophyllia, dan Barabattoia. Alasannya, disamping
karena populasi karang-karang tersebut di alam sedikit, ada

kemungkinan kelompok genera ini tahan terhadap serangan
atau gangguan kesehatan. Hingga saat ini belum ada laporan
penyakit karang Euphyllia, Echynophyllia, Barabattoia,
Acanthastrea, Montastrea, dll.
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Kelimpahan Karang Terkena Gangguan dan Penyakit TN Laut Sawu

Gambar 25. Kelimpahan karang yang terkena gangguan dan penyakit hasil REA TN Laut Sawu.

Kelompok genera karang yang cepat tumbuh dan melimpah
di suatu habitat terumbu karang lebih banyak terserang
gangguan dan penyakit karang adalah Acropora, Montipora,
Portites, Seriatopora, Pocillopora, Stylophora. Kelompok
genera tersebut juga lebih banyak terkena penyakit dan
gangguan kesehatan lain. Sebaliknya genera karang yang
jarang populasinya di alam, sedikit pula terkena gangguan
dan penyakit, seperti Barabattoia, Echynophyllia, Halomitra,
Polyphyllia, Montastrea, Millepora dan Acathastre.

4.3.8. Indeks Kematian Karang Akibat Gangguan dan
Penyakit

Indeks Kematian karang adalah rasio luasan karang yang mati
akibat gangguan dan penyakit karang dibandingkan dengan
luas seluruh koloni karang.

> Famili Karang
Setiap genera dan individu dalam kelompok taksa memiliki

karakteristik ukuran yang berbeda-beda tergantung pada
kondisi lingkungan yang mempengaruhinya. Pada Tabel 7
berikut adalah hasil perhitungan indeks penyakit karang
yang diperoleh dari perbandingan antara diameter karang
yang terkena gangguan penyakit dan diameter koloni karang.
Rata-rata nilai indeks penyakit sebesar 0,44. Nilai indeks
penyakit karang tertinggi dari famili Milleporidae sebesar
0,70 kemudian Siderasteridae 0,52 dan disusul Fungiidae 0,49
dan Pocilloporidae 0,48. Untuk famili dengan jumlah koloni
yang banyak yakni Poritidae dan Acroporidae, indeks penyakit
relatif rendah yakni 0,33 dan 0,44. Sementara indeks penyakit
yang paling rendah yakni dari famili Helioporidae 0,27. Pada
hampir semua famili karang, indeks penyakitnya lebih dari
0,30 artinya lebih dari 30 persen dari koloni karang terganggu
oleh penyakit dan gangguan kesehatan lain. Walaupun
gangguan penyakit lebih banyak pada taksa karang yang
dominan seperti pada Porites dan Acropora, namun indeks
penyakit untuk karang-karang tersebut lebih rendah.

Tabel 7. Diameter koloni, diameter penyakit dan indeks penyakit setiap famili karang.

FAMILY COLONY COUNT

Porites (577) 10
Acropora (258)
Montipora (127)
Stylophora (107)
Pocillopora (68)
Seriatopora (65)
Turbinaria (64)
Goniopora (63)
Platygyra (62)
Favia (52)

o
o)}

- = O O N WO N

COLONY SIZE (cm)

77
19
4
30
19
17
10
32
27
12

DISEASE SIZE (cm) DISEASE INDEX

305 185
88 85
72 47
51 26
27 19
10 36
23 22

5 26
9 25
18 21
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> Genera Karang tinggi (>0,6). Sementara karang dari taksa yang paling umum
Indeks penyakit dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini, dijumpai seperti Acropora, Montipora, Porites, Pocillopora
genus karang Leptastrea, Montastrea, Halomitra, Millepora, lebih rendah kecuali genus Stylophora yang memiliki indeks

Barabatoia dan Gardineroseris memiliki indeks penyakit yang penyakit yang lebih tinggi (> 0,5).

Tabel 8. Indeks Penyakit Dari Setiap Genera Karang Yang Terkena Penyakit Dan Gangguan Lain

FAMILI GENUS JUMLAH KOLONI INDEKS PENYAKIT
Acroporidae Acropora 257 0,41
Montipora 127 0,466
Astreopora 40 0,385
Isopora 36 0,512
Agariciidae Leptoria 35 0,384
Pachyseris 24 0,269
Pavona 13 0,520
Leptoseris 9 0,584
Coeloseris 6 0,308
Gardineroseris 6 0,631
Astrocoenidae Palauastrea 1 0,450
Caryophyllidae Physogyra 6 0,350
Euphyllia 3 0,216
Plerogyra 1 0,500
Dendrophyllidae Turbinaria 64 0,419
Faviidae Platygyra 62 0,514
Favia 52 0,379
Goniastrea 49 0,549
Diploastrea 47 0,397
Favites 37 0,352
Echynopora 17 0,281
Oulophyllia 8 0,333
Leptastrea 7 0,756
Plesiastrea 6 0,237
Montastrea 3 0,670
Barabattoia 2 0,606
Echynophyllia 2 0,489
Australomusa 1 0,333
Cyphastrea 1 0,429
Fungiidae Fungia 39 0,560
Podabacia 10 0,470
Ctenactis 8 0,186
Lithopilon 3 0,570
Halomitra 2 0,714
Polyphyllia 2 0,571
Sandalolitha 2 0,400
Heliofungia 1 0,467
Helioporidae Heliopora 12 0,269
Merulinidae Hydnopora 30 0,338
Merulina 22 0,372

Scapophyllia 1 0,390
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Lanjutan Tabel 8

FAMILI GENUS JUMLAH KOLONI INDEKS PENYAKIT
Milleporidae Millepora 5 0,702
Mussidae Symphyllia 21 0,410
Lobophyllia 19 0,388
Acanthastrea 3 0,464
Oculinidae Galaxea 23 0,331
Pectinidae Pectinia 24 0,263
Mycedium 12 0,450
Oxypora 7 0,429
Pocilloporidae Stylophora 106 0,514
Pocillopora 68 0,410
Seriatopora 65 0,509
Poritidae Goniopora 63 0,255
Porites 577 0,41
Siderasteridae Coscinaraea 12 0,420
Psammocora 6 0,622
Tubiporidae Tubipora 2 0,289
4.3.9. Kelompok Penyakit predation. Sementara indeks penyakit karang pada kelompok
Indeks penyakit karang (Disease Index) pada berbagai jenis gangguan penyakit karang yang terinfeksi mikroba (infectious
penyakit berkisar antara 0,250 - 0,983. Pada kelompok disease) 0,43 dan juga lebih tinggi dibanding penyakit akibat
penyakit karang akibat bleaching, indeks penyakit karang bleaching dan predation. Dari data tersebut, besarnya peluang
yakni 0,385 hampir sama dengan kelompok predation sebesar serangan atau gangguan penyakit karang akibat kompetisi
0,387. Sementara indeks penyakit karang pada kelompok dan infeksi mikroba lebih besar dibanding akibat predasi

Competition lebih tinggi yakni 0,395 dibanding bleaching dan dan bleaching.

Tabel 9. Disease Index pada berbagai jenis penyakit karang.

GROUP OF DISEASE CODE COLONY DISEASE DISEASE
DISEASE SIZE (cm) WIDE (cm) INDEX

Bleaching Partially Bleached B1 50,58 2791 0,552
Hole Bleached B2 58,13 18,17 0,313
Bleached and Dead B3 92,81 39,44 0,425
Recent Dead Coral B4 80,00 20 0,250
0,385
Predation Crown of Thorn Starfish COTS 87,58 31,26 0,357
Fish Predation FPR 82,10 30,33 0,369
Drupella Predation DRU 74,62 32,35 0,434
0,387
Competition and Algae Overgrowth AOG 29,67 10 0,337
Overgrowth Sponge Overgrowth Spov 98,00 34,6 0,353
Soft Coral Overgrowth Scov 84,16 21,83 0,259
Bioerrosion BER 79,86 28,98 0,363

Competition CMP 88,03 57,01 0,648




Kajian Ekologi Cepat Sumberdaya Hayati Pesisir Taman Nasional Perairan Laut Sawu (28 Oktober - 15 November 2014)

Lanjutan Tabel 9

GROUP OF DISEASE CODE COLONY DISEASE DISEASE
DISEASE SIZE (cm) WIDE (cm) INDEX

Cyanobactery Cyano 66,55 28,19 0,424

Crustose Coralline Alage CCA 58,07 27,29 0,470

Sedimentation Sed 74,17 20,83 0,281

Fatworm investation Flw 32,42 13,58 0,419

0,395
Infectious Disease Skeletal Eroding Band SEB 56,36 22,77 0,404
Brownband Disease BrB 73,20 38,48 0,526

Black band Disease BBD 55,66 20,21 0,363

Yellow band Disease YBD 46,97 22,61 0,481

White Syndrome/Plaque WS 97,60 34,65 0,355

Growth Anomaly GA 12,34 12,13 0,983
0,519

Penyakit Growth Anomaly (GA) merupakan jenis penyakit
yang memiliki indeks penyakit yang paling tinggi, yakni 0,983
dan jenis gangguan competition sebesar 0,648. Semakin dekat
ke angka 1, maka luas karang yang terkena penyakit semakin
besar.

4.4. Pembahasan

Implikasi penyakit karang dalam pengelolaan terumbu
karang

Secara umum kejadian penyakit dan gangguan lain pada
koloni karang keras (Scleractinia) di seluruh kawasan
Taman Nasional Perairan Laut Sawu masih relatif rendah.
Gangguan alami lainnya yang menyebabkan kematian
karang tidak sampai mengancam ekosistem terumbu
karang, kecuali tekanan antropogenik. Karena komposisi
jenis penyakit atau gangguan penyakit pada hampir semua
jenis penyakit tidak ada yang lebih dominan. Walaupun

data proporsi masing-masing kategori penyakit lebih tinggi
pada masing-masing kelompok, namun kejadiannya tidak
sampai mewabah pada suatu lokasi. Kejadian serangan
penyakit karang dan organisme laut yang mewabah terjadi di
Laut Karibia mencapai 80 % dari total koloni karang dalam
wilayah tertentu. Namun di kawasan Pasifik dan khususnya
Indo-pasifik prevalensi penyakit karang kurang dari 10 %,
belum termasuk gangguan lain seperti pertumbuhan berlebih
suatu organisme. Jenis penyakit seperti white syndrome,
yellow band, black band, dan masih banyak lagi telah tercatat
menjadi penyebab kematian sebagian koloni karang, tidak
hanya di Karibia tetapi juga sebagian kecil di Lautan Pasifik.

Berbagai macam penyakit infeksi disebabkan oleh dua
faktor utama, yakni menurunnya kondisi lingkungan dan
melemahnya ketahanan koloni karang. Kondisi lingkungan
yang dimaksud adalah polusi kolom air, meningkatnya suhu
permukaan air dapat menyebabkan mewabahnya penyakit

karang atau menyebabkan peningkatan kemampuan
ketahanan atau pemulihan karang terhadap perubahan
lingkungan tersebut. Memahami penyebab terjangkitnya
penyakit karang merupakan hal yang penting untuk upaya
pengelolaan ekosistem terumbu karang. Cukup banyak
aspek untuk memahami pengelolaan terumbu karang
dalam hal pencegahan penyakit karang. Karena setiap
penyakit memiliki proses infeksi dan penyebab yang
berbeda. Namun demikian, salah satu hal yang penting
adalah menjaga keutuhan dan kelestarian terumbu karang
untuk tetap dibiarkan dalam proses ekologi yang seimbang.
Kunci pengelolaan penyakit karang adalah pentingnya
mengidentifikasi penyebab agar bisa mengantisipasi kejadian
penyakit yang mewabah pada ekosistem terumbu karang
(Raymundo et al 2008).

Seperti halnya gangguan bleaching dengan proporsi yang
rendah tidak membahayakan bagi kehidupan karang

pada semua lokasi observasi. Bleaching karang umumnya
diakibatkan oleh suhu perairan yang lebih tinggi di atas
batas normal kehidupan karang pada suatu lokasi. Menurut
kami, suhu yang lebih rendah akibat pergerakan massa air
yang baik menyebabkan invasi penyakit sangat jarang. Hal
inilah yang menjadi faktor pendukung kesehatan karang di
sekitar perairan Laut Sawu. Hingga saat ini belum ada catatan
kejadian bleaching yang meluas di sekitar terumbu karang
Laut Sawu.

Lebih dari 65 % potensi lestari sumberdaya ikan di provinsi
ini disumbang oleh Laut Sawu. Hal ini didukung oleh
keberadaan ekosistem terumbu karang sebagai bagian

dari habitat terpenting dalam menyusun kehidupan dan
biodiversitas sumberdaya laut Perairan Laut Sawu. Menurut
Nagelkerken et al. (2000) bahwa keterkaitan ekosistem
antara bakau, lamun dan terumbu karang menciptakan
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suatu variasi habitat yang mempertinggi keanekaragaman
jenis organisme. Hal ini membuktikan adanya pengaruh tepi
yang mempengaruhi struktur populasi suatu ekosistem yang
bertemu dalam satu lokasi.

Namun demikian, kami mencatat adanya tekanan
antropogenik yang besar dari pengguna sumberdaya alam di
Laut Sawu. Karena Laut Sawu mencakup wilayah yang cukup
luas dan lintas Kabupaten, sehingga pengelolaan kawasan
untuk saat ini masih belum efektif untuk menjaga kelestarian
habitat terumbu karang dan biodiversitas di dalamnya.
Bentuk ancaman seperti perusakan terumbu karang oleh
nelayan lokal dan nelayan imigran dari kabupaten lain dan
lintas provinsi untuk mencari ikan karang dan ikan pelagis,
serta nelayan lokal pemburu spesies penting dan langka. Di
sisi lain menurunnya populasi dan spesies kima (Tridacnidae)
sebagai biota yang dilindungi cukup jelas terlihat,
masyarakat lokal memanfaatkan cangkangnya untuk media
pembuatan garam skala rumah tangga sekitar pulau-pulau
kecil Laut Sawu. Dengan eksploitasi kima yang berlebihan
mempengaruhi penurunan populasinya di alam, sehingga
dibutuhkan upaya pengelolaan spesies kima. Universitas
Hasanuddin telah membibitkan kima sejak dua dekade lalu,
bibit kima tersebut sudah ditranslokasi dan restocking di
berbagai lokasi di Indonesia. Upaya pengelolaan yang bisa

Acropora hyacinthus

dilakukan adalah dengan restocking kima di sekitar Laut
Sawu agar kima-kima tersebut bisa bereproduksi kembali di
wilayah tersebut.

4.5. Temuan Ilmiah Terkini

Selama trip REA Laut Sawu yang berlangsung selama 17 hari
sebanyak 54 kali penyelaman, terdapat beberapa catatan
penting hasil temuan. Temun tersebut berupa spesies karang
yang diduga belum ditemukan di lokasi lain atau jarang
ditemukan di dunia.

4.5.1. Reproduksi karang

Karang Acropora bereproduksi secara masal di beberapa
perairan tropis dan subtropis. Di perairan subtropis, waktu
puncak pemijahan karang secara serentak pada waktu dan
malam yang sama atau berdekatan, sehingga disebut mass
spawning. Sedangkan di perairan tropis, pemijahan karang
berlangsung dalam waktu yang berbeda, baik berbeda hari,
bulan maupun jam memijah, sehingga disebut multispecific
spawning. Biasanya kematangan gonad karang pada hampir
semua jenis Acropora di Kepulauan Spermonde Makassar
berlangsung pada bulan Maret-April (Yusuf et al 2013),
namun pada survei Laut Sawu ini, kematangan gonad

yang siap memijah terjadi pada bulan akhir Oktober-awal

November.

Acropora hyacinthus

Gambar 26. Beberapa penampakan gonad pada Acropora.



Kajian Ekologi Cepat Sumberdaya Hayati Pesisir Taman Nasional Perairan Laut Sawu (28 Oktober - 15 November 2014)

Hal ini menjadi indikasi yang baik bagi pengelolaan terumbu

karang untuk bisa menjamin keberlangsungan hidup spesies

karang Acropora. Bercak merah pada batang Acropora adalah
telur yang matang. Spesies yang teridentifikasi matang gonad
tersebut adalah Acropora hyacinthus dan Acropora robusta

yang ditemukan pada beberapa titik penyelaman mulai

dari pantai selatan Manggarai, hingga pantai Pulau Sabu,
Rotendao. Waktu kematangan gonad tersebut terkait dengan
waktu puncak pemijahan di Australia Great Barrier Reef pada
Oktober-November.

4.5.2. Rekor Baru untuk Spesies karang

Menurut Veron (2000), karang ini bernama Duncanopsammia axifuga yang
ditemukan di suatu lokasi di laut Sawu. Penyebaran spesies ini sangat terbatas,
jarang ditemukan, pernah ditemukan di kedalaman lebih dari 20 meter dan
temuan lain dalam bentuk fosil (doubtful record). Saya menduga baru kali

ini spesies ini ditemukan di Indonesia, karena dalam referensi Veron 2000
ditemukan di Australia dan Laut Cina.

Gambar disamping adalah spesimen hidup Duncanopsammia
axifuga yang ditemukan di Laut Sawu.

Gambar disamping ini adalah karang keras dari jenis Psammocora stellata
yang ditemukan di Pulau Batek perbatasan Indonesia - Timor Leste. Menurut
referensi Veron (2000) spesies ini hanya ditemukan di Pasifik dan di pantai
barat Amerika latin. Sedangkan di Indonesia baru ditemukan Makassar di Laut
Sawu. lJika di Makassar di tengah padang lamun, maka di Pulau Batek pada
kedalaman 10 meter dengan arus yang sangat kencang.

Psammocora stellata

Gambar 27. Rekor baru spesies karang Duncanopsammia axifuga dan Psammocora stellata
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4.6. Kesimpulan dan Rekomendasi

Beberapa simpulan yang dapat diperoleh dari hasil

penelitian dalam program survei Laut Sawu di 54 stasiun

penelitian yakni:

1. Sebagian besar terumbu karang Laut Sawu dalam
kondisi yang rusak sebanyak 52%, sebagiannya dalam

kondisi ‘sedang’ sebanyak 40%, dan dalam kondisi bagus

8% dari seluruh lokasi yang diteliti.

2. Dari kondisi tersebut, tercatat empat kelompok
penyakit atau gangguan, yakni kelompok pemutihan,
predasi atau pemangsaan, pertumbuhan berlebih dan
kompetisi, dan penyakit infeksi. Dari masing-masing
kelompok penyakit/gangguan tersebut, ternyata tingkat
predasi terhadap karang tercatat paling tinggi yakni
sekitar 45% dari seluruh koloni karang, sedangkan yang
lain adalah pertumbuhan berlebih sekitar 31% dan
bleaching 17 % dan khusus penyakit infeksi pada karang
hanya tercatat 7% dari seluruh koloni karang yang
berpenyakit/gangguan lain.

3.Dari kelompok pemutihan, tercatat jenis gangguan
pemutihan sebagian koloni ‘part bleaching (B1)’ yang
paling dominan, sementara pada kelompok predasi
tercatat Erosi Biologis yang paling banyak menggangu
koloni karang dibanding predasi oleh ikan atau
Acanthaster planci. Pada kelompok Pertumbuhan
Berlebih, alga dan spons dominan menganggu dan
membunuh karang keras di sekitar TNP Laut Sawu,
sementara white syndrome (WS) dan growth anomaly
(GA) lebih dominan tercatat mematikan karang
dibanding penyakit lain seperti BBD, YBD, dan lain-lain.

4.Dari 51 genera karang yang terkena penyakit, sepuluh

genera tertinggi yang terancam oleh penyakit dan
gangguan lain adalah: Porites, Acropora, Montipora,
Stylophora, Pocillopora, Seriatopora, Turbinaria,
Goniopora, Platygyra dan Favia. Sedangkan genera
karang yang lebih rentan dan lebih banyak mengalami
kematian koloni akibat penyakit adalah Leptastrea,
Halomitra, Montastrea, Pavona, Isopora, Pleurogyra,
Barbattoia, Gardineroseris, Palauastrea, Montipora.

5.Kerusakan terumbu karang akibat antropogenis lebih

besar dibanding akibat kejadian alam seperti penyebab
penyakit. Namun kejadian gangguan penyakit ini
tersebar di seluruh kawasan TNP Laut Sawu walau
dalam jumlah yang minim.

Rekomendasi

1.

Tingginya predasi dan alga dan spons berlebih banyak
dipengaruhi oleh penurunan kualitas perairan.
Pengelolaan pesisir secara terpadu dan pengaturan
perikanan perlu dilakukan untuk memperbaiki
lingkungan sehingga mengurangi pemasukan nutrian
ke perairan dan menjaga keseimbangan rantai makanan
agar populasi predator pemangsa CoT dan Drupella
terjaga.

2.Secara khusus diperlukan pengaturan perikanan yang

mengatur penangkapan ikan herbivora yang dapat
menekan pertumbuhan alga dan spons yang berlebih.

3. Perlu adanya implementasi pengaturan/ pengelolaan

perikanan dan aturan zonasi untuk mengurangi dampak
kerusakan terumbu karang akibat faktor antropogenis.
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5.1. Pendahuluan infromasi yang diperoleh untuk kemudian memberi masukan
Salah satu kegiatan yang dilaksanakan pada Kajian Ekologi bagi revisi zonasi yang telah ada dan menentukan prioritas
Cepat ini adalah survei populasi ikan komersial. Survei pengelolaan lingkungan baik di dalam dan di luar kawasan
bertujuan untuk mengetahui status populasi ikan komersial TNP Laut Sawu.

di perairan TNP Laut Sawu dan menggunakan data dan

5.2. Metode

Lokasi dan Waktu Survei

Untuk pembahasan hasil survei populasi ikan komersial, lokasi survei dibagi ke dalam 6 area yaitu area A-Flores, A-Sumba,
B-Sumba, C-Sabu-Raijua, D-Rote, dan D-Kupang (Gambar 29).
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Gambar 28. Peta Lokasi Pengamatan Kajian Dasar secara Cepat TNP Laut Sawu 2014



Lokasi Terumbu Karang terhadap Arah Angin
Pengamatan dilakukan pada terumbu karang yang terbuka
karena keragaman komunitas ikan karang dipengaruhi

oleh posisi terumbu karang terhadap arah angin (terumbu
karang yang terbuka atau terlindung), dimana setiap jenis
ikan mempunyai kecenderungan tinggal pada terumbu
karang yang berbeda sesuai dengan lokasi terumbu karang
terhadap arah angin. (Russ 1984a,b, Bellwood dan Choat
1990, Choat 1991, Fox dan Bellwood 2007, Hoey dan Bellwood
2008). Survei ini fokus pada terumbu karang yang terbuka
dan terpapar angin karena terumbu karang ini lebih banyak
dijumpai di kebanyakan perairan, dan pada terumbu karang
ini dijumpai keragaman dan kelimpahan ikan komersial
yang tinggi (Russ 1984b, Bellwood dan Choat 1990,

Choat 1991, Fox dan Bellwood 2007). Tim pengamat juga
melakukan pengamatan pada tubir karang, karena beberapa
ikan komersial dari kelompok ikan herbivora berlimpah
pada habitat tersebut, seperti ikan kulit pasir (family
Acanthuridae) dan ikan kakatua berukuran besar (subfamily
Scarini) (Russ 1984b, Bellwood dan Choat 1990, Choat

1991, Fox dan Bellwood 2007). Pengamatan dilakukan pada
terumbu karang yang sejajar dengan garis pantai. Pada setiap
lokasi, lokasi terumbu karang yang terbuka terhadap angin
dan gelombang dicatat (Lampiran 3).

Metode Sensus Visual di Bawah Air

Pengamatan ikan dalam survei ini menggunakan metode
sensus visual di bawah air karena ini merupakan cara
penghitungan ikan karang yang paling efektif, khususnya
dilokasi yang terpencil (Choat dan Pears. 2003, Hill
danWilkinson 2004). Populasi ikan komersial diamati
menggunakan metode survei kesehatan karang dengan
transek sabuk dan long-swim. Metode ini digunakan karena

dapat melakukan estimasi dengan teliti kelimpahan dan
biomassa ikan komersial yang besar dan banyak bergerak.
Jenis ikan komersial yang diamati berdasar jenis yang diamati
di Halmahera (Green dan Muljadi, 2009), antara lain adalah
ikan kulit pasir (Acanthuridae), ikan kuwe (Carangidae),
ikan hiu (Carcharhinidae dan Hemigaleidae), ikan pari
(Dasyatidae), ikan mulut tebal (Haemulidae), ikan maming
atau Napoleon (Labridae), ikan lencam (Lethrinidae),

ikan kakap (Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini), ikan tuna
(Scombridae), ikan kerapu (Serranidae), ikan beronang
(Siganidae) dan ikan barakuda (Sphyraenidae) seperti pada
Lampiran 8.

Metode kesehatan karang dengan transek dan long-swim
dilakukan dengan menyelam menggunakan peralatan

Scuba oleh dua orang pengamat ikan (Andreas Muljadi

dan Purwanto) yang berpengalaman dan mengenal dengan
baik jenis ikan komersial seperti pada Lampiran 8. Metode
kesehatan karang menggunakan meteran sepanjang 50 meter
setiap transek pada kedalaman 10 meter pada terumbu karang
yang sejajar dengan garis pantai. Pengamat akan mencatat
estimasi panjang dan jenis ikan komersial yang dijumpai.
Pengamat pertama akan mencatat ikan komersial berukuran
lebih kecil dari 35 cm didalam jarak 5 meter (2,5 meter
sebelah kiri dan 2,5 meter sebelah kanan tali meteran), dan
pengamat kedua mencatat setiap ikan komersial berukuran
lebih besar dari 35 cm yang dijumpai dalam jarak 20 meter (10
meter sebelah kiri dan 10 meter sebelah kanan tali meteran).
Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali ulangan di setiap
lokasi. Setelah selesai melakukan pengamatan pada ketiga
transek, kedua pengamat akan berenang berdampingan ke
tubir karang pada kedalaman antara 4 sampai 6 meter dan
berenang dengan arah yang sama dan sejajar garis pantai
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selama 20 menit dengan kecepatan normal (sejauh ~400 m). pertama di titik awal transek, kedua di titik akhir transek dan
Kedua pengamat akan mencatat ikan komersial berukuran ketiga di titik akhir long-swim. Jarak transek dan long-swim
lebih dari 35 cm, masing-masing ke arah terumbu karang yang akan dihitung berdasarkan koordinat titik tersebut dengan
dangkal dan terumbu karang yang dalam. aplikasi GIS untuk mendapatkan cakupan luas pengamatan

setiap lokasi. Pengamat ikan turun menyelam lebih dahulu
Semua data dicatat pada kertas formulir yang telah disiapkan. dari penyelam atau pengamat lain untuk meminimalisasi
Tim survei mencatat koordinat lokasi di tiga titik, yaitu gangguan terhadap populasi ikan.

Proses dan Analisis Data

Setiap hari masing-masing pengamat memasukkan data yang dikumpulkan ke dalam aplikasi Microsoft Excel dan melakukan
pengecekan untuk mencegah terjadinya kesalahan sebelum dilakukan analisis data. Analisis data dilakukan dengan menghitung
rata-rata dan standard error kelimpahan dan biomassa ikan komersial menurut Family dari tiap lokasi.

Kelimpahan
Jumlah individu ikan yang dijumpai dihitung dan dikalkulasi menjadi kelimpahan per hektar, dimana:

Kelimpahan (ikan per hektare) = (jumlah ikan tiap transek + luas transek dalam m2) x 10.000.

Biomassa
Estimasi panjang setiap ikan dicatat, untuk mendapatkan berat ikan, panjang tersebut dihitung menggunakan rumus:

w = axLb (Kulbicki dkk.2005)

dimana:

W = Berat ikan (gram)

L = Panjang ikan (fork-length) (centimeter)
adanb = konstanta panjang - berat

Kontansta panjang-berat (a dan b) merupakan nilai yang digunakan untuk
menghitung berat ikan komersial seperti pada Lampiran 8.

Jumlah Biomassa ikan dihitung menggunakan rumus:

Biomassa (kg/ha) = [(jumlah biomassa tiap transek (gram) + 1000) =+ luas transek (m2)] x 10.000.

Struktur Ukuran
Perbedaan struktur ukuran ikan komersial dianalisa baik menurut kelimpahan maupun biomassa untuk melihat adanya tekanan
kegiatan perikanan (Russ. 2002).

Kelompok Trofik Makanan

Ikan yang dijumpai dianalisa menurut kelompok diet makanan utamanya untuk mengetahui struktur makanan ikan komersial.
Kelompok trofik makanan diklasifikasi menjadi 5 kelompok utama, yaitu herbivora (pemakan alga), karnivor (pemakan
invertebrata), piscivor (pemakan ikan), planktivor (pemakan plankton) dan detrivor (pemakan detritus) seperti pada Lampiran 8.
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5.3. Hasil

5.3.1. Kelimpahan Ikan

Kelimpahan ikan komersial rata-rata tiap lokasi di kawasan
TNP Laut Sawu adalah 1,634 ikan/hektare, dan bervariasi di
antara kelompok famili dan lokasi pengamatan seperti pada
Gambar 30 dan 31. Tkan kulit pasir (Acanthuridae), ikan kakap
(Lutjanidae) dan ikan kakatua (Scarini) merupakan kelom-
pok ikan komersial yang dijumpai di hampir semua lokasi
pengamatan dengan kelimpahan rata-rata masing-masing

kelompok famili tersebut adalah 988 ikan/hektare, 297 ikan/
hektare, dan 236 ikan/hektare seperti pada Tabel 10. Kelom-
pok ikan komersial lainnya yang dijumpai adalah ikan kuwe
(Carangidae), ikan bibir tebal (Haemulidae), ikan napoleon
(Labridae), ikan lencam (Lethrinidae), ikan tuna (Scombridae),
ikan kerapu (Serranidae), ikan beronang (Siganidae), dan ikan
barakuda (Sphyraenidae). Ikan hiu (Carcharhinidae) dan ikan
pari (Dasyatidae) tidak dianalisa dalam survei ini karena sedikit
jumlahnya namun mempengaruhi nilai biomassa sangat besar.
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Gambar 29. Kelimpahan ikan komersial di TNP Laut Sawu (11 family).
Tabel 10. Kelimpahan rata-rata ikan Komersial pada Kajian Dasar secara Cepat TNP Laut Sawu 2014
KELIMPAHAN (IKAN/HEKTAR)
FAMILY
RATA-RATA (n=49) STANDARD DEVIASI STANDARD ERROR
Acanthuridae 988 646.2861151 92.32658788
Scarini 297 788.8281791 112.6897399
Lutjanidae 236 201.7397457 28.81996367
Haemulidae 38 117.461819 16.78025985
Lethrinidae 30 29.27361345 4181944779
Serranidae 23 65.30554965 9.329364235
Siganidae 19 3414875932 4.878394188
Scombridae 1 4.998109998 0.714015714
Labridae 0.3 2.380952381 0.340136054
Carangidae 0.3 1145994371 0.163713482
Sphyraenidae 0.2 1.055883706 0150840529
Total 1634 1097.971824 156.8531177
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Kelimpahan ikan komersial di TNP Laut Sawu tertinggi
dijumpai di lokasi nomor 8D1 yaitu Eilogo di Pulau Sabu pada
Area C-Sabu-Raijua sebesar 6,443 ikan/hektare. Berturut-
turut 14 lokasi lainnya dengan kelimpahan lebih dari 2,000
ikan/hektare adalah lokasi nomor 12D1 yaitu Sotimori di
Pulau Rote pada area D-Rote, 2D1 yaitu Weelonda di Pulau
Sumba area A-Sumba, 1D1 yaitu Tanjung Karitamese di Pulau
Flores area A-Flores, 4D1 yaitu Rindi dan 5D1 yaitu Kotak di

Pulau Sumba pada area B-Sumba, 8D4 yaitu Keliha di Pulau
Sabu area C-Sabu-Raijua, 3D2 yaitu Tanjng Sasar dan 3D1
yaitu Tanambanas di Pulau Sumba area A-Sumba, 6D4 yaitu
Balu d Pulau Raijua area C-Sabu-Raijua, 10D1 yaitu Pulau
Haliana di D-Rote, 16D3 yaitu Naikaen di Pulau Semau area
D-Kupang, 7D3 yaitu Molie di Pulau Sabu area C-Sabu-Rai-
jua, 15D1 yaitu Kuanheum di Pulau Timor area D-Kupang dan
5D3 yaitu Pulau Mangudu Utara di B-Sumba (Gambar 31).
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Gambar 30. Kelimpahan ikan komersial di TNP Laut Sawu dengan nilai standard error diurutkan dari nilai kelimpahan tertinggi.

Kelimpahan ikan komersial pada area kawasan TNP Laut
Sawu menunjukkan area A-Flores memiliki rata-rata
kelimpahan ikan tertinggi yaitu sebesar 2,343 ikan/hektare,
kemudian area C-Sabu-Raijua memiliki rata-rata kelimpahan
1,876 ikan/ hektare, area A-Sumba memiliki rata-rata
kelimpahan sebesar 1,758 ikan/ hektare, area B-Sumba

memiliki rata-rata kelimpahan sebesar 1,654 ikan/ hektare,
area D-Rote memiliki rata-rata kelimpahan sebesar 1,441
ikan/ hektare, dan lokasi-lokasi di area D-Kupang memiliki
rata-rata kelimpahan ikan komersial sebesar 1,321 ikan/
hektare (Gambar 32).



Biomassa (kg/hektar)

Kelimpahan ikan komersial yang dijumpai di tiap area
kawasan TNP Laut Sawu secara umum merupakan ikan
berukuran 0-10 c¢m, 11-20 cm dan 21-30cm, seperti pada
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A-Flores C-Sabu-Raijua A-Sumba B-Sumba D-Rote

Gambar 31. Kelimpahan ikan komersial pada 6 area kawasan TNP Laut Sawu.

D-Kupang

Gambar 33. Pada Gambar 34 menunjukkan struktur ukuran
ikan pada kelimpahan ikan komersial di TNP Laut Sawu, yaitu
98% adalah kelompok ikan dengan ukuran sampai 30 cm.
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Gambar 32. Kelimpahan ikan komersial menurut ukuran panjang di tiap area TNP Laut Sawu.
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Kelimpahan ikan komersial menurut kelompok trofik di TNP
Laut Sawu paling tinggi adalah ikan herbivora atau pemakan
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Gambar 33. Persentase nilai kelimpahan ikan komersial di TNP Laut Sawu menurut ukuran panjang ikan.

invertebrata sebesar 20.1%, ikan plantivor atau pemakan
planton sebesar 6.1%, dan pemakan ikan atau piscivor adalah

alga sebesar 71.2%, kemudian ikan karnivor atau pemakan 2.6% seperti pada Gambar 35.
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Gambar 34. Persentase nilai kelimpahan ikan komersial di TNP Laut Sawu menurut kelompok trofik..
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5.3.2. Biomassa Ikan

Biomassa ikan komersial rata-rata di tiap lokasi kawasan TNP
Laut Sawu adalah 340 kg/hektare, dengan biomassa rata-rata
tertinggi adalah pada ikan kulit pasir (Acanthuridae), ikan
kakatua (Scarini) dan ikan kakap (Lutjanidae) masing-masing
adalah 160.03 kg/hektare, 84.82 kg/hektare, dan 59.55 kg/
hektare seperti pada Tabel 11. Kelompok ikan komersial lain-

nya yang dijumpai adalah ikan kuwe (Carangidae), ikan bibir
tebal (Haemulidae), ikan napoleon (Labridae), ikan lencam
(Lethrinidae), ikan tuna (Scombridae), ikan kerapu (Serrani-
dae), ikan beronang (Siganidae), dan ikan barakuda (Sphyrae-
nidae). Ikan hiu (Carcharhinidae) dan ikan pari (Dasyatidae)
tidak dianalisa dalam survei ini karena sedikit jumlahnya
namun mempengaruhi nilai biomassa sangat besar.

Tabel 11. Biomassa rata-rata ikan Komersial pada Kajian Dasar secara Cepat TNP Laut Sawu 2014.

T BIOMASSA (Kg/Hektar)
RATA-RATA (n=49) STANDARD DEVIASI STANDARD ERROR
Acanthuridae 160.03 152.16 21.74
Scarini 84.82 179.69 25.67
Lutjanidae 59.55 168.67 2410
Haemulidae 10.28 19.20 274
Lethrinidae 6.93 17.51 2.50
Serranidae 6.46 7.08 1.01
Siganidae 4.27 7.88 113
Scombridae 3.63 25.41 3.63
Labridae 1.93 9.79 1.40
Carangidae 1.35 6.06 0.87
Sphyraenidae 0.76 3.21 0.46
Total 340.00 31.91 44.56

Biomassa ikan komersial di TNP Laut Sawu tertinggi dijumpai
dilokasi nomor 8D1 yaitu Eilogo di pulau Sabu pada Area
C-Sabu-Raijua sebesar 1790.6 kg/hektare. Berturut-turut 14
lokasi lainnya dengan biomassa lebih dari 400 kg/hektare
adalah lokasi nomor 12D2 yaitu di pulau Babi pada area
D-Rote, 16D3 yaitu Naikaen di pulau Semau area D-Kupang,
2D1 yaitu Weelonda di pulau Sumba area A-Sumba, 5D1 yaitu
pulau Kotak pada area B-Sumba, 12D1 yaitu Sotimori di pulau

Rote area D-Rote, 3D1 yaitu Tanambanas di pulau Sumba
area A-Sumba, 6D4 yaitu Balu di pulau Raijua dan 7D3 yaitu
Molie di pulau Sabu area C-Sabu-Raijua, 1D1 yaitu Tanjung
Karitamese di pulau Flores area A-Flores, 8D2 yaitu Huwaga
dan 8D4 yaitu Keliha di pulau Sabu area C-Sabu-Raijua, 13D1
yaitu pulau Batek Timur area D-Kupang, 10D3 yaitu pulau
Landu area D-Rote dan 5D3 yaitu pulau Mangudu Utara di
B-Sumba (Gambar 36 dan 37).

I_SALAH SATU KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN PADA KAJIAN
EKOLOGI CEPAT INI ADALAH SURVEI POPULASI IKAN KOMERSIAL.
SURVEI BERTUJUAN UNTUK MENGETAHUI STATUS POPULASI IKAN
KOMERSIAL DI PERAIRAN TNP LAUT SAWU _I
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Gambar 36. Biomassa ikan komersial di TNP Laut Sawu dengan nilai standard error diurutkan dari nilai kelimpahan tertinggi.
Biomassa ikan komersial pada area kawasan TNP Laut Sawu rata-rata biomassa sebesar 303.6 kg/ hektare, area B-Sumba
tertinggi dijumpai pada area C-Sabu-Raijua yaitu sebesar memiliki rata-rata biomassa sebesar 281.7 kg/ hektare, dan
456.5 kg/ hektare, kemudian area A-Sumba dengan rata-rata area D-Kupang memiliki rata-rata biomassa ikan komersial
biomassa 369.4 kg/ hektare, area A-Flores dengan rata-rata sebesar 257.9 kg/ hektare (Gambar 38).

biomassa sebesar 361 kg/ hektare, area D-Rote memiliki
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Gambar 37. Biomassa ikan komersial pada 6 area kawasan TNP Laut Sawu.
Biomassa ikan komersial yang dijumpai di tiap area kawasan ikan pada biomassa ikan komersial di TNP Laut Sawu paling
TNP Laut Sawu didominasi ikan berukuran 21-30 cm, 11-20 tinggi adalah kelompok ikan dengan ukuran 21-30 cm yaitu
cm dan ikan berukuran 91-100 cm dan 81-90 cm, seperti sebesar 53.4%.

pada Gambar 39. Gambar 40 menunjukkan struktur ukuran
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Gambar 38. Biomassa ikan komersial menurut ukuran panjang di tiap area TNP Laut Sawu.
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Gambar 39. Persentase nilai biomassa ikan komersial di TNP Laut Sawu menurut ukuran panjang ikan.

Biomassa ikan komersial menurut kelompok trofik di TNP

invertebrata sebesar 32.1%, ikan plantivor atau pemakan
Laut Sawu paling tinggi adalah ikan herbivora atau pemakan

planton sebesar 9.6%, dan pemakan ikan atau piscivor sebesar

alga sebesar 52.7%, kemudian ikan karnivor atau pemakan 5.6% seperti pada Gambar 41.
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Gambar 40. Persentase nilai biomassa ikan komersial di TNP Laut Sawu menurut kelompok trofik.
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5.4. Pembahasan

Populasi ikan komersial di TNP Laut Sawu secara keseluruh-
an bervariasi antara lokasi pengamatan. Dengan mempertim-
bangkan kondisi geografis, dalam laporan ini akan dibicara-
kan menurut pembagian area kawasan, yaitu area A-Flores
terdiri dari dua lokasi pengamatan, area A-Sumba terdiri dari
tujuh lokasi, area B-Sumba terdiri dari 7 lokasi, area C-Sabu-
Raijua terdiri dari sebelas lokasi, area D-Rote terdiri dari
limabelas lokasi dan area D -Kupang terdiri dari tujuh lokasi.

5.4.1. Area A-Flores

Area ini merupakan kawasan TNP Laut Sawu yang terletak di
selatan Pulau Flores bagian barat (Gambar 42). Populasi ikan
komersial disini memiliki rata-rata kelimpahan tertinggi di
TNP Laut Sawu, terdiri dari ikan kulit pasir (Acanthuridae),
ikan bibir tebal (Haemulidae), ikan lencam (Lethrinidae),
ikan kakap (Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini), ikan kerapu
(Serranidae), dan ikan beronang (Siganidae). Ikan kulit

pasir, ikan kakatua dan ikan kakap merupakan kelompok
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ikan yang mendominasi populasi ikan komersial di area ini
baik kelimpahan maupun biomassa. Banyak ikan komersial
yang dijumpai merupakan ikan-ikan kecil dengan ukuran
panjang 30 cm ke bawah dan selama survei tidak dijumpai
ikan berukuran diatas 40 cm. Hal ini merupakan suatu
indikasi adanya pemanfaatan perikanan yang cukup intensif
di area ini dan terjadi tekanan khususnya bagi ikan-ikan
komersial. Ditinjau dari pola makanan utama, ikan komersial
yang dijumpai pada area kawasan ini terdiri dari ikan-ikan
pemakan invertebrata atau karnivor, ikan-ikan pemakan alga
atau herbivora, ikan-ikan pemakan ikan atau piscivor dan
ikan-ikan pemakan plankton atau planktivor. Ikan herbivora
merupakan kelompok ikan yang paling banyak dijumpai
(76%) dan mempunyai kelimpahan dan biomassa paling
tinggi, dengan adanya ikan-ikan pemakan alga ini menjadi
indikasi bahwa perairan di area ini memiliki kemampuan

untuk dapat pulih kembali apabila terjadi kematian karang
akibat kenaikan suhu laut (Green dan Bellwood, 2009).

Gambar 41. Peta lokasi pengamatan area A-Flores TNP Laut Sawu (kiri) dan pemandangan terumbu karang di lokasi 1D3, Torokerita (kanan).

Saat survei dilakukan pengamat menjumpai arus yang cukup
kuat di sepanjang terumbu sampai ujung terumbu karang
dan mengamati masa air yang kaya akan plankton dengan
beberapa kelompok ikan yang sedang berkumpul. Perlu
adanya survei mendalam dengan memperhatikan waktu yang
tepat terkait apakah agregasi ikan di lokasi ini merupakan
tempat pemijahan ikan. Sebagai zona inti lokasi pengamatan
di area ini memerlukan pengawasan secara intensif agar
tetap dapat berfungsi menyediakan sumber perikanan bagi
perairan sekitarnya.

5.4.2. Area A-Sumba
Area A-Sumba terletak di utara Pulau Sumba bagian tengah

sampai ke barat, dalam kawasan TNP Laut Sawu (Gambar 43).

Populasi ikan komersial area ini terdiri dari ikan kulit pasir
(Acanthuridae), ikan bibir tebal (Haemulidae), ikan kakap
(Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini), ikan tuna (Scombridae),
ikan kerapu (Serranidae), dan ikan beronang (Siganidae).
Ikan kulit pasir, ikan kakatua dan ikan kakap merupakan
kelompok ikan yang mendominasi populasi ikan komersial di
area ini. Kelimpahan dan biomassa ikan komersial di area ini
terdiri dari ikan-ikan kecil dengan ukuran panjang 30 cm ke
bawah dan sedikit ikan besar yang dijumpai yaitu ikan tuna
gigi anjing (Gymnosarda unicolor) berukuran 71-80 cm dan
120 cm yang dijumpai di lokasi 2D2 Desa Karuni. Tingginya
kelimpahan ikan komersial dari ikan-ikan berukuran kecil
merupakan indikasi adanya pemanfaatan perikanan yang
cukup intensif di area dimana terdapat beberapa pemukiman




Bagian V. Laporan Status Populasi Ikan Komersial Di Taman Nasional Perairan Laut Sawu

besar di pesisir. Ditinjau dari pola makanan utama, ikan
komersial yang dijumpai pada area kawasan ini merupakan
ikan-ikan karnivor, herbivora, piscivor dan planktivor. Ikan
herbivora merupakan kelompok ikan yang paling banyak
dijumpai (54%) dan mempunyai kelimpahan dan biomassa

paling tinggi. Hal ini perlu dijaga supaya apabila terjadi
kematian karang akibat kenaikan suhu laut perairan ini

mampu melakukan pemulihan secara alami (Green dan
Bellwood, 2009).

Gambar 42. Peta lokasi pengamatan area A-Sumba TNP Laut Sawu (kiri) dan pemandangan bawah air di lokasi 2D2, Karuni (kanan).

Selain ikan tuna gigi anjing, area ini juga masih dijumpai
ikan-ikan kerapu berukuran kecil, dan di lokasi 2D1 di
Weelonda dijumpai agregasi ikan kakap (Lutjanus lutjanus
dan L. kasmira) yang berpotensi sebagai tempat pemijahan
ikan atau sebagai pariwisata penyelaman terbatas. Sosialisasi
dan pemberlakuan aturan zonasi diharapkan dapat
mempengaruhi jumlah ikan komersial di area ini.

5.4.3. Area B-Sumba

Lokasi area B-Sumba terletak di tenggara Pulau Sumba
meliputi terumbu karang di sebelah utara Sumba Timur

dan pulau-pulau kecil di selatan Pulau Sumba seperti pada
Gambar 44. Ikan komersial yang dijumpai saat pengamatan
antara lain ikan kulit pasir (Acanthuridae), ikan bibir

tebal (Haemulidae), ikan lencam (Lethrinidae), ikan kakap
(Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini), ikan kerapu (Serranidae),
dan ikan beronang (Siganidae). Tkan kulit pasir, ikan kakatua
dan ikan kakap mendominasi populasi ikan komersial di
area ini baik kelimpahan maupun biomassa dibandingkan
kelompok ikan lainnya. Struktur ukuran ikan komersial di
area ini umumnya merupakan ikan-ikan kecil. Beberapa
ikan komersial dengan ukuran panjang 31-40 cm, 41-50 cm

dan 51-60 cm dijumpai hanya di terumbu karang penghalang
Mburukullu yaitu lokasi nomor 4D4. Kondisi dimana ikan
komersial kebanyakan terdiri dari ikan-ikan berukuran
kecil ini merupakan indikasi bahwa lokasi-lokasi di area ini
juga telah mengalami tekanan dari pemanfaatan perikanan
yang cukup. Hanya dilokasi karang penghalang Mburukullu
dijumpai beberapa ikan besar seperti ikan Jobfish (Aprion
virescens) dan ikan lencam (Lethrinidae). Ditinjau dari

pola makanan utama, ikan komersial yang dijumpai pada
area kawasan ini merupakan ikan-ikan karnivor, herbivora,
piscivor dan planktivor, dimana 88% didominasi oleh ikan
herbivora yang dapat berperan sebagai pembersih substrat
yang tersedia dari alga yang menempel. Selain karang
penghalang Mburukullu, pengamat juga menjumpai agregasi
ikan kakap (Lutjanidae) dan ikan lencam (Lethrinidae) di
lokasi 5D3 di Pulau Mangudu bagian utara dan kelompok
ikan kulit pasir (Acanthuridae) di lokasi 5D1, yaitu di Pulau
Kotak. Saat pengamatan tim menjumpai adanya kapal-kapal
ikan yang sedang beristirahat di sekitar lokasi Pulau Kotak.
Diperlukan usaha sosialisasi maupun penegakan aturan
zonasi agar kawasan ini cukup memadai sebagai lokasi
pemanfaatan pariwisata.
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Gambar 43. Peta lokasi pengamatan area B-Sumba TNP Laut Sawu (kiri) dan ikan komersial yang dijumpai di lokasi 4D4, Mburukullu (kanan).

5.4.4. Area C-Sabu-Raijua

Area C-Sabu-Raijua merupakan gugusan tiga pulau yaitu
Pulau Sabu, Raijua dan Dana-Raijua dalam kawasan TNP Laut
Sawu yang terletak 95 km tenggara Pulau Sumba (Gambar
45). Populasi ikan komersial disini terdiri dari ikan kulit

pasir (Acanthuridae), ikan kuwe (Carangidae), ikan bibir
tebal (Haemulidae), ikan napoleon (Labridae), ikan lencam
(Lethrinidae), ikan kakap (Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini),
ikan kerapu (Serranidae), ikan beronang (Siganidae), dan ikan
barakuda (Sphyraenidae) dengan rata-rata biomassa tertinggi
di TNP Laut Sawu sebesar 456.5 kg/ hektare. Ikan kulit pasir,
ikan kakatua dan ikan kakap mendominasi populasi ikan
komersial di area ini baik kelimpahan maupun biomassa.
Ikan-ikan di atas merupakan ikan berukuran kecil hingga
panjang 30 cm. Beberapa ikan besar dapat dijumpai antara
lain ikan berukuran sampai 70 cm dan ikan dengan panjang
diatas 91cm, yaitu ikan barakuda (Sphyraena barracuda)
dilokasi nomor 6D1, yaitu Ledeunu di Pulau Raijua, ikan
Napoleon (Cheilinus undulatus) di lokasi nomor 8D1, Eilogo
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dan ikan kakatua besar (Bolbometopon muricatum) di lokasi
nomor 8D2, yaitu Huwaga, keduanya di Pulau Sabu bagian
selatan. Populasi ikan komersial di area ini menunjukkan
masih tersedianya beragam ikan komersial bernilai ekonomis
tinggi seperti ikan napoleon, kerapu dan kakap. Ditinjau dari
pola makanan utama, ikan komersial yang dijumpai pada
area kawasan ini terdiri dari ikan-ikan karnivor, herbivora,
piscivor dan planktivor. Populasi ikan komersial di area
C-Sabu-Raijua 63% merupakan ikan-ikan pemakan alga,
yang dapat menekan pertumbuhan alga pada substrat karang
sehingga larva karang lebih mudah menempel. Area ini
memiliki potensi untuk dapat pulih kembali apabila terjadi
kematian karang akibat kenaikan suhu laut.

Potensi perikanan di area ini relatif cukup baik dengan
dijumpainya beberapa agregasi ikan kakap (Lutjanidae).
Pengelolaan perikanan dan zonasi melalui sosialisasi dan
penerapan aturan di lokasi diharapkan mampu memberikan
kontribusi positif di masa akan datang.

Gambar 44. Peta lokasi pengamatan area C-Sabu-Raijua TNP Laut Sawu (kiri) dan ikan barakuda (Sphyraena genie)
di lokasi 7D1, pulau Dana-Raijua timur (kanan).
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5.4.5. Area D-Rote

Area D-Rote merupakan area dalam kawasan TNP Laut
Sawu yang terdiri dari Pulau Rote dan pulau-pulau kecil
disekitarnya (Gambar 46). Populasi ikan komersial disini
terdiri dari ikan kulit pasir (Acanthuridae), ikan bibir

tebal (Haemulidae), ikan lencam (Lethrinidae), ikan kakap
(Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini), ikan kerapu (Serranidae),
dan ikan beronang (Siganidae), dengan rata-rata biomassa
sebesar 303.6 kg/ hektare. Ikan kulit pasir, ikan kakatua dan
ikan kakap mendominasi populasi ikan komersial di area ini
baik kelimpahan maupun biomassa. Struktur ikan komersial
di area D-Rote ini pun didominasi oleh ikan-ikan berukuran
kecil hingga panjang 30 cm. Tim pengamat menjumpai
beberapa ikan besar baik individu maupun dalam kelompok
dilokasi 10D1 yaitu Pulau Haliana bagian utara, 10D2, Pulau
Ndana bagian timur laut, 10D3 yaitu pulau Landu, 10D4 yaitu
Pulau Manuk, 11D4 yaitu Tesabela, 12D1 yaitu Sotimori, 12D2
yaitu Pulau Babi bagian utara, dan 12D3 yaitu Hari Papela (di
luar TNP Laut Sawu). Ikan komersial berukuran lebih dari
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35 cm yang dijumpai pada area ini antara lain dari kelompok
ikan kakatua, ikan kakap, dan ikan bibir tebal. Ditinjau dari
pola makanan utama, ikan komersial yang dijumpai pada
area kawasan ini terdiri dari ikan-ikan karnivor, herbivora,
piscivor dan planktivor, dimana 80.1% adalah herbivora.
Beberapa lokasi pengamatan memiliki potensi pariwisata
antara lain seperti pada lokasi nomor, 9D1 Pulau Nuse bagian
selatan, 9D2 Pulau Doo selatan, 9D4 Pantai Boa, 10D1 Pulau
Haliana, dan 11D2 Onatali. Lokasi-lokasi tersebut memiliki
komposisi bawah air dan ikan yang memiliki nilai estetika
sebagai lokasi penyelaman. Lokasi 10D4 Pulau Manuk, 12D2
Pulau Babi, dan 12D3 Haring Papela (di luar TNP Laut Sawu)
merupakan lokasi yang sesuai sebagai daerah pengelolaan
perikanan tradisional bagi pembesaran anakan ikan maupun
tempat mencari makan ikan besar. Pengelolaan perikanan
dikombinasi dengan pariwisata bahari dan sosialisasi
peraturan zonasi dan penerapannya diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi area ini.

Gambar 45. Peta lokasi pengamatan area D-Rote TNP Laut Sawu (kiri) dan ikan kakatua (Scarini) di lokasi nomor 11D4 Tesabela (kanan).

5.4.6. Area D-Kupang

Area D-Kupang merupakan kawasan TNP Laut Sawu yang
terletak mulai dari Selat Pukuafu di selatan Pulau Timor,
Pulau Semau, Selat Semau hingga Pulau Batek di bagian
utara perairan Kupang (Gambar 47). Populasi ikan komersial
disini terdiri dari ikan kulit pasir (Acanthuridae), ikan kuwe
(Carangidae), ikan bibir tebal (Haemulidae), ikan lencam
(Lethrinidae), ikan kakap (Lutjanidae), ikan kakatua (Scarini),
ikan kerapu (Serranidae), ikan beronang (Siganidae), dan
ikan barakuda (Sphyraenidae). Populasi ikan komersial di
area ini di dominasi oleh ikan kulit pasir, ikan kakatua dan
ikan kakap. Panjang ikan yang dijumpai didominasi oleh ikan
berukuran kecil hingga panjang 30 cm. Ikan berukuran besar
dijumpai di lokasi nomor 13D1 Batek bagian Timur, 13D3
Afoan, 14D1 Nuataus, 16D2 Lifuleo dan 16D3 Naikaen, antara

lain ikan kakap hingga panjang 56 cm, ikan kakatua besar
hingga panjang 100 c¢m, ikan barakuda hingga panjang 70 cm,
ikan bibir tebal panjang hingga 40 cm dan ikan kuwe dengan
panjang 48 cm. Pola makanan utama ikan komersial yang
dijumpai pada area kawasan ini adalah ikan-ikan karnivor,
herbivora, piscivor dan planktivor, dimana 67.2% adalah
herbivora. Area D-Kupang memiliki zona inti yang terletak

di Pulau Batek, dimana berdasarkan pengamatan saat survei
kajian dasar secara cepat ini, tim pengamat menjumpai
agregasi ikan kuwe, ikan kulit pasir dan ikan kakap disamping
ikan karang lainnya. Hal ini menunjukkan pulau Batek sangat
penting terutama bagi penyedian stok perikanan di area ini.
Kerjasama pengelolaan pulau ini sebagai bagian TNP Laut
Sawu dan pulau terdepan Republik Indonesia perlu segera
diimplementasikan mengingat potensi yang besar bersamaan



Kajian Ekologi Cepat Sumberdaya Hayati Pesisir Taman Nasional Perairan Laut Sawu (28 Oktober - 15 November 2014)

dengan adanya ancaman penangkapan ikan yang berlebihan.
Lokasi nomor 13D3 diidentifikasi memiliki potensi pariwisata
bahari khususnya berkaitan dengan kegiatan penyelaman
makro. Tim juga melakukan pengamatan di sebuah gunung
laut tepatnya di lokasi nomor 16D1 yaitu Karang Beatrix
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di Selat Pukuafu, dimana perlu dilakukan pengamatan
mendalam dengan mempertimbangan musim dan waktu
pasang yang tepat untuk melihat potensi lokasi ini sebagai
lokasi pemijahan ikan kerapu sunu (Plectropomus areolatus).

Gambar 46. Peta lokasi pengamatan area D-Kupang TNP Laut Sawu (kiri) dan agregasi ikan kuwe (Carangidae)
di lokasi nomor 13D2 Batek Selatan (kanan).

5.5. Kesimpulan dan Rekomendasi

Jenis-jenis ikan komersial yang ditemukan di Taman
Nasional Perairan Laut Sawu di antaranya ikan napoleon,
ikan kakap, ikan lencam, ikan bibir tebal, ikan kuwe, ikan
barakuda, ikan kakatua, ikan kulit pasir dan ikan beronang.
Beberapa lokasi telah diidentifikasi berpotensi sebagai lokasi
pemijahan ikan dan memerlukan studi mendalam untuk
menentukan musim dan lokasi yang tepat.

Tetapi populasi ikan komersial ini secara umum ikan
berukuran kecil. Hal ini merupakan indikator telah terjadinya
tekanan terhadap sumber daya perairan dari kegiatan
perikanan di kawasan ini, sehingga diperlukan pengelolaan

atau pengaturan perikanan melalui implementasi aturan
zonasi, dan/atau pengelolaan perikanan lain yang berbasis
kearifan lokal (buka-tutup/ sasi/ lilifuk/ papadak/ hoholok,
dan sebagainya).

Taman Nasional Perairan Laut Sawu memiliki populasi ikan
herbivora yang paling tinggi diantara kelompok ikan komer-
sial lainnya. Ikan herbivora merupakan indikator kemampu-
an suatu perairan untuk melakukan pemulihan kembali

dari adanya kerusakan akibat perubahan iklim. Disamping
pengaturan penangkapan ikan herbivora melalui implemen-
tasi aturan seperti di atas, perlu mulai dilakukan sosialisasi
mengenai pentingnya peran ekologis ikan herbivora.
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6.1. Latar Belakang

Wilayah Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu yang
memiliki selat-selat dan perairan laut dalam antara pulau-
pulaunya dikenal sebagai koridor mamalia laut. Perairan
laut Sawu memiliki 22 spesies setasea yang terdiri atas 14
spesies Paus, 7 spesies lumba-lumba dan 1 spesies dugong
(Kahn, 2009). Memanfaatkan perjalanan dalam survei antara
28 Oktober - 15 November 2014 yang menggunakan kapal
sebagai platform survei penilaian sumberdaya laut, juga
dilakukan pengamatan setasea sebagai tambahan informasi.
Pengamatan dilakukan dari atas kapal selama melakukan
perjalanan dari satu titik ke titik yang lain.

Kemudian juga di setiap titik pengamatan dan atau
sekitarnya, saat kapal berhenti saat tim karang dan ikan
melakukan pengambilan data, jika teridentifikasi pantai
berpasir yang berpotensi sebagai pantai pendaratan penyu
untuk bertelur, atau pantai yang telah diketahui sebelumnya
akan keberadaan penyu, maka dikirim tim ke pantai untuk
melakukan pendataan tempat penyu bertelur. Informasi dari
survei ini akan memberikan informasi tambahan terhadap
survei-survei sebelumnya yang telah mencatat TNP Laut
Sawu sebagai habitat bagi setidaknya enam spesies penyu
(Kepmen KP No 6 Tahun 2014).

6.2. Metodologi

Pengamatan setasea dilakukan dari atas kapal selama kapal
bergerak di antara titik-titik pengamatan survei karang,
menggunakan binocular dan buku identifikasi setasea untuk
membantu identifikasi. Berbeda dengan survei khusus
setasea, pada survei kali ini kapal tidak akan berusaha
mendekati atau mengikuti jika terjadi pertemuan visual,
hanya berusaha mengidentifikasi dan mengestimasi jumlah

serta lokasi pertemuan, karena survei ini diprioritaskan
untuk mendukung survei terumbu karang.

Sama halnya dengan pengamatan setasea, karena prioritas
pada survei karang, pengamatan pantai penyu dilaksanakan
di pantai yang dekat dengan titik-titik penyelaman. Sebelum
survei dilaksanakan, tim sudah mengidentifikasi pantai-
pantai yang berpotensi sebagai lokasi pendaratan penyu
yang dekat dengan titik pengambilan data terumbu karang.
Pengamatan pantai penyu ini juga dilaksanakan hanya jika
pantai bisa didarati menggunakan perahu karet, jika terlalu
sulit karena beberapa faktor (misalnya gelombang besar,
karang terlalu dangkal dll.) maka pengamatan dibatalkan.

6.3. Hasil dan Pembahasan

6.3.1. Setasea

Dari hasil pengamatan selama survei ini, telah tercatat 14
perjumpaan dengan setasea, yang dominan adalah lumba-
lumba. Lumba-lumba yang paling banyak ditemui adalah
jenis Spinner Dolphin (Stennella longirostris) sebanyak 7 kali
pertemuan dengan total 186 individu, jenis ini merupakan
yang paling umum ditemukan selama survei ini. Jenis lumba-
lumba lainnya yang ditemui adalah Bottlenose dolphin
(Tursiops truncatus) sebanyak satu kali pertemuan dengan
jumlah 3 individu. Karena keterbatasan (jarak/waktu visual)
terdapat empat kali pertemuan 21 individu dengan Setasea
kecil namun tidak dapat teridentifikasi spesiesnya.

Perjumpaan dengan kelompok lumba-lumba terbanyak
terjadi di perairan sekitar Pulau Batek sebanyak kurang lebih
70 individu dan perairan Tanjung Kuak, timur Pulau Sumba.
Penampakan paus terjadi 2 kali yaitu dengan seekor induk
paus Blue whale (Balaenoptera musculus) bersama dua



anaknya di wilayah perairan Afoan di utara pesisir Pulau berlabuh dan Pygmy Killer whale (Feresa attenuate) di utara
Timor melintas saat kapal sedang menurunkan jangkar untuk pesisir Pulau Timor.

Jumlah Perjumpaan
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Gambar 47. Jumlah perjumpaan (atas) dan total individu (bawah) setasea yang dijumpai selama perjalanan survei.
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Gambar 48. Peta lokasi perjumpaan setasea.

6.3.2. Survei pantai penyu

Hampir semua lokasi pantai tempat penyu bertelur yang
dekat dengan lokasi survei terumbu karang disurvei untuk
mengidentifikasi keberadaan pendaratan penyu. Karena
survei pantai penyu dilaksanakan pada siang hari dari kapal,
di semua pantai tidak ditemukan penyu hidup karena pada
umumnya penyu hanya mendarat pada malam hari.

Dari 24 lokasi yang dikunjungi, 14 diantaranya ditemukan
tanda-tanda keberadaan penyu seperti jejak, lubang bekas
penggalian, dan/atau karapas penyu. Saat tanda-tanda
keberadaan penyu ditemukan maka dengan informasi
yang ada, diupayakan untuk dapat mencatat jenis penyu
yang mendarat, ukuran, keberadaan lubang tempat penyu
meletakkan telurnya, tanda-tanda adanya ancaman predasi
terhadap penyu dan telurnya.

Dari enam jenis penyu yang ada di Indonesia, selama survei

ini tercatat empat jenis yaitu penyu hijau (Chelonia mydas),
penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu tempayan
(Caretta caretta) dan penyu lekang (Lepidochelys olivacea).
Tanda-tanda keberadaan penyu hijau tercatat paling banyak
ditemukan dengan 19 temuan, diikuti penyu sisik sebanyak
enam temuan, penyu tempayan lima temuan dan penyu lekang
satu temuan.

Selain jenis penyu, juga dicatat adanya ancaman terhadap
penyu dan telurnya. Ancaman terbesar berasal dari manusia,
informasi yang diperoleh melalui wawancara informal
dengan penduduk di sekitar pantai menunjukkan adanya
penangkapan penyu untuk dimanfaatkan dagingnya dan telur
penyu untuk dikonsumsi atau dijual. Ancaman lain berasal
dari predasi oleh anjing dan babi.

Faktor lain yang dapat menghambat penyu untuk dapat
bertelur di pantai antara lain pengembangan daerah untuk
wisata dan penambangan pasir yang terjadi di pantai
Mananga Aba di Sumba Barat Daya dan pantai Pulau Do’o
Rote -Ndao, atau rataan gobah dekat pantai yang dipenuhi
oleh budidaya rumput laut seperti ditemukan di pantai
Wunga di Sumba Timur, Mamboro di Sumba Tengah, pantai
Pulau Sabu-Raijua dan sebagian pesisir pantai Rote-Ndao.

Jumlah tanda terbanyak ditemukan di Pulau Mengudu Sumba
Timur, yaitu 5 jejak penyu hijau, 1 penyu sisik dan 1 penyu
tempayan. Pulau ini tidak berpenghuni dan relatif jauh ja-
raknya dari pemukiman penduduk, sehingga minim gangguan.
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Gambar 49. Peta lokasi survei pantai penyu.

6.4. Rekomendasi

Wilayah perairan Taman Nasional Perairan Laut Sawu selain
merupakan habitat penting dan jalur migrasi dari Setasea
juga merupakan jalur pelayaran antar pulau, antar provinsi
dan juga Alur Lintas Kepulauan Indonesia, oleh karena itu
sistem zonasi dan pengaturan laju kapal yang melitas di
jalur migrasi perlu mendapat perhatian dengan penegakan
regulasinya. Demikian pula pengelolaan perikanan untuk
alat tangkap jaring dan rawai perlu ditegakkan untuk
memperkecil dampak terjadinya setasea tersangkut atau
terbelit dan penempatan jaring dan rawai tidak menghalangi
jalur migrasinya.

Hampir seluruh pantai yang diduga sebagai tempat
pendaratan penyu untuk bertelur merupakan daerah yang
potensial sebagai tempat penyu bertelur. Namun banyaknya
ancaman terhadap keberlangsungan peneluran penyu,

baik oleh faktor antropogenik, predasi maupun faktor yang
mempengaruhi fungsi pantai, perlu dikurangi untuk menjaga
kelestarian penyu di alam liar. Kesadaran warga untuk tidak
mengkonsumsi telur dan daging penyu perlu ditingkatkan
melalui pendidikan dan penyadartahuan, dan juga penegakan
terhadap pelanggaran.
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Lampiran 1. Protokol Survei Lapangan

Penilaian Datadasar Sumberdaya Hayati Pesisir Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu -
Indonesia, 28 Oktober - 15 November 2014

Penilaian data dasar sumberdaya hayati pesisir dibutuhkan
untuk mengumpulkan informasi ancaman-ancaman utama
terhadap habitat pesisir dan sumberdayanya yang akan
menjadi masukan dan pendukung Rencana Pengelolaan
dan Zonasi TNP Laut Sawu. Penilaian ini mengidentifikasi
rekomendasi pengelolaan yang mendesak untuk
diimplementasikan, menunjukkan daerah-daerah penting,
dan kondisi yang dapat mendukung konservasi.

1. Tujuan

Untuk mendukung pengelolaan TNP Laut Sawu, berikut ini

informasi yang dilakukan:

> Status komunitas bentik, termasuk kesehatan komunitas
yang didominasi oleh karang dan campuran invertebrate,

> Statuspopulasi ikan karang, khususnya yang memiliki nilai
ekonomis penting dalam perikanan dan tangkapan lokal,

> Pantai tempat pendaratan penyu untuk bertelur,

> Ancaman-ancaman terhadap daerah pesisir dan laut,
termasuk kerentanan wilayah pesisir terhadap kenaikan
permukaan lau akibat pemanasan global,

> Mengidentifikasi daerah-daerah prioritas untuk konservasi,
perikanan berkelanjutan dan pariwisata,

Tujuan terkait lainnya:

> Mengidentifikasi dan menyusun protokol monitoring
wilayah pesisir dan sumberdaya laut yang akan datang
sebagai patokan dasar efektivitas pengelolaan TNP Laut
Sawu,

> Membangun kapasitas staf BKKPN dalam penilaian dan
monitoring kelautan dan keanekaragaman sumberdaya
pesisir, dan

> Menyempurnakan protokol monitoring sumberdaya pesisir
dan laut yang sudah ada untuk menjadi standar atau tolok
ukur efektivitas pengelolaan TNP Laut Sawu.

2. Durasi Survei Lapangan

Surveilapangan telah dilaksanakan antara tanggal 28 Oktober
sampai 15 November 2014. Survei pada periode ini telah
dipertimbangkan dengan matang di musim yang terbaik,
yang pada periode lainnya memiliki musim dengan angin dan
gelombang yang sangat dinamis.

3. Lokasi dan Rute Survei Lapangan

Keseluruhan perjalanan survei lapangan menggunakan kapal
liveaboard MV. Sevenseas yang dapat memenuhi seluruh
kebutuhan observasi dengan aktivitas penyelaman hingga ke
daerah terjauh yang sulit dijangkau dalam waktu cepat.
Perjalanan dimulai dari Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur
(NTT) dari tanggal 28 Oktober 2014, dan berakhir di Kupang,
NTT pada tanggal 15 November 2014.

4. Metode Survei Lapangan

Surveilapangan mencakup survei di bawah air baik komu-
nitas bentik maupun ikan karang di daerah terumbu karang.
Metode yang dijelaskan di bawah ini adalah berdasarkan
standar monitoring terumbu karang yang digunakan di dae-



rah konservasi laut lain di dunia, termasuk di negara-negara
berkembang. Metode survei bersifat kuantitatif, berarti
bahwa pengukuran yang cermat di sejumlah lokasi yang ter-
batas. Namun demikian, saat protokol ini dijalankan, metode
berikut ini dapat mendeteksi adanya perubahan komunitas
bentik dan ikan karena adanya pengelolaan dibandingkan
dengan variabilitas alami. Observasi di bawah air dilakukan
dalam waktu sekitar 40 menit.

Pencatatan karakteristik lokasi dan detail pengambilan
sampel

Karakteristik lokasi dan detail sampling dicatat selama

dan setelah melaksanakan monitoring. Karakteristik

lokasi menyajikan informasi terkait tipe habitat terumbu
karang dan lokasi survei, dan detail pengambilan sampel
menjelaskan monitoring bentik dan monitoring ikan yang
dilaksanakan di satu lokasi pada satu saat pada kedalaman
yang sama (jika ada dua kedalaman yang berbeda di saat yang
sama, maka dinyatakan sebagai dua pengambilan sampel yang
berbeda).

Karakteristik lokasi tidak akan berubah seiring waktu,

maka hanya perlu dicatat pada kunjungan pertama di lokasi
tersebut. Karena detail pengambilan sampel terkait dengan
kondisi lingkungan dan tim monitoring pada waktu yang
spesifik, maka perlu dilakukan pencatatan setiap kali tim
memonitoring lokasi tersebut. Lembar data untuk mencatat
karakteristik lokasi terdapat di bagian bawah lampiran ini.

Karakteristik Lokasi

Penting untuk mencatat karakteristik lokasi, tidak hanya agar
tim monitoring mampunyai informasi yang relevan untuk
datang di lokasi tersebut pada monitoring berikutnya, tetapi

jugabeberapa informasi lokasi diperlukan untuk analisis data.

Oleh karena itu, penting untuk menjaga konsistensi dalam

hal cara mencatat data. Berikut ini adalah karakteristik lokasi

yang dicatat:

(1) Tipe terumbu: atol, terumbu tepi (fringing), taka/tangkat
(patch)

(2) Lereng terumbu (reef'slope): tegak (wall), datar/rataan
(flat), lereng (slope)

(8) Keterbukaan (exposure): terbuka, semi-terbuka,
terlindung, sangat-terlindung

(4) Lintang (latitude) dan bujur (longitude) di titik awal
lokasi

(5) Arah survei (reef direction) dengan menyebutkan posisi
terumbu karang berada di sisi bahu kiri atau bahu kanan
saat pencatat berenang di sepanjang transek

(6) Catatan (notes): segala hal lain yang mungkin dapat
mempengaruhi komunitas karang atau bantuan untuk
mencari letak lokasi (misalnya dekat pulau atau fitur-
fitur di daratan atau laut).

Detail pengambilan sampel

Berikut ini adalah detail pengambilan sampel yang dicatat

ketikasurvei di suatu lokasi:

(1) Lokasi (site)

(2) Tanggal

(8) Kedalaman

(4) Lintangdan bujur di awal dan akhir transek dan long
swim (Track GPS jika memungkinkan)

(5) Oberver masing masing bentik dan ikan karang:
menggunakan nama atau inisial yang sama/konsisten

(6) Kecerahan/jarak pandang di bawah air (dalam meters)

(7) Arus: High, Moderate, Low

(8) Catatan (notes): segala hal lain yang dapat




Lampiran

mempengaruhi komunitas karang atau segala rintangan
atau kondisi yang membuat tidak dapatnya dilakukan
pengambilan data.

Meminimalisir gangguan pada komunitas tkan saat
pencatatan

Mengurangi gangguan penting dilakukan terhadap populasi
ikan yang sedang dihitung/dicatat di setiap lokasi dengan
cara tidak mengemudikan kapal di atas daerah survei;
pencatat ikan merupakan orang pertama yang berenang di
depan daerah survei; dengan berenang setenang mungkin
selama survei; dan dengan menunggu sekurangnya lima
menit setelah masuk ke dalam air (Green dan Bellwood,
2009). Meteran transek diletakkan oleh seorang asisten yang
mengikuti observer, tidak berada di depan, karena banyak
spesies ikan terganggu oleh penyelam yang melintas.

Dalam beberapa kondisi pencatatan pada transek perlu
dilakukan lebih dari satu kali, misalnya jika hanya ada satu
orang observer ikan maka trasek harus dilalui dua kali untuk
menhitung ikan besar lalu ikan kecil. Bila diperlukan, spesies

yang paling mungkin terganggu oleh melintasnya penyelam
harus dihitung pada lintasan pertama (misalnya ikan kakatua
besar, kerapu dsb.). Penghitungan ikan ( misalnya di setiap
lintasa pada transek) dipisahkan dengan jeda waktu tunggu
sekitar 5-10 menit.

Meteran transek kemudian digulung oleh tim survei bentik
yang telah melaksanakan observasinya.

5. Komunitas Bentik

Komposisi genera karang: transek sabuk

Metode transek sabuk (belt transect) digunakan untuk
mencatat komposisi komunitas genera karang keras.
Komposisi komunitas genera karang ini sedianya dilakukan
hingga level spesies, namun observer dengan keahlian
identifikasi spesies karang tidak tersedia. Porporsi
kelimpahan semua genera di suatu lokasi diestimasi dengan
lima skala (Tabel 12). Estimasi diselesaikan menjelang akhir
penyelaman ketika gambaran keseluruhan lokasi sudah
diperoleh, dan kelimpahan relatif genera dapat diestimasi
(Obura dan Grimsditch, 2009).

Tabel 12. Kategori skala kelimpahan relatif genera karang keras

Mendominasi komunitas
karang dan/atau struktur lokasi

Melimpah secara visual dan terlihat
dalam jumlah besar

Mudah ditemukan/terlihat di lokasi,
namun tidak dominan

Tidak mudah ditemukan, namun
beberapa individu dapat
terlihat jika dicari

KODE KELAS DESKRIPSI
D 5 Dominant

A 4 Abundant

C 3 Common

U 2 Uncommon

R 1 Rare

Ditemukan tidak sengaja atau

hanya 1-2 ditemukan dengan pencarian

BILANGAN

>30% tutupan karang

10-30% jumlah populasi atau
area. Sejumlah besar koloni
(>100) pada lokasi luasan sedang
(2500m2)

>1% jumlah populasi atau area
>20 koloni terlihat pada lokasi
luasan sedang (2500m2)

<10 koloni terlihat pada lokasi luasan
sedang (2500m2)

<2 koloni terlihat pada lokasi luasan
sedang (2500m2)

Observer berenang di sepanjang transek 3 x 50 meter
yang telah dipasang tim ikan, dan mencatat genera karang

Observer karang turun setelah semua observer ikan turun
sekitar 5 menit untuk menghindari gangguan terhadap

berdasarkan di rentang lebar 2 meter sehingga luas wilayah
observasi adalah 300 m2. Observasi dilakukan pada
kedalaman rata-rata 10 meter, dan dapat bervariasi antara
7 hingga 12 meter tergantung keberadaan habitat, kondisi
topografi dan kontur terumbu karang.

pencatatan komunitas ikan. Observer karang turun bersama
observer lain yang mencatat rekruitmen dan penyakit karang,.
Di sepanjang tiga transek, observer melakukan sensus genera
karang yang dijumpai dan mengestimasi kelimpahan relatif
masing-masing genera, dan dikelompokkan ke dalam empat
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kategori ukuran koloni yaitu: <10 cm, 10-50 cm, 50-200 cm
dan >200cm, dan hasil estimasi secara keseluruhan dituliskan
setelah selesai melintasi ketiga transek, atau segera setelah
naik ke permukaan.

Data dicatat langsung ke dalam lembar data yang sudah
dicetak sebelumnya pada kertas tahan air. Lembar data dapat
dilihat di bagian bawah. Bersama-sama dengan observer
karang lainnya, tim karang menggulung meteran transek dan
naik ke permukaan.

Komposisi rekruitmen karang: transek kuadrat
Rekruitmen karang merupakan indicator penting resiliensi
terumbu karang. Pengumpulan data rekruitmen karang
menggunakan metode transek kuadrat berukuran 1m2
sebanyak 5 kali ualangan. Transek kuadrat diletakkan secara
acak di atas substrat yang berpotensi tumbuhnya rekruit
karang, tidak didominasi oleh karang hidup, atau pasir,

di sepanjang tiga transek sebagai panduan, atau di setiap
interval 30 meter. Semua genera karang keras yang ada di
dalam transek dengan ukuran koloni <10 cm dicatat genus
dan kelimpahannya.

If time and resources allow the divers should also sample

the benthic communities on the reef crest at a depth of
approximately 3 m and repeat the benthic survey methods on
3 x50 m transects there. This is because coral communities at
3 and 10 m are usually quite different and respond differently
to threats such as bleaching and crown of thorns starfish.

Kesehatan karang: transek sabuk

Pencatatan keberadaan penyakit karang pada semua koloni
karang yang berukuran diameter >10 cm, di sepanjang transek
50 meter dan lebar 2 meter. Observer mengidentifikasi

dan mencatat genera karang dan jumlah karang keras

yang mengalami gangguan kesehatan karang dan proporsi
luasannya. Metode selengkapnya tercantum di dalam laporan
penyakit karang di Bagian IV.

6. Komunitas Ikan Terumbu Karang: Transek Sabuk
Ikan terumbu karang disurvei menggunakan transek 3 x 50
meter di setiap lokasinya. Di setiap survei terdiri atas dua
observer yang berenang di sepanjang terumbu karang secara
parallel terhadap tubir konstan pada kedalaman 10 meter
selama sekitar 20 menit untuk menghitung individu ikan dan
mengestimasi ukuran spesies ikan target.

Setiap observer akan melakukan sensus spesies ikan yang

sama menggunakan lebar transek yang berbeda dan kelompok

ukuran ikan yang berbeda sebagai berikut:

> Observer #1 berenang 1-2 metar di atas substrat pada
kedalaman maksimum 10 meter, menghiung dan
mengestimasi ukuran individu kecil hingga medium (10-35
cm TL (Total Length)) dari spesies target pada lebar transek

5 meter (2,5 m di kedua sisi observer).

> Observer#2 berenang agak di belakang atas observer #1 dan
3 meter di atas substrat untuk menghitung dan mengesti-
masi semua individu (>35 cm TL) spesies target dengan
lebar transek 20 meter (10 meter di kedua sisi observer).

> Untuk survei ini tersedia seorang asisten yang mengikuti
para observer membentangkan meteran transek, mengait-
kannya di dasar setiap beberapa meter, dan memberitahu-
kan kapan transek mulai dipasang dan selesai. Transek dipa-
sang secara berurutan.seri di sepanjang kontur kedalaman
10 meter, parallel terhadap tubir. Awal dari transek berjarak
sekitar 5 meter dari akhir transek sebelumnya. Meteran
diletakkan pada kedalaman maksimum 10 meter pada
substrat untuk memaksimalkan waktu penyelaman dan
meminimalisir resiko terkena penyakit dekompresi.

Setiap observer melaksanakan hal-hal berikut:

> Menghitung semua individu spesies dari daftar dan
mengelompokkan berdasarkan kelas ukuran, di wilayah
transek, dari substrat dasar hingga ke permukaan air, dan
mengestimasi ukuran semua ikan yang dihitung.

> Ikan padarentang ukuran 10-35 cm - setiap ikan
dimasukkan ke dalam kategori ukuran. Idealnya digunakan
kategori ukuran 5 cm (misalnya 10-15, 15-20 cm, dan
seterusnya).

> Ikan dengan ukuran lebih besar dari 35 cm - nilai TL
masing-masing ikan diestimasi ke ukuran cm terdekat.

> Semua data dicatat langsung pada lembar data pada kertas
tahan air yang telah disiapkan, dan dimodifikasi sesuai
dengan kondisilapangan.

7. Komunitas Ikan Terumbu Karang: Long swim
Setelah para observer ikan telah mencapai akhir transek 3

x 50 meter pada kedalaman 10 meter, mereka melanjutkan
perjalanan ke arah yang sama untuk melanjutkan long swim
untuk melakukan survei ikan besar dan rentan.

Metode long swim adalah berenang selama 20 menit pada
kecepatan standar (sekitar 20 meter per menit), berenang
paralel terhadap tubir pada kedalaman sekitar 3-5 meter di
sekitar tubir (sedikit di bawah tubir, sehingga memungkinkan
memonitor tubir, rataan karang dan lereng terumbu secara
bersamaan yang biasanya ditemui spesies berukuran besar).
Semua individu besar (>35 cm dari TL) ikan target yang
besar dan rentan, dihitung dan diestimasi ukurannya di
daerah selebar 20 meter (10 meter di kedua sisi observer).
Penyelaman ini juga bertujuan untuk melepaskan nitrogen
dalam darah dalam rentang waktu 20 menit kedua ini dan
menurunkan resiko terkena penyakit dekompresi.

Sebuah pelampung tanda digunakan di sepanjang penyelam-
an untuk alasan keamanan penyelam. Kapal yang digunakan
dikemudikan oleh kru yang berpengalaman dan dilengkapi
perlengkapan darurat termasuk kesediaan tabung oksigen.
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IUCH-COCR Resilience Assessment model datasheets — March 2003
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Gambar 50. Lembar data bawah air untuk karakteristik lokasi dan detail pengambilan sampel (Obura & Grimsditch, 2009)
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Gambar 51. Lembar data bawah air untuk observasi komunitas bentik: komposisi genera dan rekruitmen karang
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Gambar 52. Lembar data bawah air untuk penyakit karang
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Lampiran 2. Anggota tim penilaian sumberdaya pesisir Taman Nasional Laut Sawu dan kontributor laporan

NAMA (INSTITUSI)

SPESIALISASI

DETAIL

METODE SURVEI

Tim Survei

1. Rizya Ardiwijaya
Koordinator Tim/ Dive Safety
Officer
(The Nature Conservancy -
Indonesia Marine Program)
rardiwijaya@tnc.org

Resiliensi komunitas
terumbu karang

Resiliensi terumbu karang &
keragaman jenis karang
Rekruitmen

Koloni dewasa Kompleksitas
habitat

Sabuk: kelas ukuran -
daftar genera

Kuadrat: kelas ukuran -
genera

Sensus visual: pengukuran
Sensus visual: estimasi

2. Dr. Syafyuddin Yusuf
Peneliti
(Universitas Hasanuddin)
s.yusuf69@gmail.com

Resiliensi -
penyakit karang &
gangguan lainnya

Keragaman jenis karang

Penyakit karang

Sensus visual: genera/
species list karang
Visual sensus: genera &
penyakit karang

3. Purwanto

(The Nature Conservancy -
Indonesia Marine Program)
purwanto@tnc.org

Resiliensi -
komunitas ikan karang

Biomasa keragaman herbivora

Sabuk & sensus visual:
kelimpahan & biomasa

4. Andreas Hari Muljadi

Konsultan
amuljadi@gmail.com

Resiliensi -
komunitas ikan karang

Biomasa keragaman herbivora

Sabuk & sensus visual:
kelimpahan & biomasa

5. Muhammad Erdi Lazuardi

(Coral Triangle Center)
melazuardi@coraltrianglecenter.org

Resiliensi -
komunitas terumbu
karang

Rekruitmen karang

Kuadrat: kelas ukuran -
genera
Sensus visual: pengukuran

6. Evi Nurul lhsan

(Marine Diving Club -
Universitas Diponegoro)
eEvinurul.ihsan@ymail.com

Asisten Resiliensi -
komunitas ikan

Biomasa keragaman herbivora

Sabuk & sensus visual:
kelimpahan & biomasa

7. Letda. Gunawan P. Indaryanto

Security Officer
(Dispotmar Lantamal VII)

Observasi Setasea

Pengamatan setasea

Observasi visual

8. Rusydi

(Dewan Konservasi TNP
Laut Sawu/ Universitas
Muhammadiyah Kupang)
rusydi_andra@yahoo.co.id

Trainee Resiliensi -
keragaman genera
karang

Pelatihan penajaman
identifikasi karang

Sensus visual: daftar genera

9. Muhammad Khalid

Tenaga Teknis Sumba (BKKPN
Kupang)

Pengamat Pantai Penyu

Pengamatan & identifikasi
pantai pendaratan penyu

Sensus visual

Kontributor Laporan

10. Dr. Rodney V. Salm Observer Penasihat ilmiah bagi tim -
(The Nature Conservancy - Asia peneliti & pendamping bagi
Pacific Division) donor

11. Edward Warner Observer Pengamat kegiatan survei & -

(donor) kondisi terumbu karang
12. Emre Turak Kontributor Analisis & laporan -
Konsultan keanekaragaman karang

emreturak@wanadoo.fr
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Lanjutan Lampiran 2

NAMA (INSTITUSI) SPESIALISASI DETAIL METODE SURVEI

13. Yusuf Fajariyanto Kontributor Sosial-Ekonomi & Peta SIG

(The Nature Conservancy -
Indonesia Marine Program)
yfajariyanto@tnc.org

14. Sutra Anjani Kontributor Studi Literatur

(The Nature Conservancy -
Indonesia Marine Program)
sutra.anjani@tnc.org

15. Pratama Bijak Listanto Kontributor Peta SIG

(The Nature Conservancy -
Indonesia Marine Program)

-

WILAYAH TAMAN NASIONAL PERAIRAN (TNP) LAUT
SAWU YANG MEMILIKI SELAT-SELAT DAN PERAIRAN
LAUT DALAM ANTARA PULAU-PULAUNYA DIKENAL
SEBAGAI KORIDOR MAMALIA LAUT. PERAIRAN LAUT
SAWU MEMILIK] 22 SPESIES SETASEA YANG TERDIRI
ATAS 14 SPESIES PAUS, 7 SPESIES LUMBA-LUMBA DAN

1 SPESIES DUGONG |
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Lampiran 4. Lokasi pengambilan data dan jalur perjalanan

Gambar 55. Titik-titik pengamatan di utara Kabupaten Sumba Barat dan Sumba Barat Daya
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Lanjutan Lampiran 4
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Gambar 57. Titik-titik pengamatan di timur Kabupaten Sumba Timur
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Gambar 58. Titik-titik pengamatan di selatan Kabupaten Sumba Timur
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Gambar 59. Titik-titik pengamatan di Pulau Raijua dan Pulau Dana, Kabupaten Sabu Raijua
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Gambar 60. Titik-titik pengamatan di Pulau Sabu, Kabupaten Sabu Raijua
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Gambar 61. Titik-titik pengamatan di bagian barat Kabupaten Rote Ndao
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Gambar 62. Titik-titik pengamatan di bagian timur Kabupaten Rote Ndao
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Gambar 63. Titik-titik pengamatan di bagian utara Timor
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Gambar 64. Titik-titik pengamatan di bagian barat Timor
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Gambar 65. Titik-titik pengamatan di bagian barat Timor dan Pulau Semau




Lampiran 5. Kelimpahan dan kehadiran tipe komunitas genera/ lifeform (bentuk pertumbuhan)

A 30 B C 14
Genus/GF abn sites Genus/GF abn sites Genus/GF abn sites
Porites massive 102 30 Porites massive 30 9 Porites massive 44 14
Favia 77 30 Porites branching 27 9 Lobophyllia 42 14
Platygyra 76 30 Favia 25 9 Acropora table 40 14
Acropora table 75 26 Acropora branching 24 9 Seriatopora 40 14
Acropora branching 74 26 Fungia 24 9 Favia 39 14
Montipora encrusting 70 29 Montipora encrusting 23 9 Platygyra 39 14
Favites 66 28 Platygyra 21 9 Goniopora 39 14
Pocillopora 63 28 Pocillopora 21 9 Goniastrea 39 13
Galaxea 61 29 Diploastrea 20 8 Galaxea 38 14
Goniopora 58 25 Cyphastrea 19 9 Merulina 38 14
Symphyllia 53 27 Pavona 19 9 Diploastrea 38 14
Pavona 53 26 Goniastrea 19 8 Hydnophora 37 14
Hydnophora 51 26 Galaxea 18 8 Mycedium 36 14
Cyphastrea 49 25 Pectinia 17 9 Acropora branching 35 14
Diploastrea 48 20 Lobophyllia 17 8 Favites 35 14
Porites branching 45 22 Isopora 17 6 Pectinia 35 14
Astreopora 41 23 Pachyseris 15 8 Fungia 35 13
Echinopora 41 21 Echinopora 15 8 Montipora encrusting 34 14
Turbinaria 40 24 Stylophora 15 7 Pachyseris 34 14
Pachyseris 40 20 Goniopora 15 6 Pocillopora 34 14
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Lampiran 6. Rata-rata nilai dan atribut tipe komunitas terumbu karang

Belt transect details
1-Benthic (% cover)

A (14)

B (9)

c(29)

Hard Coral (%) 25.7 20.6 16.2
Soft Coral (%) 14.6 11.7 20.5
Fleshy Algae (%) 6.8 2.2 9.1
Turf Algae (%) 7.1 5.6 4.1
CCA (%) 7.1 12.2 9.3
Other (SP, GO, ASC, etc) (%) 4.3 1.7 2.9
Rubble (%) 13.2 30.6 17.6
Sand (%) 21.1 15.6 19.3
2-Physical
Temperature (°C on Comment) 27.64 27.11 27.66
Visibility (m on Comment) 11.0 15.6 15.1
Top. Compl. - micro 2.57 2.22 2.11
Top. Compl. - macro 3.21 2.56 2.69
Currents 2.50 2.56 2.76
Compass direction/ aspect 3.21 2.25 3.93
E NE SE
Slope (degrees) 23.6 23.9 18.8
Avg Genus/GF count 45 39 30
Total Genus/GF 62 59 59
Recruitment (48 sites only)
Recreuitment (per 1.25m2) all taxa 40 41 27
Recreuitment (per 1.25m?) number of taxa 16 14 11
Montipora, Seriatopora, Montipora, Porites, Porites, Montipora,
Most common taxa X
Porites Acropora Acropora
Colony damage (all types)
Avg number of genera damaged 16 15 11
Avg number of colonies damaged 44 42 39
Most damaged taxa Porites, Acropora, Porites, Acropora, Porites, Acropora,
Seriatopora Stylophora Montipora
Potentially fatal 50%+ damage (all types)
Avg number of genera damaged 8 8 6
Avg number of colonies damaged 16 15 13

Most threatened taxa

Most common type of damage

Largest corals (3)

Porites Montipora
Seriatopora

BER, CMP, SED AOG, B1,
FPR

ACT 600, ACB 220
ACT 280, Pori M 480

Echi F 240, Pori M 360

ACT 200, Diplo 180

Diplo 180, ACB 200,

Pori M 400, Pori M 220

Pachy 250, Pori M 360, 300
Pori M 200, Diplo 200, ACT 320
Pori M 310, ACT 270

Pori M 210, ACT 200

ACT280, Porim 310

Pori M 180, Diplp 180

Porites Acropora Isopora
Stylophora

B1, SPOV, BER CMP, SED,
AOG, FPR

ACT 100, ACT 300

Pori M 500+, ACB 300+

Physo 180, Pori M 250

ACT 260, Pori M 180, ACB 200
Diplo 310, ACB 8m, Echi F 320
Pori M 300, Diplo 180

Pori M 180, Porites M 410

Porites Acropora
Montipora

BER, CMP, FPR AOG, B1,
SPOV

ACT 300, ACT 400, ACT 300
ACT 600, ACT 600, ACT 500
ACT 220, Echi E 120, Sym 180
Pori M 950

ACT 420, Diplo 220, Lobo 200
Sym 150, Pori M 100

ACT 210, ACB 400, Pori M 350
Porites 8m, ACB 4m, ACT 350
Pori M 100, Diplo 370, ACT 150
ACT 340, Monti E 850

ACT 360, Echi E 400, Pori M 200
Pori M 190, ACT 220, Echi E240
ACT 240, Pori M 220, Pori M 450
ACT 210, Echi F 220, ACT 210
Pori M 180, Diplo 4m, ACB 100
Pori M 300, ACT 210

ACT 280, Pori M 320



Lampiran 7. Rata-rata atribut resiliensi tipe komunitas terumbu karang

Overall site details
Sediment texture
Sediment layer
Currents

Wavwe energy/ exposure
Physical shading
Canopy corals
Exposed low tide
Ponding/pooling
Nutrient input
Pollution (chemical)
Pollution (solid)
Turbidity/Sedimentation
Physical damage
Fishing pressure
Destructive fishing
MPA/biodiv
MPA/biodiv

Bleaching
Mortality-recent

Coral disease
Mortality-old
Recovery-old
Recruitment (no.m™)
Fragmentation
Dominant size class
Obligate feeders (no.ha™)
Branching residents
Competitors
Bioeroders (external)
Bioeroders (internal)
Corallivores (negative)
Self-seeding

Local seeding (10 km)
Distant seeding (100)
Currents

Dispersal barrier

A (14)
2.36
1.71
2.50
2.36
1.57
2.64
2.00
1.71
2.50
1.14
2.00
3.29
2.21
2.14
1.93
3.07
3.07
1.21
2.00
2.64
2.36
1.57
2.79
2.21
2.21
1.64
2.43
2.86
2.36
2.86
1.93
5.00
3.71
2.93
3.43
1.00

2.44
1.78
2.56
2.78
1.33
2.33
2.22
1.78
2.22
1.00
2.00
3.00
2.78
2.00
2.22
3.00
3.00
1.56
2.00
2.56
2.78
1.67
2.56
2.11
2.22
1.89
2.78
2.78
2.22
2.78
1.67
5.00
3.56
2.89
3.00
1.00

C (29)
2.21
1.62
2.76
3.10
1.45
2.34
1.62
1.34
1.83
1.00
1.86
2.69
2.55
2.08
2.17
3.00
2.97
1.54
1.79
2.64
2.57
1.50
2.32
1.96
2.39
1.68
2.60
3.04
2.22
2.63
1.67
5.00
3.75
3.07
3.93
1.00

LR OIS B Y
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Lampiran 8. Spesies ikan komersial pada kajian dasar TNP Laut Sawu 2014

Eamili Spesies Kelompok Konstanta Konstanta Reforonce
Tropik biomassa a biomassa b
Acanthuridae  [Acanthurus bariene Herbivor 0.028 2.983|Kulbicki etal 2005
Acanthurus leucocheilus Herbivor 0.028 2.983|Kulbicki etal 2005
Acanthurus lineatus Herbivor 0.0126 3.064|Fishbase (www. fishbase.com)
Acanthurus mata Planktivor 0.0222 3.008|Kulbicki etal 2005
Acanthurus nigricans Herbivor 0.067 2.669|Fishbase (www._fishbase.com)
Acanthurus olivaceus Herbivor 0.007 3.398|Fishbase (www.fishbase.com)
Acanthurus pyroferus Herbivor 0.0051 3|Fishbase (www fishbase.com)
Acanthurus spp. Herbivor 0.028 2.983|Kulbicki etal 2005
Acanthurus thompsoni Planktivor 0.028 2.983|Kulbicki etal 2005
Ctenochaetus striatus Herbivor 0.0231 3.063|Kulbicki etal 2005
Naso annulatus Planktivor 0.051 2.715|Kulbicki etal 2005
Naso brachycentron Herbivor 0.0085 3.25[Kulbicki etal 2005
Naso caeruleacauda Herbivor 0.0085 3.25[Kulbicki etal 2005
Naso hexacanthus Planktivor 0.0202 2.956|Kulbicki etal 2005
Naso lituratus Herbivor 0.0497 2.839|Fishbase (www.fishbase.com)
Naso lopezi Planktivor 0.0594 2.854|Fishbase (www fishbase.com)
Naso spp. Planktivor 0.0085 3.25[Kulbicki etal 2005
Naso thynnoides Planktivor 0.0085 3.25[Kulbicki etal 2005
Naso unicornis Herbivor 0.0179 3.035[Kulbicki etal 2005
Naso viamingii Planktivor 0.0753 2.843|Fishbase (www fishbase.com)
Zebrasoma scopas Herbivor 0.0291 2.993|Kulbicki etal 2005
Carangidae Caranx melampyqus Piscivor 0.0234 2.918|Kulbicki etal 2005
Elagatis bipinnulatus Piscivor 0.0135 2.92|Fishbase (www fishbase.com)
Carcharhinidae [Carcharhinus melanopterus Piscivor 0.0013 3.508[Kulbicki etal 2005
Dasyatidae Dasyatis kuhlii Carnivor 0.0092 3.357|Kulbicki etal 2005
Himantura fai Carnivor 0.0094 3.352|Kulbicki etal 2005
Taeniura lymma Carnivor 0.0094 3.352|Kulbicki etal 2005
Haemulidae Diagramma melanacrum Carnivor 0.0144 2.988|Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus chaetodontoides |Carnivor 0.0173 3.04[Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus chrysotaenia Carnivor 0.0197 2.969|Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus lessonii Carnivor 0.0197 2.969|Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus lineatus Carnivor 0.0126 3.079|Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus picus Carnivor 0.0115 3.089|Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus polytaenia Carnivor 0.0197 2.969|Kulbicki etal 2005
Plectorhinchus vittatus Carnivor 0.0197 2.969|Kulbicki etal 2005
Hemigaleidae  |Triaenodon obesus Piscivor 0.0018 3.344|Kulbicki etal 2005
Labridae Cheilinus undulatus Carnivor 0.0113 3.136|Kulbicki etal 2005
Lethrinidae Gnathodentex aurolineatus Carnivor 0.018 3.063|Kulbicki etal 2005
Lethrinus harak Carnivor 0.017 3.042(Kulbicki etal 2005
Lethrinus obsoletus Carnivor 0.0173 3.026{Kulbicki etal 2005
Lethrinus olivaceus Piscivor 0.0294 2.851|Kulbicki etal 2005
Lethrinus ornatus Carnivor 0.0165 3.043|Kulbicki etal 2005
Lethrinus spp. Carnivor 0.0165 3.043|Kulbicki etal 2005
Monotaxis heterodon Carnivor 0.023 3.022|Kulbicki etal 2005
Lutjanidae Aprion virescens Piscivor 0.023 2.886[Kulbicki etal 2005
Lutjanus biguttatus Carnivor 0.0151 3.057(Kulbicki etal 2005
Lutjanus bohar Piscivor 0.0156 3.059|Kulbicki etal 2005
Lutjanus carponotatus Piscivor 0.0151 3.057|Kulbicki etal 2005
Lutjanus decussatus Piscivor 0.0151 3.057|Kulbicki etal 2005
Lutjanus fulviflamma Carnwvor 0.0205 2.96|Kulbicki etal 2005
Lutjanus fulvus Carnivor 0.0211 2.974(Kulbicki etal 2005
Lutjanus gibbus Carnivor 0.0131 3.138|Kulbicki etal 2005
Lutjanus kasmira Carnivor 0.0084 3.247|Kulbicki etal 2005
Lutjanus lutjanus Carnivor 0.0182 2.969|Kulbicki etal 2005
Lutjanus monostigma Piscivor 0.0222 2.913|Kulbicki etal 2005
Lutjanus rivulatus Piscivor 0.0084 3.26[Kulbicki etal 2005
Lutjanus spp. Piscivor 0.0151 3.057|Kulbicki etal 2005
Macolor macularis Planktivor 0.0211 3|Fishbase (www.fishbase.com)
Scarini Bolbometopon muricatum Carnivor 0.0098 3.1329|Hamilton 2004
Chlorurus bleekeri Herbivor 0.0243 2.969|Kulbicki etal 2005
Scarus forsteni Herbivor 0.0234 2.956|Kulbicki etal 2005
Scarus ghobban Herbivor 0.0165 3.041|Kulbicki etal 2005
Scarus niger Herbivor 0.0134 3.16{Kulbicki etal 2005
Scarus rubroviolaceus Herbivor 0.0234 2.956|Kulbicki etal 2005




Lampiran

Lanjutan Lampiran 8

Famili Spesies Kelompok Konstanta Konstanta R -
Tropik biomassa a biomassa b
Scarini Scarus sordidus Herbivor 0.0234 2.956Kulbicki etal 2005
Scarus spinus Herbivor 0.0234 2.956|Kulbicki etal 2005
Scarus spp. Herbivor 0.0234 2.956|Kulbicki etal 2005
Scarus tricolor Herbivor 0.0234 2.956|Kulbicki etal 2005
Scombridae Gymnosarda unicolor Piscivor 0.0105 3.065|Fishbase (www fishbase.com)
Serranidae Aethaloperca rogaa Piscivor 0.0299 3|Fishbase (www fishbase.com)
Cephalopholis argus Piscivor 0.0093 3.181|Kulbicki etal 2005
Cephalopholis boenak Piscivor 0.0146 3.019|Kulbicki etal 2005
Cephalopholis cyanostigma Piscivor 0.0115 3.109|Kulbicki etal 2005
Cephalopholis miniata Piscivor 0.0107 3.114|Kulbicki etal 2005
Cephalopholis urodeta Piscivor 0.0282 2.818|Kulbicki etal 2005
Cromileptes altivelis Piscivor 0.0962 2.489|Kulbicki etal 2005
Epinephelus cyanopodus Piscivor 0.0111 3.114|Kulbicki etal 2005
Epinephelus fasciatus Piscivor 0.0138 3.041|Kulbicki etal 2005
Epinephelus fuscoguttatus Piscivor 0.0134 3.057|Kulbicki etal 2005
Epinephelus maculatus Piscivor 0.011 3.062|Kulbicki etal 2005
Epinephelus ongus Piscivor 0.019 2.928|Kulbicki etal 2005
Plectropomus leopardus Piscivor 0.0118 3.06|Kulbicki etal 2005
Variola albimarginata Piscivor 0.0139 3.0427|Fishbase (www fishbase.com)
Variola louti Piscivor 0.0122 3.079(Kulbicki etal 2005
Siganidae Siganus argenteus Herbivor 0.0109 3.154 [Kulbicki etal 2005
Siganus doliatus Herbivor 0.0104 3.272|Kulbicki etal 2005
Siganus fuscescens Herbivor 0.0137 3.068|Kulbicki etal 2005
Siganus guttatus Herbivor 0.0219 2.998|Kulbicki etal 2005
Siganus javus Herbivor 0.0219 2.998|Kulbicki etal 2005
Siganus lineatus Herbivor 0.0219 2.998|Kulbicki etal 2005
Siganus puellus Herbivor 0.0176 3.028|Kulbicki etal 2005
Siganus punctatussimus Herbivor 0.0095 3.276|Kulbicki etal 2005
Siganus virgatus Herbivor 0.0104 3.272|Kulbicki etal 2005
Siganus wulpinus Herbivor 0.0287 3|Fishbase (www fishbase.com)
Sphyraenidae  |Sphyraena barracuda Piscivor 0.0062 3.011|Kulbicki etal 2005
Sphyraena genie Piscivor 0.0089 2.855(Kulbicki etal 2005
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Lampiran 9. Rata-rata kelimpahan dan biomassa ikan komersial pada tiap lokasi dalam kajian dasar di TNPLaut Sawu 2014

Area B Nama Lokasi Zona Kelimpahan (ikan/ hektar) = 3 (kg/ hetar)
Lokasi Rata-rata | Standard Error | Rata-rata | Standard Error
A-Flores  [1D1 Tanjung Karitamese  |Zona Inti 2986.666667 262.636208| 482.3024006 184.785017]
A-Flores 1D3 Torokerita Zona Inti 1700 424.4211745| 239.6818744 104.8316605
A-Sumba  [2D1 Weelonda Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 3413.333333 1910.299569| 620.5086098 327.6222131
A-Sumba  |2D2 Karuni Zona P f Pariwisata Bahari 480 77.67453465| 310.550967| 128.4582114
A-Sumba  |2D3 Lokory Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 1560 317.4901573| 235.6388995 76.32120291
A-Sumba  [3D1 Tanambanas Zona Inti 2386.666667 1252.269052| 596.5786881 370.3946895)
A-Sumba  [3D2 Tanjung Sasar Zona P f; Pariwisata Bahari 2413.333333 393.5027884| 393.2099366 48.03517771
A-Sumba  [3D3 Wunga Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 880 340.1960219/ 64.09329052 33.27838056,
A-Sumba  |3D4 |Rambangaru Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1173.333333 773.6780841| 365.4037839 247.5737708|
B-Sumba  |4D1 Rindi Zona P faatan Pariwisata Bahari 2946.666667 1015.698993| 208.2430705 43.13914794
B-Sumba  |4D2 Tanaraing Zona Perikanan Berkel Tradisional 1600 305.5050463| 188.2935633 33.88679063
B-Sumba  |4D3 Kabaru Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 834.1666667 310.2563904| 226.135896 66.01695699]
B-Sumba  [4D4 Mburukullu Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1010 514.3280406| 289.9091451 84.01575588|
B-Sumba  |SD1 Kotak Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 2853.333333 1031.331394 617.3437984 287.845285)
B-Sumba  [SD2 Mangudu Selatan Zona P: f: Pariwisata Bahari 280 144.222051] 18.46904839 9.994916747
B-Sumba  |SD3 Mangudu Utara Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 2053.333333 755.5424835| 423.2166286 114.0786501]
C-Sabu-Raiju{6D1 Led, Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 290 149.3318452 106.8472344 31.68354174
C-Sawaaiju]GDl Ledeke Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1230 68.06859286| 207.1499188 92.09436582
C-Sabu-Raiju]GDS Bolua Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 660/ 539.845657| 125.5301023 80.43232984
C-Sabu-Raiju{6D4 [Ballu Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 2353.333333 985.246726| 573.3286271 482.8837299)
C-Sabu-Raiju{7D1 Dana Raijua Timur Zona Inti 1013.333333 102.6861453| 183.1353955 37.62044498]
C-Sabu-Raiju{7D2 Dana Raijua Barat Zona Inti 1280 300.22214| 291.8552776 81.89898958)|
C-Sabu-Raiju{7D3 Molie Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 2156.666667 398.5947538| 556.5804367 192.0443549)
C-Sabu-Raiju{8D1 Eilogo Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 6443.333333 3171.142451| 1790.617953 973.8148335
C-Sabu-Raiiu]8DZ Huwaga Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1376.666667 80.06941433| 482.1870193 172.5906499|
C~Sabu~Raiju1803 |Bodae Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1370 410.4063027| 238.0354428 100.1862665)
C-Sabu-Raiju{8D4 ]Keliha Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 2463.333333 1137.604696 466.2027999[ 319.1231566,
D-Kupang  |13D1 IBatek Timur Zona Inti 1776.666667 73.33333333| 457.9621209 96.36848052
D-Kupang  (13D3 ]Afoan Zona P faatan Pariwisata Bahari 806.6666667 40.5517502| 60.20794436 40.66688042
D-Kupang  |14D1 lNuataus Zona P: f Pariwisata Bahari 102.2222222 11.75889472| 52.95091656 30.94669129|
D-Kupang  |14D2 Kalali Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 893.3333333 673.432336| 101.8608738 64.84359666)
D-Kupang  [15D1 Kuanh Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 2146.666667 570.068222| 215.0465749 48.54164175
D-Kupang  |16D2 Lifuleo Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 1280 190.5936146| 223.1342671 25.98945879
D-Kupang  |16D3 Naikaen Zona Perlindungan Setasea 2238.888889 539.5894644| 693.8525724 597.9440732,
D-Rote 10D1 ]Haliana Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 2296.666667 856.6666667| 307.8074296/ 153.7602507]
D-Rote 1002 Ndana Utara Zona P faatan Pariwisata Bahari 1803.333333] 305.5232306| 173.4759509 34.81880299|
D-Rote 1003 Landu Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1823.333333 390.3132645/| 434.2342775 182.8772648)
D-Rote 10D4 Manuk Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 776.6666667 92.63628599| 86.32432471 37.5581071]
D-Rote 1101 Dengka Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 440 69.2820323| 49.37433162 23.4129892
D-Rote 1102 Onatali Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1680 672.9041537| 364.7747188 202.8498886)
D-Rote 1103 Nggodimed Zona Pemanf; Pariwisata Bahari 360 100.6644591| 26.01693478 8.706634873
D-Rote 1104 Tesabela Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1458.888889 315.0328221/ 198.5523493 109.0840397]
D-Rote 1201 Sotimori Zona P faatan Pariwisata Bahari 3693.333333 1218.77443| 616.4973899 266.8136069)
D-Rote 1202 Babi Utara Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 700 120.5542755| 1260.804304 658.3359855
D-Rote 1203 IHaring Papela Luar TNP 935.8333333 123.5443015/ 187.9503579 20.33708288|
D-Rote 9D1 Nuse Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 1880 174.3559577| 248.6071069 52.97840023
D-Rote 9D2 Doo Selatan Zona P faatan Pariwisata Bahari 1720 393.9543121] 394.0328644 196.7129739)
D-Rote 903 Doo Utara Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 1186.666667 176.3834207| 124.0982045 10.70687282)
D-Rote 9D4 Boa Zona Pemanfaatan Pariwisata Bahari 853.3333333 282.2134732| 81.62056566 32.34966864




Lampiran

Lampiran 10. Matriks gambaran umum setiap lokasi pengamatan dan rekomendasinya

NAMA PENYAKIT OBSERVASI REKOMENDASI
LOKASI GAMBARAN UMUM DAN PREDAS| RESILIENSI TAMBAHAN |  KONSERVASI
Tanjung Lereng pasir dengan kemiringan 35 White syndrome | Terumbu karangnya memiliki warna yang | Terdapat satu Terdapat satu
Karitamese; derajat, kerikil, batu karang serta blok batu | Acropora pada bagus; Acropora cabang dan meja me- Ovula ovum pada | Ovula ovum pada
D1 ukuran besar. dua Acropora miliki marjin pertumbuhan hingga 2-3 m; | Sarcophyton Sarcophyton.
Pada kedalaman 10 m, 30% permukaan meja. pertumbuhan sangat cepat pada daerah Sangat penting untuk:
Area of berbatu; 70% puing lava- pasir; mati; terjadi proses penyembuhan luka 1. Menjadikan
Interest (Aol) | kompleksitas permukaannya medium. pada karang; serta tingkat penyakit yang kawasan ini sebagai
- luar timur rendah. Semua ini menunjukkan indikasi komponen zona inti
zona inti Permukaan batu ditutupi oleh 30% spon, yang baik akan rendahnya tekanan terha- karena kawasan
30% karang lunak, 30% karang berbentuk dap lingkungan, kondisi terumbu karang tersebut menjadi
kerak, 10% karang keras lainnya. Daerah yang sehat, serta menunjukkan poten- penyangga utama
puing yang tersebar tersebut terdiri dari sidaya tahan yang baik terhadap tekanan. bagi komunitas
30% karang meja dan Porites ukuran Suhu air laut yang bervariasi (24-26°C), pada dinding karang
besar, 70% pasir/kerikil. arus yang tidak menentu/senantiasa beru- hingga arah barat
bah, kuat, dan terjadi percampuran yang (lihat lokasi 1D3)
Air laut berwarna hijau, produktif, dan baik pada kolom air. Semua hal tersebut yang memiliki
mengandung kumpulan zooplankton yang merupakan indikasi potensi yang baik atas kekhasan dan
berada dekat dengan substrat. Permukaan kemampuan dalam menghindari tekanan. menjadi perwakilan
batu menopang beragam invertebrata dan Tidak terdapat makroalga; turf alga pen- penting dari
sekitar 50% bebatuan berukuran sedang dek; serta rekrutmen karang yang sangat komunitas tersebut
(dalam kondisi bersih, potongan kecil dari tinggi. Semua ini merupakan indikasi yang pada TNPLS (Taman
turf alga, spon berbentuk kerak berlendir). baik adanya potensi yang kuat terhadap Nasional Perairan
proses pemulihan komunitas karang. Laut Sawu);
Acropora hidup berbentuk meja dengan Potensi resiliensinya tinggi. 2.Mengelola kawasan
diameter 2,5 - 3 m pada sisi-sisi terpan- secara efektif
jang, Favia1,3 m, Diploastrea2 - 3,5 m sebagai zona inti
(namun, hampir 80% yang berukuran untuk mengeliminasi
paling besar ditemukan mati). 15% karang semua dampak
meja yang telah lama mati, ditutupi crus- aktifitas manusia
tose coralline algae atau spon kerak serta terhadap komunitas
turf alga yang sangat kecil. terumbu karang,
termasuk kerusakan
Pada kedalaman 3 m, 90% terdiri dari pada koloni
bebatuan, 10% terdiri dari pasir/puing: terumbu karang
batu polos/telanjang 50%, karang lunak serta pengambilan,
30%, dan karang keras 20% yang sangat perusakan, maupun
bervariasi. Runtuhan bebatuan yang penangkapan ikan
mendominasi kawasan tersebut serta secara berlebih.
bentuknya yang bulat mengindikasikan
adanya perpindahan pada saat badai dan
gelombang selatan yang besar. Komplek-
sitas substratnya sedang yang kadang-
kadang ada blok batu berukuran besar.
Nangabere Kawasan tersebut merupakan hamparan | Tidak tercatat. Lapisan tisu yang ada menunjukkan Kumpulan dalam | Nilainya rendah
(possible pasir yang datar dengan tebaran bebatuan kondisi yang sehat namun koloni tersebut | jumlah besar hingga sedang; tidak
spawning hingga ke arah timur serta potongan kecil nampak jelas menderita beberapa >100 surgeonfish | cukup alasan untuk
aggregation batu yang berasal dari alur air hingga ke penyakit sebelumnya, sebagiannya and unicorn-fish | melakukan aktifitas
site); 1D2 dinding dan teras karang hingga ke arah mengalami pemutihan atau bentuk dijumpai di lokasi | konservasi di lokasi
Barat. kerusakan lainnya. Potensi resiliensi berbatu. ini dan lokasi ini
Aol - luar sedang hingga rendah. harus tetap berada di
timur zona Pada kedalaman 10 m, 30% dari permu- luar zona inti kecuali
inti kaan batu rata-rata ditutupi turf algae berdasarkan penilaian

yang pendek, 20% ditutupi karang keras,
30% ditutupi karang lunak, 10% ditutupi
spon, dan 10% lagi lain-lain. Persentasen-
ya sangat bervariasi dari lokasi yang satu
ke lokasi lainnya: misalnya, pada satu
kondisi esktrim dijumpai 60% tertutup
crustose coralline algae dan turf alga
pendek, 20% spon, 10% karang lunak
dan 10% sisanya adalah karang keras,
dan pada kondisi ekstrim lainnya dijumpai
peningkatan karang lunak mencapai 60%.
Pada kedalaman 2-3 m dijumpai kerusak-
an koloni Diploastrea yang sangat parah.
Dan tidak dijumpai karang meja ukuran

atau pengawasan
lebih lanjut dinyatakan
bahwa lokasi ini
merupakan lokasi
pemijahan ikan.
Namun demikian,
penting sekali untuk:
1. Meningkatkan
potensi ketahanan
komunitas terumbu
karang di lokasi
ini terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
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besar maupun Porites ukuran raksasa. semua bentuk
Tingkat kompleksitas substratnya tinggi. tekanan akibat
kegiatan manusia,
Pada kedalaman 3 m terdapat hamparan termasuk
bebatuan raksasa dengan 20% pasir/ diantaranya
puing; 30% karang keras yang kebanyakan pengeboman
adalah karang mengerak; 20% karang maupun perusakan
lunak; 25% turf algae dan crustose dalam bentuk
coralline algae; serta 5% spon. Tingkat lainnya di seluruh
kompleksitas substratnya tinggi. kawasan TNPLS.
2.Mengelola
potensi pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
terjadinya
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora utama di
seluruh kawasan
TNPLS.
Torokerita, Masuk dari sisi barat teluk dan dilanjutkan | White syndrome | Semua karang memiliki warna yang Terdapat kawasan | Area tersebut harus
Tanjung ke arah barat luar lalu memutari tanjung. Acropora cerah; reorientasi pertumbuhannya pantai kecil pada | dipelihara dan dikelola
Karitamese; terdapat pada ditunjukkan dengan adanya karang meja bagian ujung sebagai suatu zona
D3 Paparan yang melandai secara bertahap satu karang meja | yang terbalik; beberapa tapi sangat teluk. Terlihat inti sebagaimana

Aoi - zona inti

meluas dari arah laut pada kedalaman
antara 5 hingga 11 m. Kawasan ini ditutupi
oleh sekitar 70% campuran karang keras
(40%) dan karang lunak (30%). Sisanya
sebanyak 30% adalah merupakan pasir/
puing/karang mati dengan crustose
coralline algae (8%), turf algae (20%),
dan spon (2%). Terdapat sejumlah
Acropora meja berdiameter 1-2 m dengan
ukuran terbesar mencapai >3 m. Karang di
daerah tersebut bervariasi dan termasuk
koloni besar dari karang bercabang dan
Acropora meja serta karang masif: Porites
(3,5 m), Symphyllia, faviids. Terdapat

juga potongan-potongan Acropora meja
yang sudah lama mati. Acropora yang
sudah lama mati tersebut ditutupi oleh
crustose coralline algae dan ditopang oleh
sejumlah rekrutmen. Tingkat kompleksitas
substratnya sedang.

Kondisi asli dari substrat dan
komunitasnya berubah secara tiba-tiba
pada titik tertentu. Potongan besar

batu dan bebatuan serta dinding, rak
dan serambi yang bergeser merupakan
karakteristik topografi substrat dan
mengakibatkan kompleksitasnya cukup
tinggi. Echinostrephus memenuhi substrat
hingga mendekati 220/m2. Dindingnya
tertutup Tubastrea, alcyonarians, spon,
crinoids, dan Dendronephthya dalam
berbagai warna. Arus di lokasi tersebut
merupakan perpaduan antara kuat dan
berubah-ubah, arahnya yang senantiasa
berubah, merupakan pusaran arus dan
percampuran antara air permukaan dan
kedalaman.

yang dalam posisi
terbalik.

sedikit terlihat adanya pemulihan luka
pada karang; marjin pertumbuhan karang
meja yang cukup cepat hingga mencapai
2-3 cm; spesies karang (karang meja)
rentan terhadap pemanasan suhu serta
pemutihan dan spesies yang resisten
(Porites yang masif, Symphyllia) mencapai
ukuran yang cukup signifikan (>3 m).
Hal tersebut merupakan indikator yang
baik atas tingkat tekanan yang rendah
hingga nyaris tidak ada, kondisi karang
yang sehat, serta menunjukkan potensi
resistensi terhadap tekanan. Namun
demikian, spon yang tumbuh lebih besar
dari Porites masif dapat mengindikasikan
adanya penangkapan ikan yang berlebih
atau persoalan penangkapan ikan secara
selektif atau tekanan lain terhadap
terumbu karang. Rekrutmen sangat

kuat pada permukaan karang mati yang
ditutupi crustose coralline algae, yang
menutupi hampir semua karang mati.
Hal ini menunjukkan indikasi yang sangat
baik atas potensi pemulihan komunitas
terumbu karang. Arus yang kuat dan
bervariasi serta percampuran kolom air
nampaknya akan mencegah tekanan
akibat temperatur serta merupakan
indikator yang baik atas potensi dalam
menghindari tekanan. Potensi resiliensi
tinggi.

banyak jejak
hewan di pantai
serta dijumpai
tiga lubang
sarang penyu.
Dua lubang

tua berukuran
sangat besar
diduga berasal
dari penyu

hijau pada awal
musim. Predasi
yang menyerang
telur-telur penyu
tersebut telah
gagal. Sarang
ketiga yang lebih
kecil, diduga
merupakan
sarang penyu
sisik, dalam
kondisi baru

dan pernah
dimangsa predasi.
Cangkang telur
berserakan di
sekitar sarang
hingga ke arah
pantai.

ditetapkan baru-baru
ini. Sangatlah penting
untuk:

Menjaga lokasi
tersebut sebagai
komponen dari zona
inti karena kawasan
tersebut sangatlah
bernilai dan mewakili
jenis habitat bagi
komunitas dinding,
ditambah dengan
adanya ombak besar
serta air laut yang
dingin yang cukup
istimewa di dalam
kawasan TNPLS;

Mengelola kawasan
tersebut secara efektif
sebagai zona inti
dengan menghilangkan
seluruh dampak dari
aktifitas manusia
terhadap komunitas
terumbu karang,
termasuk mematahkan
koloni karang serta
memungut, merusak,
maupun melakukan
penangkapan ikan
secara berlebih.
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NW Sumba;
2D1-Desa
Weelonda

Pada kedalaman 10 m landaiannya
berkurang secara bertahap dengan

35% subtrat karbonat yang keras yang
meluas, dan terlihat banyaknya karang
meja yang terbalik serta 40%-nya terdiri
dari puing. Kompleksitasnya rendah.
Potongan Acropora cabang yang telah mati
berserakan di sekitar substrat. Acropora
meja yang masih hidup menunjukkan
pertumbuhan yang lambat, pemulihan
yang sangat lambat terlihat pada bagian
yang mati dan rusak; potongan-potongan
berwarna putih serta kelimpahan Drupella.
Crustose coralline algae menutupi karang
mati, karang meja yang terbalik, serta
puing. Proses rekrutmen sedang.

Pada kedalaman 3 m terdapat parit dan
ceruk yang dangkal dengan banyak karang
meja yang terbalik, turf alga yang pendek
serta crustose coralline algae menutupi
ceruk. Beberapa ceruk memiliki tutupan
karang yang cukup baik namun sebagian
besar memiliki sedikit karang dengan
rekrutmen yang lambat.

Belang-belang
berwarna putih
pada karang
mungkin karena
predasi atau
penyakit.

N/A

N/A

N/A

Sumba
Tengah; 251

Lokasi ini memiliki profil kelandaian yang
rendah melebar dan ditutupi puing karang
serta Halimeda (80%) yang membentuk
lapisan gelap pekat yang dengan mudah
terlihat pada Google Earth. Diputuskan
untuk melewati lokasi ini dan memilih
lokasi lain yang lebih menjanjikan dengan
keberadaan substrat yang didominasi
karang.

N/A

N/A

N/A

N/A

Karuni;
2D2/2S2

Lokasi ini dekat dengan daerah muara
dengan tumbuhan bakau (dan menjadi
sarang buaya air asin sebagaimana kami
telah diperingatkan sebelumnya).

Pada kedalaman 6-10 m landaiannya cukup
sedang hingga rendah secara bertahap
dimana 60% dari substratnya terdiri dari
sedimen, puing (spesies karang cabang
yang ditutupi turf atau crustose coralline
algae) dan bebatuan, serta 40% batu ka-
rang yang terdiri dari karang lunak (20%)
dan karang keras, turf algae (umumnya
pendek dan jarang tapi kepingannya tebal
dan tersebar) dan Halimeda (10%),

Puing dan pasir yang menyebar memiliki
karang masif berukuran sedang hingga
besar, tebaran karang lunak, bongkahan
karang mati berukuran besar yang ditu-
tupi rekrutmen karang, karang keras dan
lunak, serta spon barrel. Terdapat banyak
sekali Porites masif berukuran besar yang
tersebar, satu di setiap jarak 30-40 m pada
kedalaman 5-7 m menanjak naik hingga
lokasi yang secara relatif datar, tingkat
kompleksitas substratnya sedang: satu
koloni Porites dengan tinggi dan lebar 4,5
m dan tiga koloni lainnya memiliki ukuran
sekitar 3 m dimana 40%-nya sudah mati
dan satu koloni terbesar berukuran 6-7

m yang juga 70%-nya sudah mati serta

Bercak putih
terdapat pada
satu Platygyra;
white syndrome
terdapat pada
satu Acropora
robusta, tidak
terdapat catatan
lainnya

Satu Acropora meja mengalami reorientasi
dan memiliki pertumbuhan yang baik;
Acropora meja merupakan spesies yang
tidak biasa terdapat di lokasi tersebut
namun menunjukkan pertumbuhan yang
terlalu cepat; tutupan crustose coralline
algae yang sangat tinggi dengan rekrutmen
karang baru yang sangat baik terdapat
pada bagian atas karang masif ukuran
besar dan berusia tua serta terdapat pada
karang meja ukuran besar yang sudah
lama mati. Hal ini menjadi alasan sebagai
potensi pemulihan yang baik.

Enam bekas pemboman sangat jelas
terlihat berserakan di sekitar lokasi dengan
proporsi karang mati dan rusak yang
sedang. Namun demikian, luasnya sebaran
karang cabang dan karang meja yang

mati, kurang jelasnya bekas pemboman
yang menyebar disebagian besar lokasi,
serta dengan adanya sinkronisasi waktu
kematian, dapat disampaikan bahwa
terdapat penyebab lain dari kematian
karang tersebut selain kegiatan pembom-
an. Karena karang cabang rentan terhadap
tekanan temperatur yang panas serta ka-
rang ini terdapat di satu dari empat “zona
panas” dengan temperatur tertinggi dan
variabilitas temperatur yang sangat besar,
nampaknya pernah mengalami pemutihan
atau pernah diserang COT secara besar

Satu hiu karang
white tip yang
kecil dijumpai

di lokasi; dua
cuttlefish; banyak
kumpulan sur-
geonfish; kumpu-
lan fusiliers.

Bukan lokasi yang
sangat bernilai untuk
konservasi. Namun
demikian, resiliensi
dapat ditingkatkan
dengan mengurangi
aktifitas pemboman
serta mengelola peri-
kanan herbivora untuk
meningkatkan potensi
pemulihan.
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terpecah menjadi empat bagian. Satu
koloni Diploastrea berdiameter of 2,5 m
juga 30%-nya sudah mati. Acropora meja
yang terlihat sehat, ukurannya mencapai
1,5 m tapi marjin pertumbuhannya kecil (1
cm). Kumpulan berbagai Acropora cabang
dengan ukurannyamencapai 3-4 m dan se-
bagian besar dalam keadaan hidup, namun
potongan-potongannya sudah mati dan
ditutupi Halimeda. Permukaan karang mati
umumnya tertutup turf algae berwarna
hijau berukuran sedang. Namun demikian,
beberapa karang meja yang sudah mati
kondisinya cukup bersih dari turf algae dan
ditunjang dengan rekrutmen yang baik.

Pada kedalaman 3 m komunitas karang
hampir sama dengan lokasi yang lebih
dalam lagi tapi bagian puing dan karangnya
berubah dengan tingkat kompleksitas
rata-ratanya sedang hingga tinggi: 35%
puing (karang cabang), 30% karang keras
(sebagian besar karang masif ukuran besar
dalam kondisi sehat), 15% karang lunak;
15% Halimeda, 2% turf algae, dan 3%
spon. Keragaman karangnya cukup tinggi.
Karang keras mati ditutupi crustose coral-
line algae dan rekrutmen karang.

menyebabkan tim mengambil kesimpulan
bahwa komunitas terumbu karang di lokasi
ini rentan terhadap perubahan iklim serta
berpotensi memiliki resistensi yang rendah
terhadap panas. Potensi resiliensi rendah
hingga sedang.

Lokory; 2D3

Lokasi ini memiliki kelandaian sedang
hingga rendah 10-12 m, semakin dalam
semakin curam; tingkat kompleksitasnya
rendah hingga sedang; komposisi antara
pasir dengan puing adalah 50:50 dengan
potongan besar (20 x 20 m) karang lunak
dan rumpun Halimeda; batuan kecil yang
nampak sehat serta karang keras lainnya
yang menunjukkan pertumbuhan yang
aktif: 75% pasir/puing, 3% karang keras,
15% karang lunak, 2% gelondongan spon,
5% rumpun Halimeda.

Pada kedalaman 3 m, terdapat substrat
yang sudah membatu yang sebagiannya
ditumbuhi karang keras, karang lunak,
Halimeda, dan alga lainnya dengan daun
berwarna merah; Isopora hidup tersebar
dan jarang, namun dijumpai lebih banyak
yang mati pada puing dan karang masif tua
berukuran sangat besar yang berserakan,
dimana lebih dari 50%-nya dalam keadaan
mati, namun bagian yang mati ditumbuhi
karang lunak yang berlimpah dan Porites
yang sangat sehat.

Kompleksitas substrat penuh dengan
rekrutmen dimana terdapat crustose
coralline algae yang nampak sehat menu-
tupi permukaannya. Sekitar 10% tutupan
karang kerasnya rendah. Pasir, kerikil,
Halimeda, crustose coralline algae, serta
turf algae ukuran pendek mendominasi.
Tutupan karang lunaknya 15%.

N/A

N/A

Dijumpai penyu
hijau ukuran kecil.

N/A




Lampiran

medium dan dengan tingkat kompleksitas
rendah hingga sedang pada kedalaman

8 m ditutupi koloni turf dan macroalgae,
cyanobacteria dan karang ukuran kecil
yang berserakan. Pada kedalaman 10 m
terdapat 40% pasir, 40% pecahan Acro-
pora cabang, 12% karang keras, 3% karang
lunak, 3% spon, dan 2% rhodoliths.

Acropora meja mencapai diameter 3 m
(dari 2 yang tercatat dan beberapa lagi
dengan ukuran antara 1,5-2 m). Porites,
faviids, fungiis ukuran kecil dan kumpulan
Acropora ukuran kecil berserakan di antara
puing yang tertutup turf. Porites besar uku-
ran 6-7 m tersebar pada berbagai kedalam-
an (10-4 m) dimana rata-rata 40%-nya
dalam keadaan mati, namun menunjukkan
pemulihan yang baik. Dijumpai empat
Galaxea fascicularis berdiameter 2-2,5 m.
Turf algae menutupi karang mati.

Pada kedalaman 3 m kompleksitas
substratnya bervariasi dari rendah, sedang
hingga tinggi dimana 30% pasir/puing,
60% karang keras hidup, 5% karang lunak,
5% rhodoliths dan Halimeda. Rhodoliths
menutupi sekitar 20% dari potongan sub-
strat. Terdapat kawasan yang luas dimana
karang mati dan puing mencapai 85% dan
karang hidup serta karang lunak yang me-
nutupi dinding karang dengan kombinasi
7% (sekitar 5% dan 2%), serta sisanya 8%
terdiri dari Halimeda dan rhodolits.

Puing di kedalaman 5 m dan petak-petak
karang pada daerah yang dangkal terdiri
dari karang bercabang, namun terdapat
juga sejumlah karang meja usia tua. Tiga
Porites ukuran besar (2,5 m) dalam keada-
an terbalik, diduga akibat gulungan ombak
yang besar. Pada daerah yang lebih dangkal
dari 5 m terdapat sekumpulan besar Acro-
pora intermedia bercabang dalam keadaan
hidup yang diselingi dengan A. yongei
yang menutupi substrat hingga 40%.

Pada dangkalan ini zona tutupan karang
bervariasi antara 25% hingga 40%, pada
kedalaman 3 m mencapai 60% dalam
bentuk patahan. Satu Porites memiliki
ukuran tinggi 3,7 m. Terdapat sejumlah
besar koloni Porites tua yang mati dan
koloni lainnya yang dalam keadaan terbalik
tapi masih hidup.

Sebagian kerusakan diduga diakibatkan
oleh pemboman namun hal ini masih be-
lum cukup jelas karena tidak terlihat kawah
bekas pemboman. Sebagai tambahan,
semua karang mati menumpuk secara
utuh, tidak patah sebagaimana jika diaki-
batkan oleh pemboman, atau terlempar
dari substrat dan menjadi puing dengan
usia yang sama. Hal ini memperkuat
argumentasi bahwa kerusakan diakibatkan
oleh kombinasi pemutihan dan badai. Lebih

dengan white
syndrome.

manasan atau tekanan setempat lainnya.
Acropora meja usia tua yang telah mati
ditutupi crustose coralline algae dengan
rekrutmen mencapai sembilan genera yang
berbeda dalam < 1m2. Karang-karang dari
kelas yang berukuran lebih kecil <15-25 cm
bervariasi dan berlimpah mengindikasikan
pemulihan yang baik. Meskipun pernah
terjadi kematian besar-besaran, namun
terjadi pemulihan terumbu karang. Secara
keseluruhan, potensi resistensi terhadap
tekanan terlihat rendah hingga sedang, na-
mun potensi pemulihannya tinggi. Sebagai
penyeimbang, potensi resiliensi sedang.
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Tanambanas, | Puing yang lepas (>95% dari luas Terdapat satu Karang hidup memiliki warna yang cerah, Dijumpai Tridacna | Secara keseluruhan
N Sumba; 3D1 | kawasan) dengan landaian rendah sampai | Acropora meja mengindikasikan rendahnya tingkat pe- crocea. kesan yang diperoleh

adalah suatu kawasan
terumbu karang

yang memiliki opsi:
penghentian aktifitas
pemboman dapat
meningkatkan potensi
pemulihan dan
terumbu karang dapat
kembali mencapai
tutupan karang yang
tinggi dan resilien;
keberlanjutan aktifitas
pemboman yang tentu
saja pada akhirnya
dapat menyebabkan
kehancuran terumbu
karang. Sangat
penting untuk dapat
melakukan:

Menjaga dan menge-
lola lokasi ini sebagai
kawasan tanpa aktifitas
penangkapan ikan
yang sejalan dengan
statusnya sebagai Zona
Inti dan Zona Wisata.
Meningkatkan

potensi resistensi
terhadap tekanan pada
komunitas terumbu
karang dengan
menghilangkan semua
bentuk tekanan akibat
aktifitas manusia,
termasuk pemboman
maupun bentuk lain
dari aktifitas perikanan
yang merusak sejalan
dengan tujuan zona
saat ini.

Menjaga potensi
pemulihan komunitas
terumbu karang de-
ngan menghilangkan
aktifitas perikanan,
sejalan dengan tujuan
zona saat ini.
Mengawasi kawasan
tersebut secara
hati-hati, khususnya
selama terjadi tekanan
akibat pemanasan,
menentukan
kerentanan komunitas
karang terhadap
pemutihan dan
kematian yang terkait
serta prognosa untuk
pertahanan jangka
panjang terhadap
perubahan iklim dan
pemanasan temperatur
laut.
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lanjut diperkuat dengan posisi terumbu ka-
rang tersebut terletak pada satu dari lokasi
dengan variasi dan pemanasan temperatur
air laut yang maksimum.
Tanjung Sasar, | : Paparan yang terdiri dari puing yang me- Tidak tercatat. Rekrutmen karang sangat baik pada Dijumpai satu pe- | Sangat penting untuk
N Sumba; 3D2 | landai secara bertahap hingga kedalaman Acropora meja yang sudah mati, namun nyu hijau ukuran | dapat:

8 m selanjutnya menurun dengan landaian
yang sangat curam (60 derajat). Pada
kedalaman 10 m terdapat 64% pasir/puing
(termasuk pasir halus dan fargmen Halim-
eda/karang cabang), 20% karang lunak,
5% karang keras hidup, 5% turf algae, 5%
karang mati, 1% spon. Kompleksitasnya
rendah. Terdapat patahan karang mati
ukuran besar yang ditumbuhi karang lunak,
spon yang mengerak, serakan gelondongan
spon, karang masif ukuran kecil, dan karang
meja ukuran kecil.

Paparan puing (98%-nya dalam potongan
besar) pada kedalaman 1-3 m terdiri dari
potongan karang cabang mati dengan

2% alcyonarians. Pada kedalaman 3 m
kompleksitasnya rendah pada kawasan
Acropora mati dan hancur: 70% kerikil,
10% Halimeda, 10% Acropora hidup
(kawasan penuh patahan yang hidup

di tengah yang telah mati), serta 10%
karang lunak. Sebagian besar puing telah
menyatu dengan crustose coralline algae
dan patahan Isopora hidup (sebagiannya
patah atau terbalik) dan Acropora cabang
yang berserakan dan terpisah-pisah di zona
kedalaman ini. Halimeda terdapat pada
potongan padat di kedalaman antara 2
dan 3 m. Terdapat Acropora meja usia tua
berukuran besar yang sudah mati.

Lokasi ini merupakan hamparan terumbu
karang yang rusak parah akibat pem-
boman. Terhitung lebih dari 15 bekas
ledakan, namun melanjutkan penghitungan
akan menjadi sia-sia karena seluruh bekas
ledakan menyentuh terumbu karang.

secara umum lokasi yang sangat terganggu
ini memiliki rekrutmen karang yang rendah.
Komunitas terumbu karang sangat men-
derita kerusakan dengan adanya aktifitas
pemboman yang sangat mengganggu
akurasi penilaian resiliensi. Arus yang kuat
dan pencampuran air secara aktif, mening-
katkan potensi pengalihan tekanan akibat
temperatur, penggabungan puing dengan
crustose coralline algae yang efektif, serta
rekrutmen pada substrat yang melekat
dengan baik, meningkatkan potensi pe-
mulihan secara cepat, dapat disarankan
sebagai komunitas dengan potensi yang
lebih resilien dibandingkan indikasi yang
terlihat. Potensi resiliensi sedang, namun
memiliki kemungkinan lebih tinggi dari
indikasi yang ada.

raksasa, empat
anak penyu hijau
dan dua penyu
sisik.

Mempertimbangkan
untuk menyertakan
terumbu karang dan
pantai pada kedua

sisi tanjung ke dalam
Zona Inti agar dapat
memberikan perlin-
dungan yang lebih baik
terhadap kawasan
pantai dan terumbu
karang, sehingga zonasi
yang ada saat ini perlu
untuk direvisi.
Meningkatkan resis-
tensi terhadap tekanan
serta potensi pemulih-
an komunitas karang
dengan menghilangkan
semua bentuk aktifitas
pengambilan spesies
bentik dan penyu di
lokasi terumbu karang
tersebut, hal tersebut
sejalan dengan
ketetapan pelarangan
penangkapan ikan bagi
wisatawan yang telah
ditetapkan.

Mengelola secara

aktif pantai tempat
bersarangnya penyu
untuk mencegah
penangkapan penyu,
menandai sarang
penyu, mencatat akti-
fitas bersarang, serta
mengawasi kesuksesan
penetasan telur penyu
pada sarangnya sejalan
dengan ketentuan
dilarang ambil pada
Zona Wisata yang
telah ditetapkan.
Mempertimbangkan
penugasan petugas
bidang konservasi

di lokasi tersebut
dan/atau penguatan
kapasitas para penjaga
mercusuar (Departe-
men Perhubungan)
untuk membantu pene-
gakan aturan dengan
tidak mengambil telur
penyu dan mencegah
pihak lain melakukan
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daian secara bertahap hingga kedalaman.
Pada kedalaman 10 m, 95% dari substrat
terdiri dari puing dan 5%-nya adalah
karang keras dan karang lunak serta spon
dengan kompleksitas substratnya sedang.
Landaian puing pada kedalaman antara 6
hingga 7 m memiliki sejumlah fungoid; dan
juga terdapat Acropora meja yang terbalik
dan Porites yang tanpa bagian atas.

Pada kedalaman 3 m Isopora, Diploastrea
dan Porites berukuran 1-1,5 m terlihat
berserakan. Tutupan karangnya mencapai
25% dalam bentuk potongan-potongan
yang relatif kecil dan didominasi oleh
Porites cylindrical. Atau rata-rata 50%
terdiri dari pasir/puing, 20% karang keras
hidup, 25% turf algae, 3% karang lunak,
dan 2% spon.

Kompleksitasnya sedang. Bagian tubir
terumbu karangnya memiliki kelimpahan
karang-karang berukuran <25 cm. Porsi
rataan karang yang dapat direnangi hingga
kedalaman 0,5 m memiliki sekitar 7% Tur-
binaria dan alga lainnya, 1% karang keras
dan sisanya turf yang menutupi bebatuan.
Kelimpahan karang keras meningkat hingga
kedalaman 8-10 m.

an. Perekrutan karang terjadi pada substrat
dengan permukaan bersih. Terdapat karang
masif hidup berukuran kecil, sebagian
kecilnya karang meja, dengan pertumbuhan
yang rendah. Indikator resiliensinya tidak
kuat, tapi rekrutmennya memberi kesan
bahwa potensi pemulihan rendah hingga
sedang. Potensi resiliensi rendah hingga
sedang.

besar, 7 anak
penyu hijau dan
satu kemungkinan
penyu sisik.
Berdasarkan
pengamatan
terhadap anak
penyu hijau,
terkesan bahwa
lokasi tersebut
merupakan
habitat
berkembangbiak
yang penting bagi
spesies tersebut.

NAMA PENYAKIT OBSERVASI REKOMENDASI
LOKASI GAMBARAN UMUM DAN PREDAS| RESILIENS! TAMBAHAN |  KONSERVASI
hal tersebut serta
untuk mencegah atau
menarik kasus-kasus
penangkapan ikan
dengan menggunakan
dinamit.
Wunga, Rataan karang berbatu yang muncul ke Dijumpai white Tutupan crustose coralline algae cukup Sembilan penyu Lokasi ini merupakan
Sumba permukaan pada saat pasang surut meluas | syndrome pada tinggi (sekitar 50% pada permukaan ka- terlihat: 1 penyu kawasan terumbu
Timor; 3D3 ke tubir karang berbatu dan menuruni lan- | satu Isopora. rang mati) dan membantu proses perekrut- | hijau ukuran karang lainnya yang

mengalami kematian

secara besar-besaran

yang tidak dapat begitu
saja dikatakan sebagai
dampak dari aktifitas
pemboman. Diduga
merupakan kombinasi
antara dampak penang-
kapan ikan yang meru-
sak, penangkapan ikan
yang berlebihan serta
perubahan iklim (pe-
mutihan masal maupun
tekanan lainnya akibat
suhu yang melemahkan
keseluruhan sistem).

Meski bukan merupa-

kan lokasi utama yang

signifikan untuk kon-
servasi, namun adalah
penting untuk:

1. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
berbagai tekanan
dari kegiatan
manusia, termasuk
diantaranya
pemboman dan
bentuk-bentuk lain
dari penangkapan
ikan yang merusak
di seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas
terumbu karang
dengan mengelola
perikanannya agar
dapat menghindari
penangkapan yang
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora utama di
seluruh kawasan
TNPLS.
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Rambangaru, | Lokasiini merupakan suatu bukit dengan Sebaran karang None recorded N/A Ada daerah lain

Sumba Timor;
3D4

puncak mendatar yang landaiannya
menurun secara bertahap hingga
kedalaman. Bukit tersebut didominasi
oleh puing dan ditutupi oleh turf alga
dan rhodoliths, namun karang berukuran
besar telah tersebar, sebagiannya dalam
keadaan hidup sementara sebagian besar
lainnya telah mati (40-60%). Karang-
karang tersebut antara lain Porites,
Diploastrea, Acropora robusta berada
dalam tumpukan setinggi 5-6 m tersebar
di atas lumpur pasir kasar di antara
daerah berpuing. Meskipun proporsinya
sangat bervariasi, namun secara rata-rata
35% adalah merupakan substrat keras
(batu) dengan turf alga alga, karang
keras dan karang spon, serta spon dan
65% merupakan pasir dan puing-puing.
Satu Acropora meja berdiameter 2,5 m
ditemukan memiliki warna hijau tua dan
terlihat sehat namun secara bertahap
sekarat dan tutupan lumpur pada bagian
tengah mencapai 30%. Sebuah Pavona
clavus berdiameter 4-5 m ditemukan
sekitar 60%-nya dalam keadaan mati
dan pucat (tertekan) pada bagian atas.
Sebaliknya satu Diploastrea setinggi 1,7
m yang tampak sehat ditumbuhi oleh
Clathria biru yang mengerak seperti spon.
Sebuah serambi berukuran 5 m memiliki
gundukan Millepora spumosa yang
ditumbuhi gundukan karang mati.

Pada kedalaman 10 m sekitar 70% terdiri
dari pasir/puing, 5% karang keras hidup,
10% karang lunak, 5% spon, 10% turf
algae.

Pada kedalaman 5-7 m sekitar 80% terdiri
dari pasir/puing, 3% karang keras hidup,
5% karang lunak, 2% Millepora, 25 spon,
dan 8% turf algae.

mati dan sebagian
karang mati pada
koloni karang
masif, penutupan
spons dan jenis
karang lainnya
pada karang masif
yang mati sudah
lama mati, tidak
ada pemulihan
pada luka-luka
karang dan
pelebaran luka,
dan beberapa
pemucatan

warna karang
mengindikasikan
mengganggu
resistensi

dan rentan
terhadap stress.
Sejumlah besar
rekruitmen alga
turf mengganggu
rekruitmen dan
pemulihan. Secara
keseluruhan
potensi resiliensi
rendah.

dengan prioritas yang
lebih besar untuk
intervensi pengelolaan
langsung dan tidak ada
aksi spesifik terhadap
lokasi ini yang
diperlukan selain dari:
1. Meningkatkan
potensi resistensi
terhadap stress
komunitas terumbu
karang dengan
mengeliminasi
semua bentuk
tekanan
antropogenik,
termasuk
pemboman ikan
dan perikanan yang
merusak lainnya di
seluruh TNPLS
2.Memelihara
potensi pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
pengelolaan
perikanan untuk
menghindari tang-
kapan berlebih,
khususnya spesies
herbivora kunci di
seluruh TNPLS.

Rindi, Sumba
Timor; 4D1

Batu bulat pipih terlihat menutupi puing-
puing yang terguling, rhodolits, serta
coralliths pada gersik dan fragmen kerang
di bawah 11 m. Di atasnya merupakan
kawasan yang didominasi oleh Isopora
dan karang yang amat sangat sehat
(warna yang baik, pertumbuhan yang
aktif, sedikit hingga nyaris tidak ada
kerusakan, sedikit sekali penyakit) dengan
kompleksitas rendah hingga sedang.
Secara khusus, Diploastrea yang pernah
mati parsial di seluruh koloni yang ada,
saat ini terlihat sehat dan berwarna coklat
serta tidak terlihat adanya kematian
parsial maupun perlukaan. Tutupan karang
bervariasi antara 35% dan 50% (60:40,
karang keras : karang lunak), 60%-45%
pasir dan puing, 3% turf algae, serta 2%
spon. Terdapat banyak spesies Acropora
meja.

Pada kedalaman 10 m kompleksitas
terumbu karangnya sedang hingga rendah
dengan 60% pasir dan puing, 30% karang
keras hidup, 5% karang lunak.

Dua koloni
dijumpai terkena
Acropora white
syndrome, satu
koloni Pocillopora
white syndrome,
dan satu koloni
lainnya Isopora
white syndrome.
Drupella pada
satu Pocillopora.

Terdapat tutupan crustose coralline

algae yang bagus pada karang mati dan
substrat batu serta rekrutmen karang
yang bervariasi dan memiliki kelimpahan
mengindikasikan potensi pemulihan yang
sangat baik. Terumbu karang terlihat sehat
seperti karang pada umumnya dengan
warna yang baik, pertumbuhan yang aktif,
sebagian besar karang tidak rusak, dan
rekrutmen karang sangat baik. Jumlah
dan penyebab kematian karang masif tua
merupakan perhatian tersendiri. Potensi
resiliensi sedang hingga tinggi.

Sebuah jaring
insang yang
panjang
ditemukan
menjerat terumbu
karang dan
menggulung
fragmen karang
serta menjadi
limbah bagi
lingkungan
sekitarnya.
Dijumpai dua
penyu sisik.

Sangat penting untuk
dapat melakukan:

1. Meningkatkan
resistensi komunitas
karang terhadap
tekanan dan potensi
pemulihan dengan
menghilangkan
semua bentuk
aktifitas
penangkapan ikan
khususnya spesies
bentik dan penyu
pada kawasan
terumbu karang
tersebut yang juga
sejalan dengan
ketentuan dilarang
ambil pada Zona
Wisata yang telah
ditetapkan.
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Pindah ke lokasi di atas 7 m, dijumpai
hamparan puing dengan rekrutmen
beragam spesies silih berganti dengan
gundukan Montipora dan Acropora cabang
pendek.

Pada kedalaman 5 m terdapat banyak
koloni Isopora, Diploastrea, Platygyra dan
Gardineroseris yang sepenuhnya maupun
sebagiannya mati.

Bergerak naik hingga 3-4 m terdapat
tumpukan Acropora cabang dalam keada-
an hidup dan sehat bercampur dengan
sejumlah kecil koloni Montipora cabang
dan Echinopora lamellosa ukuran kecil.
Kompleksitas terumbu karangnya sedang
dengan 42% pasir/puing, 15% substrat
yang tertutup turf alga, 10% substrat yang
tertutup crustose coralline algae, 30%
karang keras hidup, dan 3% karang lunak.

Tanaraing,
Sumba Timor;
4D2

Pada kedalaman 10 m kompleksitas
daerah tersebut sedang dengan landaian
bertahap dengan 70—85% pasir dengan
rhodoliths, 10-25% singkapan karang, 3%
turf alga, 2% spon yang terlihat, serta 1%
hydroid (Aglaeophenia); proporsi karang
keras : lunak sangat bervariasi 70-30:30-
70. Lobophyllia dan Pectinia merupakan
jenis umum di lokasi ini dibandingkan
lokasi lainnya serta kompleksitasnya
sedang.

Pada kedalaman 8-9 m tutupan makroalga
(termasuk Caulerpa racemosa) meningkat
hingga 8-10% dan dominasi puing antara
kedalaman 8 dan 3 m. Puing-puing terse-
but melekat karena crustose coralline algae
dan spon yang mengerak berwarna pucat.
Pada kedalaman 4-3 m gundukan puing
terbentuk dari Acropora cabang yang mati
terbentuk dari beragam alga, termasuk
Halimeda dan hydroid Aglaeophenia.
Kompleksitasnya rendah dengan 70%
turf alga, 12% crustose coralline algae, 5%
spons yang mengerak , 5% karang keras
hidup, 3% pasir/puing, 2% karang lunak,
3% hydroids (Aglaeophenia). Rekrut-

men karang kecil termasuk Acropora,
Montipora, Pocillopora, dan Seriatopora.
Terdapat karang Fungiid yang melimpah.

Pada akhir penyelaman selama 40 menit
terlihat kumpulan Acropora cabang hidup

dan Heliopora.

Keragaman karang dinilai tinggi.

Potongan
Drupella yang
rusak pada tiga
Acropora meja.
Satu Acropora
meja raksasa me-
miliki bagian yang
signifikan (sekitar
25%) mati oleh
Drupella. Satu
koloni Porites
masif kehilangan
warnanya dan
memutih.

Karang meja menunjukkan pertumbuh-
an yang baik dan beberapa kerusakan
pulih kembali; warna karang baik yang
kesemuanya mengindikasikan adanya
potensi komunitas karang yang sehat,
setidaknya pada saat ini. Namun demikian,
tumpukan karang mati dalam keadaan
utuh dan tetap pada tempatnya menjadi
bantahan terhadap dugaan kematian
akibat pemboman, indikasi kemungkinan
kematian sebelumnya adalah akibat te-
kanan suhu dan pemutihan, predasi COT,
maupun serangan penyakit. Sehingga pada
satu sisi indikasi tersebut menunjukkan
komunitas karang yang sehat saat ini dan
di sisi lain terdapat kerentanan terhadap
penyebab sebagian tekanan. Crustose
coralline algae telah menetap pada karang
mati dan menggabungkan puing dengan
karang aktif serta beragam rekrutmen
karang menunjukkan potensi pemulihan
yang sangat baik. Potensi resiliensi
terlihat sedang.

Tridacna gigas
raksasa (1m);

T. squamosa
raksasa (0.5 m);
T. squamosal
ukuran kecil (25
cm); satu penyu
sisik; satu kerang
mutiara raksasa.

Masih ada daerah lain
yang lebih prioritas
untuk intervensi
pengelolaan secara
langsung dan tidak
dibutuhkan tindakan
khusus pada lokasi
tersebut kecuali:

1. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan sebagai
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk-bentuk
penangkapan
ikan lainnya yang
merusak di seluruh
kawasan TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
terjadinya
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora utama di
seluruh kawasan
TNPLS.
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Kabaru; Cekungan besar berpasir di dalam area Tidak terlihat Karang dalam kondisi sehat dengan warna | Dua penyu hijau | Sangat penting untuk:

Sumba Timor;
4D3

karang penghalang mengarah pada
pecahan terumbu karang pada kedalaman
10 m. Di bagian atasnya terdapat parit
dan cerukan yang terbangun dengan baik
dengan kompleksitas tinggi dan memiliki
gua-gua serta serambi pada cerukan
tersebut dan juga terdapat karang masif
dalam potongan besar. Beberapa Porites
mencapai lebih dari 2 m dan setidaknya
dua melebihi 3 m. Paritnya memiliki pasir
putih yang bersih. Pada kedalaman 8-10 m
kompleksitasnya tinggi dengan 25% pasir,
40% karang keras hidup, 15% karang
lunak, 15% turf alga besar, 5% substrat
kosong.

Pada kedalaman antara3 m dan 4 m
kompleksitasnya tinggi: parit dan cerukan
dalam berukuran 3 m dari bawah ke atas.
Parit tertutup pasir dan turf alga. Sementa-
ra cerukan dengan permukaan yang bersih
ditutupi crustose coralline algae, potongan
kecil turf alga, rekrutmen yang sangat

baik diindikasikan dengan adanya karang
keras dari berbagai genre yang umumnya
berukuran kecil (< 20 cm) hingga sedang
(<50 cm); semuanya memiliki warna yang
bagus dan sangat sehat serta pertumbu-
hannya aktif. Permukaan cerukan memiliki
karang keras hidup sebanyak 50%, 25%
karang lunak, 5% pasir, 5% turf alga, 5%
crustose coralline algae. Terjadi sedikit
perubahan pada sisi-sisinya dengan 55%
turf alga, 25% karang keras hidup, 15%
karang lunak, 3% pasir, 2% crustose coral-
line algae.

Tutupan karangnya mencapai >80% pada
beberapa lokasi (20:80 karang lunak :
keras). Tutupan karang berkurang dengan
bertambahnya kedalaman hingga sekitar
20-30% pada cerukan yang tertutup alga
antara 6 dan 8 m. Dijumpai daun lamun
pada berbagai tingkat kerusakan menun-
jukkan produktifitas di dalam parit pada
kedalaman tersebut. Di bawah kedalaman
ini substrat terdiri dari pasir dan batu
dengan perbandingan pasir : batu 50:50.
Daerah yang kosong dengan karang mati
ditutupi crustose coralline algae.

yang bagus, pertumbuhan 3 cm dan tidak
terdapat penyakit. Hal ini merupakan
indikator adanya resistensi komunitas
karang terhadap tekanan. Rekrutmen
karang sangat baik dan bervariasi,
khususnya pada bagian atas cerukan
yang mengindikasikan adanya potensi
pemulihan komunitas karang yang sangat
baik. Potensi resiliensi tinggi.

raksasa berenang
di dalam air

dan banyak

lagi terlihat di
permukaan
sekitar kapal
Seven Seas yang
melepas jangkar
di atas pasir
pada kedalaman
14 m; satu
Tridacna ukuran
25 cm - tidak
ada identifikasi
spesies dan T.
crocea.

1. Mengenali kontribusi
yang mewakili
komunitas karang
ini dan potensi
resiliensinya.

2.Mempertimbangkan
revisi rencana zonasi
untuk menjadikan
lokasi ini sebagai
kawasan dengan
larangan tangkap di
bawah Zona Inti atau
Zona Wisata untuk
menyeimbangkan
distribusi dari
kawasan dengan
larang tangkap di
seluruh TNPLS.

3. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan yang
berasal dari aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk lain dari
aktifitas perikanan
yang merusak sesuai
dengan tujuan
TNPLS.

4.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora.

Mengawasai

kawasan tersebut

secara berhati-hati,

khususnya selama
terjadi tekanan akibat
peningkatan suhu,
untuk memastikan
kerentanan komunitas
karang terhadap
pemutihan dan
kematian yang terkait
serta prognosa atas
kelangsungan hidup
jangka panjang

dalam menghadapi

perubahan iklim dan

pemanasan air laut.
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kompleksitas rendah hingga sedang, dan
85% tertutup karang keras dan lunak,
crustose coralline algae serta turf alga
yang sangat pendek diantara karang
dengan butiran pasir halus (10% pasir,
5% crustose coralline algae, 20% turf alga,
45% karang lunak, 17% karang keras, 2%
Millepora, 1% umumnya terdiri dari spon
yang mengerak). Paritnya sempit dan
tertutup pasir. Ini merupakan komunitas
terumbu karang yang terbentuk dari
energi ombak yang besar dan menyebar.
Air laut berwarna kehijauan. Sekitar 1%
dari karang dalam komunitas yang sehat
telah mati, termasuk Acropora meja tua
berukuran raksasa. Namun demikian,
pada kedalaman 7 m komunitas tersebut
sebagiannya terdiri dari lokasi yang
terganggu dan sebagian lagi berupa
hamparan puing, petak - petak berpasir

satu karang meja
di lokasi yang
terganggu pada
kedalaman 7 m.

baik sehingga mengindikasikan adanya
pertumbuhan yang aktif dan memiliki po-
tensi resiliensi komunitas karang terhadap
tekanan yang sangat baik. Crustose coral-
line algae berlimpah dan rekrutmen karang
sangat baik di kedalaman yang beragam
mengindikasikan potensi pemulihan yang
sangat baik. Potensi resiliensi tinggi.

besar.
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Mburukullu, Lokasi ini merupakan bukit dengan puncak | Tidak tercatat. Luasnya puing-puing karang menunjukkan | lkan Emperor rak- | Masih ada lokasi lain
Sumba Timor; |yang rata (kompleksitas rendah) pada kerentanan yang ekstrim terhadap sasa, job fish, dan |yang lebih prioritas
4D4 kedalaman 10-12 m ditutupi dengan puing pemutihan secara tidak tentu atau saat dogtooh tuna. untuk intervensi
yang ekstensif, termasuk rhodoliths yang terjadi badai. Namun, warna karang pengelolaan secara
padat, dengan koloni karang ukuran kecil mengindikasikan adanya tingkat tekanan langsung dan tidak
<1% tersebar silih berganti dengan ham- yang rendah. Puing-puing lepas dan diperlukan tindakan
paran hydroids, spon, alcyonarians dan rendahnya rekrutmen mengindikasikan khusus di lokasi
serakan karang keras. Coeloseris umum potensi pemulihan yang rendah. Potensi tersebut kecuali:
dijumpai pada koloni karang di kedalaman resiliensi cenderung rendah, namun 1. Meningkatkan
hingga sekitar 1,3 m. Warna karang bagus. belum dapat dipastikan. potensi resistensi
93% pasir/puing, 1% karang keras hidup, komunitas terumbu
1% karang lunak, 5% Aglaeophenia. karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan yang
diakibatkan
oleh aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk lain dari
perikanan yang
merusak di seluruh
kawasan TNPLS.
2.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang tersebut
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari
terjadinya
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora utama di
seluruh kawasan
TNPLS.
S. Sumba Sekumpulan lumba-lumba spinner N/A N/A N/A N/A
berjumlah ~150 ekor berlompatan dan
bergerak cepat ke arah barat melewati
Seven Seas dari jarak cukup dekat.
Kotak (Pulau | Tonjolan ceruk dan parit yang rendah Acropora white Karang keras dan lunak dalam kead- Satu penyu sisik, | Sangat penting untuk
Haluru), SW | pada kedalaman 10-11 m dengan syndrome aan sehat: warna yang baik, tidak ada satu ikan trevally dapat:
Sumba; 5D1 sedikit landaian yang mengarah ke laut, terdapat pada penyakit, tutupan keseluruhannya sangat | raksasa ukuran 1. Mengenali kontribusi

perwakilan
komunitas karang
dan potensi
resiliensinya yang
tinggi.
2.Mempertimbangkan
revisi rencana zonasi
untuk menentukan
perluasan Zona
wisata dengan
larangan tangkap
di sekitar Pulai
Mangudu, hanya
ke arah barat,
untuk menyertakan
lokasi terumbu
karang tersebut
serta menyiapkan
seluruh perwakilan
jenis-jenis komunitas
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ukuran besar serta memiliki beberapa
tanda-tanda pemboman.

Pada kedalaman 4-5 m cerukan

tersebut memiliki tutupan karang keras
85% dengan sekitar 1% karang lunak.
Sisanya merupakan percampuran antara
crustose coralline algae dengan turf alga.
Stylophora, Galaxea, Montipora mengerak,
foliose, dan cabang, faviids, dan Millepora
(bract dan bercabang) mendominasi zona
dengan kedalaman 4-5 m (80% karang
keras, 5% Millepora, 1% karang lunak, 12%
turf alga, 2% crustose coralline algae).
Parit sempit dengan substrat pasir atau
batu, dan kompleksitasnya rendah hingga
sedang.

Pada kedalaman 3 m ~85% turf dan 15%
karang keras.

Secara umum lokasi tersebut sehat -
warna yang bagus dan hanya terdapat
satu kasus penyakit karang (Acropora
white syndrome).

terumbu karang
di dalam kawasan
larangan tangkap di
TNPLS.
3.Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan yang
berasal dari kegiatan
manusia, termasuk
dan terutama
kegiatan pemboman
serta bentuk
perikanan merusak
lainnya sejalan
dengan penetapan
TNPLS saat ini.
4.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora.
5.Menempatkan
staf BKKPN atau
kantor unitnya di
Pulau Halura, atau
memfungsikan staf
BKKPN melalui
kerjasama dengan
masyarakat dan
menguatkan
kapasitas
mereka melalui
pendelegasian dan
pelatihan, sehingga
baik aktifitas
konservasi maupun
pengelolaan di
dalam dan sekitar
kepulauan Halura
dan Mangudu serta
kawasan sekitarnya
dapat dilaksanakan.
Mengawasai
kawasan tersebut
secara berhati-hati,
khususnya selama
terjadi tekanan akibat
peningkatan suhu,
untuk memastikan
kerentanan komunitas
karang terhadap
pemutihan dan
kematian yang terkait
serta prognosa atas
kelangsungan hidup
jangka panjang
dalam menghadapi
perubahan iklim dan
pemanasan air laut.
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Mangudu Tonjolan ceruk dan parit yang rendah, Tidak tercatat Acropora meja usia tua yang sudah lama | Terlihat manta Penting untuk
Selatan; 5D2 | dengan kompleksitas yang rendah dan mati namun masih utuh dan berada sebelum melakukan:
sedikit landaian ke arah laut. Cerukannya pada tempatnya menunjukkan terjadinya | memasuki lokasi, |1. Menyadari bahwa
ditutupi ~90% oleh Halimeda, turf alga tekanan di masa lalu, selain pemboman, namun sebaliknya lokasi ini bukan
dan makro alga, ~6% oleh karang lunak yang telah membunuh karang tersebut terlihat sangat merupakan
kecil dan 4% oleh karang keras kecil, dan dapat dikaitkan dengan tekanan sedikit ikan; komunitas karang
termasuk faviids, Pocillopora, Lobophyllia, temperatur panas dan pemutihan. satu Taeniura yang kaya, kompleks
Symphyllia, Turbinaria, dan Millepora. Rekrutmen cukup baik pada bagian atas melanospilos maupun beragam
Acropora meja tua ukuran raksasa yang cerukan dangkal yang mengindikasikan ukuran besar dan sehingga memiliki
sudah mati terlihat, tapi tidak ada yang potensi pemulihan komunitas asli yang beberapa Naso keterbatasan nilai
hidup. Yang terbesar berukuran >3 m sangat menyedihkan. ukuran besar; baik bagi perikanan
dan tiga buah terlihat dalam kisaran dua penyu sisik, maupun alasan
ukuran tersebut. Luka pada Porites dua penyu hijau biodiversitas, dan
menunjukkan respon imun yang kuat dan satu spesies tidak bernilai untuk
(merah muda). Pada kedalaman antara 4 penyu yang tidak aktifitas wisata.
dan 5 m, karakteristik dasarnya sama tapi teridentifikasi. 2.Menyadari
Montipora yang mengerak pada substrat bahwa lokasi ini
meningkat hingga 10-15%. Rekrutmen tidak memiliki
sangat baik pada permukaan ceruk di zona rekomendasi
yang lebih dangkal. pengelolaan khusus
terkait konservasi
Paritnya melebar dan berpasir. Terdapat habitatnya.
gelombang yang sangat kuat di kedalaman 3.Menerima bahwa
10 m. barangkali terdapat
argumen yang baik
untuk menyingkirkan
area terumbu karang
ini dari Zona Wisata
dan sebagai gantinya
memasukkan
kawasan terumbu
karang pada 5D2
Kotak sebagaimana
disarankan di atas.
Mangudu Air lautnya sangat hijau: visibilitas Tidak tercatat. Tidak jelas apakah puing karang Taeniura Penting untuk dapat:
Utara; 5D3 mendatarnya mencapai sekitar 10 m. merupakan dampak dari pemboman, melanospilos 1. Mengelola kawasan

Bukit-bukit dengan gersik dan puing dasar
parit yang dalam, serambi dan gua-gua
pada bukitnya. Kompleksitas sedang
hingga tinggi. Tutupan karang keras dan
lunak 40-60% pada kedalaman 9-11

m (perbandingan karang keras : lunak
60:40). Bukit berbatu memiliki turf alga
dengan tebaran pasir yang ringan.

Tutupan karang meningkat hingga >85%
pada kedalaman antara 6 dan 8 m serta
meluas ke arah atas hingga kedalaman 3
m dengan kelimpahan crustose coralline
algae, terkadang membentuk petak besar
yang tidak mempunyai rekrutmen sama
sekali. Di tempat lain rekrutmen baik.
Bukit yang lebih dangkal memiliki lebih
banyak crustose coralline algae dan turf
alga pada permukaan bagian atasnya.

Karang dominan pada kedalaman 6-4
m dengan rentang termasuk: faviids,
karang cabang, Acropora meja yang
tebal, Pachyseris, Symphyllia, Pocillopora
spp, Euphyllia glabrescens, Goniopora,
Stylophora, Galaxea, Montipora yang
mengerak dan bercabang, Heliopora,
Millepora, Porites masif dan bercabang,
Echinopora, Hydnophora.

badai, pemutihan karang masal, atau
kombinasi ketiganya. Kelimpahan crustose
coralline algae, tutupan karang yang
sangat tinggi, serta sejumlah rekrutmen
menunjukkan potensi pemulihan yang
sangat baik. Potensi resiliensi sedang
hingga tinggi.

ukuran raksasa

ini menjadi kawasan
larangan tangkap
yang sejalan dengan
tujuan dari Zona
Wisata dalam rangka
meningkatkan
potensi pemulihan
dan resistensinya,
menguatkan
resiliensinya, serta
meningkatkan
nilainya sebagai
kumpulan ikan dan
daerah pembiakan.
2.Mengawasai
kawasan tersebut
secara berhati-
hati, khususnya
selama terjadi
tekanan akibat
peningkatan suhu,
untuk memastikan
kerentanan
komunitas karang
terhadap pemutihan
dan kematian
yang terkait serta
prognosa atas
kelangsungan hidup
jangka panjang
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dalam menghadapi
perubahan iklim dan
pemanasan air laut.

Pulau
Mangudu;
5B2

Dijumpai tujuh jejak baru dari penyu hijau
dan lima karapas. Lubang sarang penyu
yang digali namun tidak dapat dipastikan
apakah telur-telurnya telah dipindahkan
atau tidak. Jalur lintas penyu dengan lebar
1,56 m.

N/A

N/A

N/A

penting untuk dapat:
1. Menghentikan
pengambilan penyu
dan telurnya di
pantai ini yang
sejalan dengan
tujuan penetapan
kawasan larangan
tangkap di Zona
Wisata.
2.Menempatkan
seorang staf BKKPN
atau kantor unit di
Pulau Halura, atau
memfungsikan staf
BKKPN melalui
kerjasama dengan
masyarakat dengan
menguatkan
mereka melalui
pendelegasian dan
pelatihan, untuk
melaksanakan
kegiatan konservasi
dan pengelolaan di
dalam dan sekitar
kepulauan Halura
dan Mangudu serta
kawasan sekitarnya.
Melakukan pengawas-
an sarang penyu,
termasuk tagging
penyu dewasa dan
mengukur keberha-
silan bersarang dan
penetasan tukik.

Ledeunu
(Raijua N);
6D1

Sedikit paparan/lereng yang landai yang
berpotongan dengan puing ukuran raksasa
(kerangka dan fragmen karang) dan
petak-petak pasir, kompleksitas rendah.
Koloni karang mati berusia tua yang
ditutupi karang lunak, karang keras, spon,
turf alga, serta crinoids yang berserakan
di atas hamparan puing-puing tersebut.
Koloni hidup ukuran raksasa termasuk
Acropora meja (satu yang berukuran 4,5
m dalam kondisi sehat, memiliki marjin
pertumbuhan 3 cm, warna yang baik,
tidak luka), Lobophyllia (2,5 m), foliose
Turbinaria (3 m).

Acropora meja tua berukuran besar

yang telah mati berukuran 3 m dan telah
ditutupi oleh turf alga, crustose coralline
algae, dan beberapa rekrutmen karang
kecil. Terdapat gundukan sangat besar dari
Halimeda berwarna gelap yang ditumbuhi
cyanobacteria.

Substrat kerasnya meningkat di atas
kedalaman 6 m hingga 70% pasir
didominasi (60%) oleh alcyonarians
dan kompleksitasnya meningkat hingga

Tidak tercatat
adanya penyakit.
Drupella terlihat
pada satu
Stylophora.
Bagian ujung dari
satu Acropora
terlihat bekas
gigitan.

Karang tua yang mati menunjukkan
adanya kerentanan terhadap kejadian
seketika (gelombang panas dan
pemutihan atau badai). Namun tekanan
tersebut sifatnya tidak berkala terlihat
dari komunitas karang yang ada cukup
berkembang, termasuk Acropora meja
berdiameter > 4 m, yang memiliki
pertumbuhan yang sangat baik, tidak
terlihat adanya kerusakan, dan warnanya
bagus. Semuanya itu mengindikasikan
kondisi karang yang sehat dan adanya
potensi resistensi terhadap tekanan.
Crustose coralline algae berlimpah dan
rekrutmen karangnya menunjukkan
indikasi potensi pemulihan terhadap
tekanan yang sangat baik. Potensi
resiliensi tinggi.

N/A

Penting untuk:

1. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan akibat
aktifitas manusia,
termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora di seluruh
kawasan TNPLS.
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puing-pasir. Paparan tersebut memiliki
sedikit landaian dan komunitas dengan
sedikit tonjolan yang dibentuk oleh
gelombang: Porites, faviids dan Lobophyllia
semuanya memiliki koloni yang rata;
Acropora robusta sederhana, dengan
patahan fragmen tersebar dan mendiami
puing-puing. Kompleksitasnya rendah-
sedang. Terdapat beberapa Acropora meja
usia tua berukuran besar yang telah mati.

Kumpulan ekstensif Acropora cabang atau
Porites cylindrica yang mati membentuk
struktur semacan alur cerukan yang
berorientasi ke selatan. Semua itu
digabungkan dengan crustose coralline
algae atau turf alga dan sebagian besar
ditutupi oleh alcyonarians. Isopora muncul
di kedalaman 8 m dan membentuk meja/
kelopak horizontal yang tebal.

Pada kedalaman 6 m substrat keras
meningkat hingga 80%, dimana 85%-nya
ditutupi oleh karang keras dan 15% karang
lunak dengan Porites cylindrica, Heliopora
dan Millepora diantara karang keras
lainnya. Pada kedalaman 5-3 m gundukan
dan cerukan raksasa secara eksklusif
terbentuk oleh Heliopora, Millepora dan

P. cylindrica yang dapat dijumpai pada
kedalaman diatas 5 m dan kurang dari

3 m. Memiliki kompleksitas yang tinggi.
Bukit ini membentuk kawasan perairan
yang tenang dimana daun-daun lamun
yang keluar dari bagian belakang laguna
terumbu karang berkumpul dan menjadi
lapuk sehingga merubah warna air laut
menjadi hijau kecoklatan.

seperti tumor
raksasa) pada
Platygyra.

namun penyebabnya tidak dapat
dipastikan/ bisa saja merupakan indikasi
adanya resistensi menengah (baik bagi
kawasan dengan variasi suhu rendah

tapi tidak baik bagi lokasi dengan variasi
suhu yang lebih ekstrim lagi). Potensi
pemulihan sangat baik. Potensi resiliensi
sedang.

satu Tridacna
gigas berukuran
42 cm, Tridacna
berukuran 50
cm, satu penyu
sisik; ikan trevally
raksasa berukuran
besar. Dugong
terlihat dari

atas kapal saat
berlabuh di desa
Raijua.
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sedang-tinggi. Pada kedalaman antara 6 3.Mempertimbangkan
dan 3 m terdapat sejumlah besar bukit penugasan staf
karang yang terbentuk dari Porites dan BKKPN di Raijua
Diploastrea yang sudah mati sama sekali untuk menjangkau
atau sebagiannya mati (40-60%). Lokasi dan bekerja bersama
ini memiliki bagian atas yang rata dan dengan masyarakat
ditutupi crustose coralline algae, turf alga dalam mematuhi
serta sejumlah rekrutmen karang yang peraturan tentang
sudah tumbuh dengan baik (>20 cm). kawasan TNPLS dan
untuk memberikan
Karang-karang di zona ini termasuk: bantuan patroli dan
Heliopora, Millepora, Porites lobata dan penegakan aturan-
P. cylindrica, Isopora, Stylophora, aturan tersebut baik
Symphyllia, Lobophyllia, Galaxea, Favia, di dalam masyarakat
Favites, Platygyra, Astreopora, foliose, maupun bersama
branching, dan Montipora yang mengerak, nelayan keliling.
Acropora berbentuk meja, bercabang,
serta tebal, Turbinaria mesenterina,
Turbinaria reniformis, Pavona, Goniopora,
Alveopora, Pocillopora spp, Coeloseris,
Diploastrea, Echinopora, Oulophyllia.
Ledeke (E Paparan pada kedalaman 8-10 m memiliki | Pertumbuhan Warna karang baik; pernah mengalami Drupella pada Kerangka terumbu
Raijua); 6D2 | 60% substrat dan karang keras dan 40% | anomali (tumbuh | kematian besar-besaran di masa lalu satu Pocillopora; | karang dibangun

di atas Millepora,
Heliopora dan Porites
cylindrica berukuran
raksasa adalah sesuatu
yang tidak biasa

dan menarik untuk

menambahkannya ke

dalam nilai konservasi
dari lokasi tersebut.

Penting untuk dapat

melakukan:

1. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan akibat
aktifitas manusia,
termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora di seluruh
kawasan TNPLS.
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Bolua (SE Sebuah paparan dengan landaian bertahap | Tidak terlihat. Beberapa karang memiliki warna yang Kemungkinan Lokasi ini bukan

Raijua); 6D3

ke arah laut terdiri dari batu dengan turf
alga (60%), karang keras (20%) dan
karang lunak (20%). Suatu komunitas
karang yang terbentuk akibat gelombang
besar terdiri dari: koloni karang keras
bercabang dengan tonjolan pendek

yang rapuh, mengerak dan kasar dengan
kompleksitas rendah.

Acropora meja yang terbalik terlihat sehat,
memiliki warna gelap yang baik, serta
tetap hidup. Symphyllia yang terguling
juga dalam keadaan hidup namun
memiliki warna dengan bercak-bercak
kotor dan ada area-area yang baru

saja mati. Terdapat sejumlah potongan
corallimorphs. Di atas kedalaman 7

m, terdapat potongan Halimeda yang
meluas. Porites masif terlihat tertekan
dan menunjukkan bercak-bercak dengan
warna yang tipis. Parit dan cerukan dalam
pada kedalaman 3 m serta meluas hingga
daerah dangkal.

Karang yang terlihat termasuk
diantaranya: Isopora, Symphyllia, Porites
masif, Hydnophora exesa, Diploastrea,
Echinopora, Turbinaria mesenterina,
Lobophyllia, Symphyllia, Acropora meja
bercabang dan padat, Acropora cabang
dan tebal, Montipora mengerak dan
foliose, Goniopora, Oulophyllia, Stylophora,
Leptoria, Galaxea, Porites cylindrica,
Pachyseris, Acanthastrea, Pocillopora
spp., Platygyra, Favia, Favites, Goniastrea,
Euphyllia, Merulina, Heliopora, Millepora,
Tubipora.

bagus mengindikasikan kondisi yang
bebas dari tekanan, sementara yang
lainnya seperti Porites terlihat penuh noda
dan dengan jelas menunjukkan adanya
tekanan yang berkelanjutan. Acropora dan
Symphyllia yang terbalik memibalikkan
orientasi pertumbuhannya, dimana hal
tersebut menjadi indikasi yang baik
adanya toleransi terhadap tekanan dan
menunjukkan karang yang sehat. Potensi
resiliensi sedang hingga tinggi.

melihat dugong
di permukaan
laut dekat kapal
pada saat bersiap
untuk menyelam;
jaring insang
terlihat terjerat
dalam karang.

merupakan komunitas
terumbu karang yang
tumbuh dengan baik.
Tidak dibutuhkan
tindakan konservasi
khusus selain
mengelola perikanan
agar sesuai dengan
statusnya sebagai
Taman Nasional
Perairan.

S tip Raijua

Sekumpulan lumba-lumba hidung botol
yang berjumlah sekitar 15 ekor terlihat
berenang dan berlompatan dekat dengan
perahu.

N/A

N/A

N/A

N/A

Ballu (NW
Raijua); 6D4

Paparan pasir yang landaiannya menurun
secara bertahap dengan cangkang kasar
dan fragmen karang dan serakan pucuk
karang yang telah lama mati ditutupi oleh
karang keras dan lunak, crinoids, hydroids,
dan Halimeda dalam proporsi yang sangat
bervariasi: 70% pasir-puing dan 30%
substrat keras. Terdapat koloni Acropora
meja dalam keadaan sehat (1,5 m), Porites
(3,3 m) dan Turbinaria peltata (~ Tm).
Kompleksitasnya rendah-sedang.

Dari kedalaman 8 m hingga dangkalan,
terdapat hamparan karang mati yang
luas yang dikuasai oleh turf alga dan
spon (80%) dan beberapa karang

keras dan lunak (20%). Sejumlah besar
koloni Porites mati (5 m) dihampari oleh
invertebrata, karang lunak dan sebagian
karang lunak.

Pada kedalaman 3 m bebatuan terpotong
hingga dalam oleh batu besar dan lumpur
dari dasar parit. Kompleksitasnya tinggi.

Tidak tercatat.

Koloni Porites masif nampak tertekan
dan menunjukkan warna yang penuh
noda, namun warna karang pada
umumnya terlihat baik dan terlihat sehat.
Pernah terjadi kematian besar-besaran
sebelumnya dengan penyebab yang
belum ditemukan, namun pemboman
diduga merupakan salah satu faktor
penyebabnya. Potensi resiliensi sedang.

Kumpulan besar
surgeonfishes,
beberapa Naso
dan orange-
spotted sweetlips

sangat berlimpah.

Sangat penting untuk:

1. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan
semua bentuk
tekanan akibat
aktifitas manusia,
termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan
komunitas terumbu
karang dengan
mengelola perikanan
untuk menghindari
penangkapan
berlebih, khususnya
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tidak menampung organisme yang hidup,
kecuali dijumpainya redtooth triggerfish
dalam jumlah yang sangat impresif,

dan terlihat beberapa karang ukuran

resiliensi rendah.
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Bukitnya memiliki 50% tutupan karang terhadap spesies
lunak, 40% turfyang tertutup lumpur dan herbivora di seluruh
10% karang keras dan Heliopora. kawasan TNPLS.
Air laut di atas 4 m mengandung lumpur
yang sangat pekat dengan visibilitas yang
cukup buruk.
Dana Raijua Lereng pasir yang landai (65%) dengan White syndrome | Karang memiliki warna yang baik dan Drupella pada Penting untuk dapat:
Timur; 7D1 gundukan karang yang tersebar (35%) terlihat pada satu | tidak ada tanda baru yang menunjukkan Pocillopora x1 1. Meningkatkan dan
pada kedalaman 10-11 m. Pocilloporayang | tekanan, yang merupakan indikasi atas mengembalikan
Pemandangan terumbu karang yang segera ditutupi resistensi maupun toleransi terhadap potensi resistensi
mengesankan didominasi oleh Heliopora | oleh crustose tekanan yang baik. Pernah terjadi dan pemulihan pada
dan Porites raksasa yang bervariasi mulai | coralline algae; kematian sebelumnya yang sebagiannya komunitas karang
dari karang sehat, 50% mati hingga mati | tidak terlihat hal | dikaitkan dengan pemboman dan tersebut dengan
sama sekali. Yang terbesar berukuran 4,75 | lainnya. penyebab lainnya. Crustose coralline mengelola ekosistem
m. Acropora hidup rata-rata berukuran 2,2 algae mengkonsolidasi puing lepas secara pada pulau ini,
m, memiliki warna yang sangat baik, tidak efektif, menutupi permukaan karang mati, termasuk terumbu
ada tanda-tanda terkena tekanan dan dan rekrutmen yang terlihat sangat kuat, karang lepas pantai,
marjin pertumbuhannya 2-3 cm, namun dimana merupakan indikasi atas potensi yang sesuai dengan
disana juga terdapat koloni yang sudah pemulihan yang sangat baik. Potensi penetapan status
lama mati berukuran raksasa di antara resiliensi sedang hingga tinggi. sebagai Zona Inti.
mereka. Kompleksitasnya sedang-tinggi. 2.Nelayan Raijua dapat
dikontrak untuk
Pocillopora eydouxi tumbuh hingga satu bekerja dengan
meter dan lebih besar lagi serta memiliki staf BKKPN untuk
warna yang bagus serta tidak ada menjaga pulau dan
tanda-tanda terkena penyakit. Terdapat pantai serta terumbu
potongan Acropora robusta atau spesies karang di sekitarnya.
sejenis dalam kondisi sehat maupun Tangkapan ikan
mati sebagian dan ditutupi oleh crustose trevali dalam jumlah
coralline algae, dan juga petak-petak puing terbatas oleh
berukuran hingga 4 m yang dengan aman penjaga pantai harus
menempel di tempatnya dengan adanya dipertimbangkan
crustose coralline algae yang tumbuh ulang dan dikelola
dengan kuat. dengan baik.
Pada kedalaman 7 m terdapat hamparan
batu dengan crustose coralline algae dan
karang kecil berserakan (10%), puing kecil
ukuran saku dan Porites setinggi hingga 2
m yang sebagiannya mati.
Turf alga mengambil alih pada kedalaman
6 m dan kemudian digantikan pada
kedalaman 5 m oleh Porites cylindrica
(~25%), Heliopora (~25%), Halimeda
(~25%), hamparan batu (~25%). Zona
parit dan cerukan dimulai pada kedalaman
awal sekitar 4-5 m meluas hingga 3 m,
dimana kompleksitasnya tinggi. Cerukan
tersebut dipenuhi karang yang mengerak
di bagian sisi dan bagian lereng bukit yang
landaiannya curam, namun puncaknya
ditutupi crustose coralline algae pada
kedalaman 3 m dengan karang ukuran
kecil yang kuat tersebar dan kumpulan
Acanthurus lineatus yang padat.
Pocillopora berukuran ~30 cm yang
ditutupi oleh crustose coralline algae
seringkali dijumpai.
Dana Raijua Di bawah kedalaman 12 m paparan batu Tidak terlihat. Sangat rentan terhadap alun dan N/A Meski lokasi ini
Barat; 7D2 yang melandai secara perlahan umumnya kerusakan akibat gelombang. Potensi tidak memiliki nilai

konservasi yang luar
biasa, sangatlah
penting untuk
mengelola ekosistem
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kecil tersebar. Kompleksitasnya sangat di pulau ini, termasuk
rendah dimana pada kedalaman 10 m terumbu karang lepas
terdapat 60% Halimeda, 30% turf alga, pantai, sehingga
1% pasir pada parit, 2% karang keras yang sejalan dengan
mengerak, 2% karang lunak, 1% spon, 1% penetapan statusnya
hydroids, 3% pasir. sebagai Zona Inti.
Dari kedalaman 10-5 m terjadi perubahan
namun karang kerasnya lebih berlimpah
sementara Halimeda berkurang. Terdapat
karang ukuran kecil yang tersebar dan
beberapa Porites dan Millepora ukuran
besar dengan sedikit tonjolan hingga yang
mengerak (1-2 m, rendah dan mengerak).
Rekrutmen alcyonarian dan scleractinian
berlimpah. Struktur parit dan cerukannya
memiliki sedikit tonjolan yang sebagian
besar ditutupi turf alga.
Terdapat setidaknya dua Acropora meja
dan 4-5 karang masif yang sudah lama
mati dan keseluruhannya ditumbuhi oleh
alga, selaput, spon.
Habitatnya mirip dengan lokasi di bagian
selatan dengan teras yang terdorong
muncul di Mangudu.
Dana N; 7B1 Pantai berpasir kasar yang luas dengan Prospek yang baik | N/A Pulau ini memiliki | Lokasi yang sangat
jalur penyu hijau menuju sebuah sarang untuk bertahan sumur air tawar penting untuk
dan tiga lubang sarang kosong lainnya hidup pada dan rawa dengan | konservasi penyu
terus hingga batas vegetasi batu hingga saat kenaikan burung-burung. dan kemungkinan
pantai. Sebuah sarang penyu ukuran besar | permukaan air wader. Burung juga untuk burung
ditemukan di duapertiga bagian atas dari | laut yang sedang laut diduga laut. Nelayan Raijua
pantai yang lebar ini.. intensitasnya. bersarang di dapat dikontrak untuk
pulau tersebut. berkerja dengan staf
Tiga karapas ditemukan - semuanya BKKPN untuk menjaga
berasal dari penyu hijau meskipun karapas pulau dan pantai
ukuran terkecil bentuknya sangat bulat serta terumbu karang
namun hanya memiliki empat sisik. di sekitar kawasan
Nelayan yang biasa bermalam di lokasi tersebut. Tangkapan
ini mengakui bahwa mereka mengambil ikan trevali yang
telur dan membunuh penyu yang menuju terbatas oleh penjaga
sarangnya pada saat nelayan bermalam pulau Raijua harus
disana. Dua orang nelayan ini berasal dipertimbangkan ulang
dari Raijua, disana untuk menangkap dan dan dikelola dengan
mengeringkan trevally. baik.
Molie (NW Teras dengan landaian yang sangat Tidak dijumpai. Terjadi kematian karang yang besar Tidak ada. Sangat penting untuk:
Sabu); 7D3 bertahap dijumpai hingga kedalaman 10 sebelumnya. Saat ini karang-karangnya 1. Meningkatkan

m, memiliki kompleksitas tinggi, batu-batu
raksasa dan gunung karang raksasa,
termasuk satu Diploastrea ukuran 5 m,
dengan karang lunak 55%, 10% pasir/
kerikil, serta 15% karang keras hidup,

10% turf alga, 10% crustose coralline
algae, dan sedikit spon, Halimeda, serta
Aglaeophenia.

Satu Tubipora musica berkubah satu

yang luar biasa berukuran 2,45 m dan
Acropora meja terbesar dengan ukuran
4,27 m dalam keadaan sehat (warna yang
baik, tidak terluka, marjin pertumbuhan

3 cm). Acropora meja lainnya dengan
diameter >2 m berserakan dalam keadaan
sehat dengan pertumbuhan yang aktif.

berukuran sangat besar dan dalam

kondisi sehat (tidak rusak/luka, marjin
pertumbuhan yang baik, warna yang

baik, tidak berpenyakit). Hal tersebut
mengindikasikan adanya potensi resistensi
yang baik. Rekrutmen sangat baik dan
potensi pemulihannya sangat tinggi.
Potensi resiliensi tinggi.

potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dan potensi
pemulihannya
dengan
menghilangkan
semua bentuk
perikanan spesies
bentik dan penyu
pada kawasan
terumbu karang ini
serta mengelolanya
sebagai zona
larangan tangkap
sesuai dengan
penetapannya
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Satu koloni Isopora berukuran 1,5 m juga sebagai Zona
dijumpai. Pemanfaatan
Wisata.
Pada kedalaman 6 m turf alga yang padat 2.Mengawasi daerah
dan Halimeda meningkat tutupannya tersebut secara
hingga 75% dengan karang keras ukuran berhati-hati,
kecil yang tersebar sebanyak 25%. Pada terutama selama
kedalaman 6 m terdapat perubahan terjadi hantaman
tutupan menjadi batu yang tertutup gelombang panas,
crustose coralline algae dengan turf alga untuk menjaga
potongan pendek dan tipis serta kantung- kerentanan
kantung pasir. komunitas karang
terhadap pemutihan
Kondisi ini meluas hingga kedalaman dan kematian
2,5 m atau yang lebih dangkal lagi dimana terkait lainnya serta
kompleksitasnya tinggi dengan 10% prognosa untuk
pasir/puing, 25% karang keras hidup kelangsungan
(termasuk Heliopora), 10% karang lunak, hidup jangka
25% turf alga, 25% crustose coralline panjang dalam
algae, ~4% spon dan ~1% Halimeda. menghadapi dampak
Spesies karangnya sangat bervariasi, perubahan iklim dan
khususnya faviid. Ukuran koloni secara pemanasan air laut.
umum kurang dari 50 cm, memiliki warna
yang baik dan terlihat bebas dari penyakit
dan predasi. Rekrutmen karang sangat
baik. Karang yang banyak dijumpai di
zona ini termasuk: Echinopora lamellosa,
Goniastrea, Platygyra, beberapa Favia dan
spesies Favites, Coeloseris, Gardinoseris,
Porites cylindrica, Porites sp masif,
Montipora biru submasiv/bercabang
tumpul, Goniopora, dan Heliopora.
Terdapat juga dua Porites yang terguling
pada kedalaman sekitar 2,2 hingga 2,5 m
dan satu Symphyllia pada kedalaman 1,8 m
yang bertahan hidup meski terguling dan
tetap hidup pada permukaan yang tidak
menetap pada substrat atau sebelumnya
menetap di bawah permukaan koloni
tersebut.
Terlihat sepertinya pernah terjadi
kematian besar-besaran di masa lalu yang
meninggalkan sejumlah karang masif
termasuk satu Pavona clavus ukuran
raksasa, karang bercabang dan meja yang
telah mati. Puing karang hamper tertutupi
seluruhnya oleh crustose coralline algae
yang menyatu dalam kerangka terumbu
karang.
Eilogo; 8D1 Pada kedalaman 8-10 m terdapat 85% Ipul mencatat Semua karang memiliki warna yang baik Terlihat satu Penting untuk dapat:

tutupan karang keras dan 10% pasir
sebagai berikut: 15% pasir, 35% karang
lunak, 25% karang keras hidup, 10% turf
alga, 15% Halimeda. Terdapat sebagian
besar yang hidup, sebagian hidup

dan bukit karang mati, termasuk satu
Porites ukuran sangat besar (4,55 m).
Substratnya memiliki bukit dan parit serta
kompleksitasnya tinggi. Komunitas karang
didominasi oleh Porites masif berukuran
raksasa serta Turbinaria dari kelas ukuran
yang bervariasi (2 spesies: T. peltata dan
T. reniformis). Pada kedalaman 12 m
substrat berbatu memberi jalan bagi pasir

sejumlah besar
karang dengan
pertumbuhan
yang anomali

dan meng-
hubungkannya
dengan akibat dari
sedimentasi.

dan terlihat sangat sehat dan Acropora
meja yang terguling masih hidup dengan
membalikkan orientasi pertumbuhannya,
dan semua ini merupakan indikator baik
atas adanya potensi resistensi terhadap
tekanan. Terjadi rekrutmen karang,

tapi tidak istimewa. Namun demikian,
Halimeda terlihat bersaing dengan karang
untuk memperebutkan substrat. Potensi
resiliensi sedang.

penyu sisik;
sekumpulan
fusilier dan
ikan-ikan yang
melapisi substrat
pada kedalaman
antara 7 dan

12 m dengan
setidaknya 1.000
ekor Lutjanus
gibbus berenang
kian kemari
bersama puluhan
Kyphosus, L.

1. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan menghilang-
kan semua bentuk
perikanan spesies
bentik dan penyu
pada kawasan ter-
umbu karang terse-
but serta mengelola
mereka sebagai zona
larangan tangkap
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dengan sebaran karang dan batu yang kasmira, sweetlip, yang sesuai dengan
muncul ke permukaan. dan kumpulan peruntukkannya
besar terdiri sebagai Zona Pe-
Pada kedalaman 6 m formasi parit dan dari 100 atau manfaatan Wisata.
cerukannya terlihat memiliki sedikit lebih barracuda
tonjolan yang bertambah dalam ke kecil (Sphyraena
2-3 m pada permukaan cerukan dan 5 obtusata). Pada
m di dalam parit. Halimeda mencapai kedalaman 3 m
tutupan 90% dan pada kedalaman 6 m hanya terdapat
berkurang pada kedalaman yang lebih sedikit ikan.
dangkal dimana alga lainnya, potongan
Caulerpa, Ulva dan potongan lamun
(Thalassodendron) mulai masuk. Tutupan
karang keras kecil (<50 cm) mencapai
setinggi-tingginya 50% pada permukaan
cerukan (kedalaman 2-3 m). Rata-rata:
55% Halimeda, 30% karang keras hidup,
2% karang lunak, 3% spon mengerak, 5%
lamun, 5% crustose coralline algae.
Satu Acropora meja berukuran 2 m
terbalik sepenuhnya, namun dalam
keadaan masih hidup pada bagian yang
mengahdap cahaya, mulai membalik
orientasi pertumbuhannya sebagai
kompensasi, dan tidak menunjukkan
tanda-tanda terjadi tekanan.
Huwaga; 8D2 | Teras pada kedalaman 9-14 m, parit dan Tidak terlihat. Perbaikan luka yang pesat pada Acropora | Penyu sisik; Penting untuk dapat:
cerukan dengan tonjolan pendek yang meja dan reorientasi pertumbuhan pada Sphyraena 1. Meningkatkan
memiliki 75% tutupan karang keras dan koloni yang terbalik dan pada umumnya barracuda resistensi terhadap

lunak: 70% karang lunak, 5% karang
keras hidup (umumnya berupa meja),
15% Halimeda dan potongan kecil dari
Caulerpa, 5% turf alga pendek, dan 3%
pasir, 2% spon. Komunitas karangnya
pendek dan kuat yang terbentuk akibat
gelombang dan ombak.

Dijumpai Acropora meja ukuran besar
hingga mencapai 3,8 m berserakan.
Acropora solitarensis cukup umum
dijumpai di lokasi ini dan bahkan tumbuh
sebagai karang mengerak. Mendekati
pantai dan kapur tebing di sana juga
terdapat bongkahan batu berukuran
raksasa dengan gua-gua dan serambi pada
ketinggian 3-4 m.

Teras seluas 5 m memiliki ~95% batu
dan alga (Halimeda, Caulerpa, crustose
coralline algae, turf dan spesies lainnya)
serta ~5% karang keras dan lunak.

Terlihat satu Porites mati berukuran 1,8

m dan ditumbuhi organisme lain secara
padat. Tetapi selain itu, karangnya

terlihat sehat: warna yang baik,
penyembuhan luka pada karang, Acropora
meja berukuran 1,5 m yang terguling

telah mulai membalikkan orientasi
pertumbuhannya dan memiliki warna yang
sangat gelap dan tidak terlihat tanda-
tanda menderita terkanan.

warna pekat pada karang mengindikasikan
kondisinya yang sehat dan potensi
resistensi terhadap tekanan. Rekrutmen
tidak tercatat. Resiliensi sedang,
berpotensi menjadi tinggi.

tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan menghilang-
kan semua bentuk
perikanan spesies
bentik dan penyu
pada kawasan ter-
umbu karang terse-
but serta mengelola
mereka sebagai zona
larangan tangkap
yang sesuai dengan
peruntukkannya
sebagai Zona Pe-
manfaatan Wisata.
2.Mengawasi
daerah tersebut
secara berhati-hati,
terutama selama
terjadi hantaman
gelombang panas,
untuk menjaga ke-
rentanan komunitas
karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.
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Bodae; 8D3 Teras lebar dengan lerengan yang Anomali Kelimpahan karang mati berusia sangat Satu Tridacna Sangat penting untuk
bertahap pada kompleksitas sedang pertumbuhan tua menunjukkan bahwa pernah terjadi squamosa/ dapat:
yang ditutupi pasir dan puing-puing tua, pada Platygyra. kematian sangat luas sebelumnya. Lokasi | maxima. 1. Meningkatkan
termasuk potongan dan gelondongan Drupella pada tersebut terlihat pernah terganggu dan potensi resistensi
berbentuk silinder tebal yang terguling. Acropora beberapa karang ukuran raksasanya rusak komunitas terumbu
Karangnya berpetak-petak tapi secara meja; Porites dan sebagian matu atau terbalik. Warna karang terhadap
umum terdiri dari 80-90% pasir/puing masif bertahan yang pekat, sedikit kerusakan, penyakit tekanan dengan
dan 20-10: karang keras dan lunak, tapi dari gigitan dan tanda-tanda nyata dari tekanan menghilangkan se-
secara rata-rata: 80% pasir/puing, 15% Bolbometopon; lainnya, marjin pertumbuhan sebesar mua bentuk tekanan
karang keras hidup, 2% karang lunak, 1% Platygyra 4 cm pada satu karang meja raksasa akibat aktifitas
Halimeda, 2% turf alga. ditumbuhi oleh berpotensi mengindikasikan kesehatan manusia, termasuk
spon biru. komunitas karang yang sangat baik dan pemboman dan
Beberapa koloni Diploastrea bertahan resistensi terhadap beberapa tekanan. bentuk perikanan
dari kematian yang sudah sangat lama Potensi resiliensi sedang. merusak lainnya di
terjadi, terlihat dari pertambahan seluruh kawasan
pertumbuhan vertikalnya dari bagian yang TNPLS.
masih bertahan hidup (~70 cm). Secara 2.Menjaga potensi
keseluruhan, karang terlihat tertekan. pemulihan komuni-
Terdapat predasi Drupella (Acropora tas terumbu karang
meja) dan tidak terlihat adanya perbaikan dengan mengelola
aktif dari luka; banyak koloni masif yang perikanan untuk
mengalami kematian sebagian, khususnya menghindari
Porites dan Diploastrea, serta banyak perikanan berlebih,
koloni yang terbalik atau terguling dan khususnya atas
mati. Hanya dua koloni terguling yang spesies herbivora
masih bertahan hidup. Satu Physogyra utama di seluruh
lichtenste ini berukuran besar (2,3 m) kawasan TNPLS.
dan satu Acropora meja berukuran 2
x 4 m dalam kondisi yang baik (warna
gelap yang baik, tidak ada luka, tidak ada
penyakit dan tidak terlihat tanda-tanda
tekanan lainnya, marjin pertumbuhannya
4 cm pada karang meja).
Karang yang dominan termasuk Porites
masif, P. cylindrica, Diploastrea, Platygyra,
fungiid, Goniopora, Symphyllia, Lobophyllia,
serta kelopak Millepora.
Pada kedalaman 8-6,5 m tutupan karang
bertambah hingga 40%, namun dalam
kondisi terpotong-potong dan sangat
bervariasi sehingga rata-rata berikutnya
sulit untuk diperkirakan dan diandalkan:
70% puing, 15% karang keras hidup, 10%
karang lunak, 5% Halimeda, hydroid dan
spon.
Karang mati berusia sangat tua terlihat
berlimpah ruah.
Keliha; 8D4 | Masuk di kedalaman 9-11 m di atas Tidak terlihat. Tutupan karang kerasnya sangat Fusilier, Penting untuk dapat:
hamparan Caulastrea yang hidup, mati tinggi, memiliki warna yang baik, serta surgeonfish 1. Meningkatkan
dan patah, pada landaian puing dengan pertumbuhan karang yang sangat baik dan unicornfish resistensi terhadap
sejumlah fungiid, Millepora bercabang dimana semuanya mengindikasikan berpatroli di tekanan dan po-
dan berkelopak, Physogyra lichtensteini adanya lingkungan dengan tekanan yang | sepanjang tensi pemulihan dari
raksasa dalam keadaan sehat, Favia spp, rendah dan potensi resistensi maupun landaian ini; komunitas karang

Favites, Platygyra, Astreopora, Acropora
bercabang, Pocillopora cylindrica, Pectinia,
Oulophyllia, Lobophyllia, Symphyllia adalah
spesies yang paling menonjol. Tutupan
karang sangat bervariasi dari <20%
hingga >90%.

Karang di lokasi tersebut (termasuk
Acropora meja raksasa, spesies foliose
atau berkelopak dan bercabang, faviid,
Echinopora sp berukuran 3 m) berlanjut ke

potensi menghindari tekanannya baik.
Rekrutmen yang baik mengindikasikan
potensi pemulihan yang baik. Poteni
resiliensi tinggi.

teridentifikasi tiga
Tridacna; satu
penyu hijau.

Lebih dari
1.000 kerang
raksasa berjajar
di sepanjang
pantai. Kerang
ini digunakan
untuk produksi

dengan menghilang-
kan semua bentuk
perikanan spesies
bentik dan penyu
pada kawasan ter-
umbu karang terse-
but serta mengelola
mereka sebagai zona
larangan tangkap
yang sesuai dengan
peruntukkannya
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. . garam bersama sebagai Zona Pe-
kedalaman hingga landaian dengan kom- dengan budidaya manfaatan Wisata.
pleksitas sedang sedalam ~20 m dimana rumput laut untuk | 2. Mengawasi daerah
kondisinya mulai berpasir. Terdapat be- meningkatkan tersebut secara ber-
berapa Diploastrea ukuran raksasa dimana perekonomian hati-hati, terutama
tiga di antaranya mencapai ketinggian 4 m masyarakat selama terjadi
pada kedalaman ini. sekitar. Saat peristiwa pemana-
. mendarat san air laut, untuk
Di atas 10 m, kumpulan Ac.ropora . orang-orang menjaga kerentanan
bercabang (beberapa spesies) terlihat berlarian menjauh komunitas karang
memiliki tutupan karang bervariasi antara menduga kami terhadap pemutihan
60% dan 75%. Fungiid berlimpah pada adalah pencari dan kematian
kisaran kedalaman ini dan Diploastrea tenaga kerja terkait lainnya serta
terlihat sangat menonjol: 30% pasir/ sebagaimana prognosa untuk
puing, 50% karang keras hidup, 15% masyarakat di kelangsungan hidup
karang lunak, 5% turf alga, dan jumlah Raijua. jangka panjang
minimal dari spon. dalam menghadapi
dampak perubahan
Pada kedalaman 6 m hingga 3-4 m iklim dan pemanas-
terdapat hamparan Acropora bercabang. an air laut.
Pada salah satu lokasi, terdapat bercak-
bercak putih yang meluas. Tidak terlihat
bintang laut COT maupun Drupella untuk
menjelaskan bercak putih tersebut. Satu
karang meja berukuran 3,05 cm dalam
keadaan sangat sehat terlihat pada
kedalaman 5 m.
Pada kedalaman 4 m hamparan Acropora
bercabang mulai memecah menjadi bukit
yang terpisah oleh kolam-kolam pasir
dan batu serta berbagai macam spesies
karang, termasuk Acropora bercabang
lainnya yang lebih kuat dan berbeda. Satu
Porites ukuran 3 m dalam kondisi sehat
juga terlihat di sini. Pada kedalaman antara
2 dan 3 m terdapat kumpulan Millepora,
Heliopora dan Millepora bercabang yang
mendominasi dalam pembentukan bukit
yang rendah.
Nuse; 9D1 Arus yang bergerak ke arah Utara, Terlihat Karangnya nampak sangat hidup dan Tali pancing Penting sekali untuk

perairan yang jernih.

Pada kedalaman 10 m terdapat 70% pasir
dengan 30% karang yang berserakan
dan kompleksitas rendah hingga sedang.
Karang yang banyak dijumpai antara

lain: Acropora meja hingga ukuran 2,5

m (beberapa bahkan berukuran lebih
besar lagi termasuk satu yang ukurannya
mencapai 5,25 m), Platygyra, Goniopora,
Porites cylindrica, Porites masif, Acropora
bercabang, Hydnophora exesa, Pocillopora
eydouxi, Pocillopora sp, Seriatopora,
Lobophyllia, Echinopora gemmacea, Favia,
Favites, Galaxea, Pectinia, Goniastrea,
Isopora, Oulophyllia, Diploastrea,
Astreopora, Symphyllia, Porites pipih
berukuran 3 m yang tersusun: dengan
Tubipora, alcyonarian, spon. Terdapat
banyak sekali Acropora spp., seperti
misalnya A. florida yang paling sering
dijumpai. Semua karang tersebut terlihat
dalam kondisi sehat (warnanya bagus,
pertumbuhannya aktif).

adanya white
syndrome pada
satu Acropora
meja, namun
kemajuannya
tampak sangat
lambat dan

area putih

yang mencolok
lebarnya

hanya ~1,5 cm.
Ujung-ujung
cabang Acropora
menunjukkan
bekas gigitan.
Drupella tercatat
pada tiga koloni
karang.

sehat: warna yang baik, pertumbuhan
aktif, sedikit penyakit, pemulihan luka
secara aktif. Namun terdapat juga koloni
karang tua yang sudah mati (<1%). Karang
mati telah ditumbuhi beragam organisme,
termasuk rekrutmen karang. Potensi
resiliensi sedang hingga tinggi.

terlihat meliliti
karang; satu
Tridacna

ukuran 50 cm;
sekumpulan besar
surgeonfish.

dapat:

1. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan menghilang-
kan semua bentuk
perikanan spesies
bentik dan penyu
pada kawasan ter-
umbu karang terse-
but serta mengelola
mereka sebagai zona
larangan tangkap
yang sesuai dengan
peruntukkannya se-
bagai Zona Perikan-
an Berkelanjutan.

2.Mengawasi dae-
rah tersebut secara
berhati-hati, teru-
tama selama terjadi
peristiwa pemana-
san air laut, untuk
menjaga kerentanan
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Terkadang bukit karang raksasa dipadati
oleh karang keras dan lunak serta spon,
dan dipenuhi oleh sekumpulan besar
glassfish dan ikan cardinal di antara ikan-
ikan lainnya. lkan-ikan disini nampaknya
tidak takut sama sekali kepada para
penyelam.

Kompleksitas lokasi ini tinggi pada
kedalaman yang dangkal, namun kami
tidak dapat mencapai lokasi yang lebih
dangkal dari 5-6 m karena lebar dari
terumbu karang dan landaian lerengnya
dangkal.

komunitas karang
terhadap pemutihan
dan kematian terkait
lainnya serta prog-
nosa untuk kelang-
sungan hidup jangka
panjang dalam
menghadapi dampak
perubahan iklim dan
pemanasan air laut.

Doo Selatan;
9D2

Arus menuju timur sepanjang pantai
selatan dari pulau tersebut. Gelombang
rendah yang sangat jelas terlihat pada
kedalaman 3 m.

Pada kedalaman 11 m substrat terdiri

dari 65-70% pasir dan puing dengan
kompleksitas sedang; bebatuan tertutup
karang dan kepala karang terlihat
berserakan pada substrat: 50% pasir/
puing, 30% karang keras hidup, 15%
karang lunak, 5% spon, dan sejumlah kecil
hydroid dan turf alga yang berserakan.

Di atas kedalaman 4 m struktur parit

dan cerukannya menjadi lebih menonjol,
namun relifnya relatif pendek dan ditutupi
karang keras ukuran kecil yang bertambah
hingga 60%. Satu spesies Acropora atau
Isopora yang mengerak tiba-tiba muncul
di lokasi ini dan pada kedalaman 3 m
menutupi 90-95% dari substrat.

Terdapat area karang hidup dan segar
yang luas sekali di sekitar kedua pulau ini.

Dua Acropora
meja memiliki
anomali
pertumbuhan
yang rendah; satu
Acropora white
syndrome; ujung-
ujung Acropora
bercabang
terdapat bekas
gigitan.

Dua Acropora meja terbalik memiliki
pertumbuhan yang telah membalik dan
terlihat sehat serta tidak menunjukkan
tanda-tanda adanya tekanan (warna
yang baik, pertumbuhan yang aktif, bebas
dari penyakit). Semua karang tersebut
nampaknya dalam keadaan segar dan
mempunyai warna yang baik dengan
spesies Acropora meja dan bercabang
yang menunjukkan marjin pertumbuhan
4-5 cm. Rekrutmen berlimpah pada
Acropora meja yang ditutupi crustose
coralline algae. Potensi resiliensi tinggi.

Satu ekor hiu
besar tidah
teridentifikasi
terlihat dari atas
kapal saat kami
memasuki air.

Penting sekali untuk
dapat:

. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.

2. Acropora atau

Isopora mengerak
di perairan dangkal
sangat unik dan
membutuhkan upaya
pengelolaan khusus
untuk melestarikan
mereka yang memi-
liki potensi sebagai
spesies baru serta
habitatnya.
3.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komuni-
tas karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.
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Doo Utara; Pada teras di kedalaman 9 m: 75% Dua karang Karang yang sudah lama mati terlihat Empat senar Penting untuk dapat:
oD3 pasir-puing dan 25% karang keras dan meja Acropora berlimpah dan mengindikasikan bahwa pancing yang 1. Meningkatkan
lunak dengan kompleksitas rendah hingga | menderita white | sebelumnya pernah terjadi kematian. tebal dan satu resistensi terhadap
sedang. Karang yang sudah lama mati syndrome; Karena karang mejanya masih menempel | jaring insang tekanan dan po-
berlimpah, termasuk beberapa Acropora beberapa koloni dan tidak patah, hal ini mengesampingkan | terlilit karang. tensi pemulihan dari
meja ukuran raksasa. Acropora meja hidup | Acropora meja aktifitas pemboman sebagai penyebab komunitas karang
juga berlimpah dan diameter rata-rata memiliki anomali | kematian mereka. Karang-karang tumbuh dengan meng-
koloninya sekitar 1,5 m, dengan banyak pertumbuhan; dengan pesat, pemulihan kerusakan atau hilangkan semua
diantaranya mencapai bahkan lebih besar | serta dua koloni luka, mengubah orientasi pertumbuhan bentuk perikanan
dari 2 m serta 14 mendekati atau melebihi | lainnya dengan mereka saat terbalik atau terguling, dan spesies bentik dan
3 m; pada umumnya mereka terlihat bagian ujung memiliki warna yang cerah, semuanya penyu pada kawasan
sangat sehat dengan marjin pertumbuhan | cabangnya yang | menunjukkan adanya penyerapan energi terumbu karang
baru 3-4 c¢m, terobservasi adanya pertum- | pendek dan yang baik serta potensi resistensi terhadap tersebut serta
buhan di atas area yang sudah mati, serta | tegak digigiti tekanan. Acropora meja yang telah mati mengelolanya se-
meja yang terbalik masih dalam keadaan | pada sebagian ditutupi turf alga dan tidak memiliki bagai zona larangan
hidup dan membalikkan orientasi pertum- | koloninya. rekrutmen karang, yang mengindikasikan tangkap yang sesuai
buhannya. Namun demikian, beberapa potensi pemulihan yang menurun. Potensi dengan peruntuk-
koloni yang lebih besar memiliki noda resiliensi sedang hingga tinggi. kannya sebagai
dan bercak putih serta sedikit anomali Zona Pemanfaatan
pertumbuhan. Beberapa batuan Porites Wisata.
masif yang terbalik masih hidup. Porites 2.Mengawasi daerah
juga mencapai ukuran 3 m. tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
Pada kedalaman antara 8 dan 6 m tutupan selama terjadi peris-
karang, sebagian besar dari hamparan tiwa pemanasan air
karang meja, meningkat hingga 50% di laut, untuk menjaga
antara petak-petak pasir. kerentanan komuni-
tas karang terhadap
Pada kedalaman 5 m Acropora bercabang pemutihan dan
menjadi berlimpah dan digabungkan kematian terkait lain-
dengan Echinopora lamellose foliose nya serta prognosa
atau berkelopak pada kedalaman 3 m untuk kelangsungan
dimana tutupan karang meningkat hingga hidup jangka panjang
mendekati 60%. Karang-karang yang dalam menghadapi
berada di atas kedalaman 5 m terlihat dampak perubahan
sangat sehat (warna cerah, pertumbuhan iklim dan pemanasan
aktif, tidak terdapat kerusakan/luka atau air laut.
penyakit).
Karang meja mati yang ditutupi turf alga
tidak memiliki rekrutmen.
Boa; 9D4 Satu teras pada kedalaman 8-10 m Beberapa kepala | Porites tua yang masif ditumbuhi Petak-petak Penting untuk dapat:

memiliki kompleksitas sedang hingga
tinggi dan terdiri dari 60% pasir-puing
dan 40% bukit karang dan kepala-kepala
karang yang ditutupi karang keras dan
lunak. Secara kebetulan memasuki
hamparan Palauastrea, dalam keadaan
hidup dan mati. Dijumpai satu hamparan
Pavona cactus. Fungiid (termasuk
Polyphyllia talpina, Fungia, dan lainnya)
sangat melimpah, khususnya pada ujung
lereng di kedalaman 11 m.

Di atas kedalaman 4 m terdapat bukit
karang yang besar sekali dan kepala-
kepala karang menimbulkan habitat yang
sangat kompleks. Baik Heliopora maupun
Millepora kelimpahannya meningkat

dan Millepora bersaing secara langsung
dengan karang lainnya, menumbubhi
Porites dengan sangat efektif. Tutupan
karang meningkat hingga sekita 60%
pada kisaran kedalaman ini (60:40 karang
lunak:keras).

Porites masif
dalam keadaan
terluka, sangat
tertekan. Drupella
pada Acropora
dan Pocillopora
bercabang.

Millepora, luka pada karang, petak-petak
cyanobacteria berlimpah, semuanya
menunjukkan beberapa tingkat tekanan
terhadap karang keras. Potensi resiliensi
rendah hingga sedang.

cyanobacteria;
jerat tebal meliliti
terumbu karang;
Satu penyu sisik
terlihat.

1. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.

2.Mengawasi dae-
rah tersebut secara
berhati-hati, teru-
tama selama terjadi
peristiwa pemanas-
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Karangnya dalam keadaan yang nampak
sangat sehat (warna gelap, tidak

ada kerusakaan ataupun luka, marjin
pertumbuhan aktif 3 cm; satu Acropora
meja dan satu Turbinaria peltata ukuran
raksasa yang telah terbalik tapi masih
hidup dan sehat serta telah membalik
orientasi pertumbuhannya, dimana
ujung-ujungnya menggulung ke atas dan
ditempeli Acropora pada permukaan
atau tumpuan tambahannya yang telah
mati). Turbinaria foliose atau berkelopak
termasuk T. peltata dan T. reniformis
adalah karang yang paling menonjol pada
bagian terumbu karang ini.

Pada bagian utara pulau terdapat landaian
pasir yang lebar dengan sebaran batu dan
tonjolan karang, namun blok raksasa dekat
pulau dihiasi dengan kehidupan, termasuk
karang keras dan lunak serta tunicate laut.
Tutupan karang meningkat dari 15% di
selatan hingga ~95% karang lunak dan 1%
karang keras pada dinding curam di atas

7 m. Pada sisi timur dari pulau terdapat
balok batu raksasa dan karang keras

yang tutupannya meningkat disini hingga
sekitar 5%, termasuk setidaknya 3 spesies
Acropora meja yang sehat.

Air laut di dekat pulau sepanjang bagian
utara keruh karena pasir yang tertahan di
kolom air.

Secara keseluruhan kesan yang diperoleh
adalah bahwa komunitas karang yang
tumbuh dan berkembang pesat dengan
beberapa karang telah terbalik pada zona
yang sangat berombak dan bergelombang,
namun memiliki karang raksasa sehat
yang mencapai ukuran 1,5 m atau lebih.

racun terbuat dari
tumbuhan lokal
untuk membuat
pusing ikan-ikan
dan mengambil
mereka dengan
alat hookah.
Namun demikian,
mereka juga bisa
jadi menggunakan
jaring yang
umum digunakan
bersama dengan
hookah. Hal ini
dilihat sebagai
indikasi yang baik
bagi pemijahan
grouper, namun
tidak ditemukan
satupun. Tidak
dijumpai satupun
bukti penggunaan
racun. Dijumpai
satu Tridacna sp.
berukuran 55 cm
(permukaannya
dipenuhi oleh
karang lunak dan
oleh karenanya
tidak dapat
dipastikan jenis
spesiesnya)

dan satu yang
ukurannya lebih
kecil. Hanya
ditemukan

satu kumpulan
pemijahan

kecil Lutjanus
bohar. Tim ikan
melihat satu
oceanic manta
raksasa dan
Andreas berhasil
memotretnya.
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an air laut, untuk
menjaga kerentanan
komunitas karang
terhadap pemutihan
dan kematian terkait
lainnya serta prog-
nosa untuk kelang-
sungan hidup jangka
panjang dalam
menghadapi dampak
perubahan iklim dan
pemanasan air laut.
Haliana; 10D1 | Memasuki arah Barat Daya dengan tutup- | Satu Acropora Karang terlihat sehat (warna gelap, tidak | Terlihat Penting untuk dapat:
an karang tinggi (90%) (karang lunak : white syndrome. | ada kerusakan atau luka, pertumbuhannya | dua perahu 1. Meningkatkan
keras 80:20). Daerah ini menjadi paparan aktif dengan orientasi pertumbuhan yang | pada lokasi resistensi terhadap
dengan sedikit landaian dan sesekali telah berbalik dari karang yang terguling). | penyelaman yang tekanan dan po-
diselingi bukit karang ukuran besar yang Hal ini mengindikasikan adanya potensi menggunakan tensi pemulihan dari
menjulang tinggi. Kompleksitasnya rendah resistensi yang baik dan rekrutmen yang alat selam komunitas karang
hingga sedang dengan beberapa tonjolan baik dimana mengindikasikan potensi tradisional dengan meng-
batu besar. pemulihan yang baik. Potensi Resiliensi (hookah). Mereka hilangkan semua
tinggi. menggunakan bentuk perikanan

spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.
2.Mengawasi kumpul-
an pemijahan ikan
untuk mengikuti
pemulihannya.
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Ndana Utara; | Memasuki lokasi dengan tutupan karang | Drupella pada Terumbu karang ini memiliki campuran Tim pantai Penting untuk dapat:
10D2 ~50% dan 50% pasir dan puing (karang Acropora meja; karang rusak dan tidak rusak. Berdasarkan | menemukan 1. Mengelola kawasan

keras : karang lunak : batu dengan crus-
tose coralline algae 65:30:5). Di bawah
kedalaman 10 m lebih didominasi oleh
puing. Di atas 9 m lebih didominasi oleh
karang keras dan lunak dengan struktur
komunitas yang didominasi oleh gabungan
Porites masif dan lunak. Terdapat banyak
sekali Porites mati dan usia tua ukuran
besar, yang terbesar berukuran 6,1 m dan
ditumbuhi Physogyra setinggi 60 cm,
dimana seluruhnya dikuasai oleh beragam
karang keras dan lunak dan beberapa
spon. Kompleksitasnya tinggi. Rekrutmen-
nya kuat.

Satu Porites raksasa ukuran 3,5 m telah
tergeletak mati dan ditutupi sedimen
kasar yang aktif tumbuh pada bagian yang
telah mati. Menghitung tinggi bagian yang
hidup di atas bagian yang mati menunjuk-
kan bahwa kematian terjadi pada 6-7
tahun sebelumnya.

Tutupan karang lanjut hingga kedalaman 2
m dan sangat terganggu pada kedala-
man di atas 4 m, termasuk disebabkan
oleh aktifitas pemboman, dengan puing
yang disatukan oleh crustose coralline
algae memenuhi selokan diantara bukit-
bukit yang didominasi oleh Porites dan
Heliopora masif. Potongan puing yang
digabungkan tersebut ditunjang oleh
sejumlah karang baru. Permukaan batu
disini bersih dan ditutupi oleh crustose
coralline algae. Parrotfish dan surgeonfish
berlimpah ruah dan berhasil secara efektif
memakan alga.

Lokasi ini memiliki komunitas terumbu
karang yang terjungkirbalik pada tingkat
tinggi karena gangguan yang bersifat
insidental: Campuran koloni karang besar
dan kecil hidup dan mati maupun sebagian
mati yang didominasi oleh Porites masif
dan limpahan karang lunak yang sehat.

Menilai luasnya pertumbuhan vertikal
dari potongan Porites masif yang masih
bertahan hidup di atas bagian yang sudah
mati, nilainya 7-9 cm (dengan jumlah yang
sangat banyak lebih dari 9 cm) dan 33-37
cm seringkali dijumpai. Hal ini menunjuk-
kan kasus kematian besar-besaran pada
7-9 dan sekitar 35 tahun yang lalu.
Pavona clavus menunjukkan permukaan
horizontal yang pucat pada bagian ujung
cabangnya dan permukaan vertikal yang
gelap pada bagian sisinya.

luasnya kerusakan, sulit untuk memi-
sahkan antara penyebab kematian dan
tekanan terhadap karang karena alami
dan penyebab aktifitas manusia. Namun
demikian, berdasarkan luasnya crustose
coralline algae, besarnya jumlah herbivora
dan rekrutmen yang sangat baik, potensi
pemulihan terlihat kuat. Potensi resiliensi
tinggi.

sejumlah sarang
penyu, dan 10
jejak penyu hijau
dan penyu sisik
serta karapas
tukik penyu
hijau yang baru
saja disembelih;
Napoleon wrasse
ukuran kecil; 3
Tridacna crocea.

tersebut secara
aktif dan mengu-
rangi semua aktifitas
manusia yang men-
jadi sumber tekanan
untuk mendukung
resistensi dan
meningkatkan
pemulihan. Hal
ini akan mem-
bantu membangun
kembali kehidupan
komunitas karang
yang segar dan
berkembang pesat
di lokasi terumbu
karang tersebut.
2.Anggota angkatan
laut di pulau terse-
but harus diberitahu
terkait status kon-
servasi dan zonasi
larangan tangkap di
lokasi tersebut serta
meminta mereka un-
tuk turut membantu
penegakan hukum,
termasuk meng-
hentikan kegiatan
penangkapan penyu
dan pengambilan
telurnya.
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masif dan bercabang bercampur dengan
karang lunak. Porites masif hingga ke per-
mukaan laut dan muncul setidaknya 30 cm
saat pasang surut terendah dan memiliki
kompleksitas yang tinggi. Karang meluas
turun hingga kubangan lumpur pada ke-
dalaman ~15 m. Kompleksitasnya tinggi.

Komunitasnya terdiri dari campuran
antara koloni karang yang sehat dan
karang yang sebagian atau seluruhnya
mati. Porites masif dan P. cylindrica
serta Acropora bercabang secara berkala
sudah mulai memucat. Namun demikian,
Diploastrea dan Porites cylindrica
umumnya terlihat sehat dan mampu
menghadapi kondisi setempat dengan
suhu yang hangat dan bervariasi serta
adanya lumpur, sedangkan karang lain-
nya terlihat tidak mampu menghadapi
keadaan ini. Terdapat beberapa Porites
lobata raksasa dalam kondisi sehat, salah
satunya mencapai ukuran 4 m. Dijumpai
satu Porites pendek berukuran raksasa

satu koloni
Seriatopora.
Predasi
sebagian pada
satu Acropora
bercabang.

(Acropora), yang menunjukkan resistensi
terhadap tekanan yang rendah. Sejumlah
besar Parrotfish, yang membantu proses
pemulihan dan rekrutmen. Potensi
resiliensi sedang.

NAMA PENYAKIT OBSERVASI REKOMENDASI
LOKASI GAMBARAN UMUM DAN PREDAS| RESILIENS! TAMBAHAN |  KONSERVASI
Landu; 10D3 | Landaian pada terumbu karang bagian Karang meja tidak | Populasi ikan rendah, tapi memiliki Satu Penting untuk dapat:
depan agak menurun ke arah laut; kom- mempunyai luka | sirkulasi yang baik dan tidak terdapat bukti | Bolbometopon 1. Meningkatkan
pleksitas rendah dengan substrat terdiri atau bagian yang | adanya peristiwa pemutihan sebelumnya. | raksasa. potensi resistensi
dari batuan yang terkikis dan hampir mati. Tidak terli- komunitas terumbu
seluruhnya ditutupi turf alga. Tutupan hat Drupella atau karang terhadap
utamanya terdiri dari karang lunak, karang | white syndrome. tekanan dengan
keras yang mengerak dan spon yang menghilangkan
mengerak. Sekitar 60% dari tutupan ada- semua bentuk
lah turf alga dan alga lainnya, 25% karang tekanan akibat
lunak, 10% karang keras dan 5% spon. aktifitas manusia,
termasuk
Bagian dari jurang yang menghadap ke pemboman dan
darat dalam keadaan patah dan terguling bentuk perikanan
atau runtuh ke arah laut hingga beberapa merusak lainnya di
ratus meter. Lempengan/batuan pada seluruh kawasan
jurang dihiasi secara yang hampir sama TNPLS.
dengan substrat yang terkikis. Disebabkan 2.Menjaga potensi
oleh gelombang tinggi, banyak karang pemulihan
lunak yang nampak pendek atau rata. komunitas terumbu
Terdapat kawasan yang luas ditutupi alga karang dengan
Lobophora yang mengerak berwarna mengelola perikanan
kuning cerah. Terdapat juga karang meja untuk menghindari
ukuran kecil (35-50 cm) yang berserakan, penangkapan
serta gumpalan Isopora dan Millepora. berlebih, khususnya
Dua karang meja raksasa terlihat dengan terhadap spesies
diameter sekitar 2 m. herbivora di seluruh
kawasan TNPLS.
Mendekati garis pantai, terdapat satu
zona bergelombang yang cukup parah
yang sebagian panjang dari daerah dan-
gkal ini berbahaya. Pada bagian muka
jurang yang dangkal juga terlihat kom-
pleksitas yang rendah dan telah dipenuhi
dengan spon mengerak berwarna biru,
merah dan abu-abu cerah, turf alga tebal
dan hydroid. Celah raksasa pada dinding
yang berbentuk vertikal meluas hingga
menghadap laut; nampaknya rusak akibat
gempa dengan celah dan rengkahan
hingga bawah akibat gelombang.
Manuk, SW Lokasi yang khas sebagai terumbu karang | White syndrome | Terdapat beberapa pagar dari karang yang | Tidak ada. Penting untuk dapat:
Rote; 10D4 berlumpur yang didominasi oleh Porites terdapat pada umumnya resisten (Porites) dan rentan 1. Meningkatkan

potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari
penangkapan
berlebih, khususnya
terhadap spesies
herbivora di seluruh
kawasan TNPLS.
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yang secara sebagian sudah memutih dan
sudah mati pada satu bagian dimana alga
sudah menetap diatasnya.

Di bawah kedalaman 8-9 m tutupan
karang rendah: 20% karang lunak, 15% ka-
rang keras, 30% batu dengan lumpur yang
ditutupi turf alga, 35% lumpur. Di atas
kedalaman 8 m tutupan karang meningkat
hingga maksimal antara 4 dan 3 m: 40%
karang lunak, 25% karang keras, 35% batu
dengan lumpur yang ditutupi turf alga

dan lalu lanjut ke Porites masif berbentuk
seperti benteng di atas 3-2 m.

Dengka, NW
Rote; 11D1

Penyelaman pada air surut di atas terum-
bu karang tepi di sekitar Pulau Dengka.
Konsekuensinya air laut keruh dan penuh
dengan lumpur. Karang mulai muncul
pada pasang rendah. Daerah dangkal
relatif bebas dari lumpur tapi substrat
yang terdapat sekitar di bawah 5 m
dipenuhi lumpur dengan batu dan tonjolan
karang. Permukaan batu kosong penuh
ditutupi turf alga berlumpur. Meskipun
demikian, karang secara umum terlihat
sehat: warna cerah, tanpa kerusakan atau
luka, tumbuh secara aktif dengan Diploas-
trea mencapai 3 m, Porites mencapai 2

m, Acropora meja mencapai 2,3 m, serta
Turbinaria mencapai 1,5 m. Hal tersebut
dapat dikatakan sebagai efek penyaringan
dari endapan lumpur di kolom air yang
mengurangi tekanan dari sinar matahari.
Namun demikian, terbukti jelas bahwa
sebelumnya pernah terjadi kerusakan dan
siltasi pada beberapa koloni. Potongan
koloni karang yang rusak dipenuhi lumpur.
Kompleksitasnya sedang.

Pada kedalaman 10 m terdapat 45% pasir,
25% karang lunak, 15% karang keras, 10%
turf alga yang tertutup lumpur, 5% spon
dengan karang lempengan, masif, meja,
dan bercabang. Dasarnya terletak di atas
pasir berlumpur di kedalaman 12 m.

Tutupan karang kerasnya meningkat pada
puncak bukit di kedalaman antara 2 dan
3 m hingga mencapai 60%, 10% karang
lunak, dengan pasir berlumpur pada
parit-paritnya. Namun demikian, struktur
karangnya sangat bervariasi dan di be-
berapa area memiliki rasio bagian karang
keras:lunak yang sebaliknya. Karang yang
dominan di zona ini termasuk Acropora
meja bercabang yang bushy dan Stylopho-
ra, Heliopora, Montipora, serta fungiid.
Karang umum lainnya adalah Pachyseris,
Goniopora, Millepora, Galaxea, Symphy!-
lia, Gardineroseris, dan Pocillopora.

Selokan yang dalam, puncak bukit yang
datar yang ditutupi karang, bentangan
terumbu karang yang mengagumkan, dan
dengan kompleksitas yang tinggi: 25%
turf alga, 5% crustose coralline algae,

Tidak tercatat.

Meski karangnya berlumpur tebal namun
terlihat sehat (memiliki warna yang cerah,
pertumbuhan yang aktif) dan tutupannya
tinggi pada kedalaman yang dangkal, serta
didapati koloni karang dengan ukuran
raksasa. Semua faktor ini menunjukkan

adanya resistensi efektif terhadap tekanan.

Kerusakan sebelumnya hanya merupakan
dampak dari aktifitas perikanan yang
merusak. Rekrutmennya baik pada bagian
terumbu karang yang lebih dangkal,

hal ini mengindikasikan adanya potensi
pemulihan yang kuat. Potensi resiliensi
sedang hingga tinggi.

Satu Cromileptes
altivelis; sea fan
raksasa ukuran

2 m; sejumlah
parrotfish dan
surgeonfish.

Penting untuk dapat:

1. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.

2.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komuni-
tas karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.




Lampiran

arah laut. Tanjung dan bukit berbatu ini
menyediakan substrat yang sangat baik
untuk pembentukan koloni karang dan
menunjang pembentukan kompleksitas
bentangan terumbu karang yang sangat
tinggi dengan dinding terjal yang ditutupi
karang dan invertebrata, permukaan yang
datar dengan tutupan karang yang tinggi,
serta selokan dalam yang sisi-sisinya
terjal.

Pada kedalaman 6 m bukit yang ditutupi
karang: 35% karang lunak, 25% karang
keras, 30% batu dengan turf alga, dan
10% kanton-kantong pasir.

10 koloni pertama dari genera berikut
diamati untuk pembuktian adanya siltasi:
Acropora meja - tidak terbukti (tapi dite-
mukan satu yang 30% mati dan tertutup
lumpur); Turbinaria reniformis - tidak
terbukti; Porites masif - tidak terbukti;
Diploastrea - tidak terbukti.

Acropora meja nmemperlihatkan perbaik-
kan luka yang kuat dan marjin pertumbu-
han yang aktif (2 cm) pada Acropora meja
bercabang dan Pachyseris raksasa. Tiga
Turbinaria peltata raksasa mempunyai
warna yang sangat pucat. Empat Acropora
meja raksasa yang sudah lama mati.

Pada kedalaman 3 m terdapat rak-rak da-
tar dengan karang muda (umumnya faviid
ukuran kecil) yang berlimpah tapi tidak
terdapat karang ukuran besar. Rekrutmen
dari beragam spesies sangat baik.

jaringan pada dua
Porites masif.

mengindikasikan adanya potensi pemulih-
an yang sangat baik. Karang memiliki
warna yang gelap dan tampaknya sangat
sehat dengan pertumbuhan dan perbaikan
kerusakan atau luka yang aktif mengindi-
kasikan adanya potensi resistensi terha-
dap tekanan yang sangat kuat. Acropora
meja (2,5 m) dan Porites masif (3,5 m),
dalam kondisi yang baik, menunjukkan
perbaikan luka yang aktif (sebelumnya
memiliki marjin pertumbuhan 0,5-1 cm di
sekitar kerusakan dan marjin pertum-
buhan 1,5 cm di sekitar koloni). Potensi
resiliensinya tinggi.

dan 1tambang
tersangkut pada
karang; satu
kantong plastik
tersangkut dan
meliliti karang
dan membunuhn-
ya; satu Cheilinus
undulates jantan
ukuran besar.
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10% endapan lumpur yang tebal dengan
beberapa puing kasar, 40% karang keras
(termasuk Millepora dan Heliopora), 20%
karang lunak.
Onatali, NW | Teras dan balok batu raksasa terpisah dari | Kehilangan warna | Rekrutmen yang sangat baik pada batu 1 tali pancing, Penting untuk dapat:
Rote; 11D2 tanjung meluas hingga jarak tertentu ke dan kehilangan yang bersih dan area turf yang berlumpur | 1jaring insang, 1. Meningkatkan

resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.

2.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komuni-
tas karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.

Nggodimeda;
11D3

Meski endapan lumpurnya cukup tinggi,
namun karang terlihat sangat sehat. Per-
mukaan batu tertutup turf yang tertutup
lumpur, karang keras dan lunak, serta
terpotong oleh potongan puing dan pasir.
Kompleksitasnya sedang hingga tinggi.
Tutupan karang keras dan lunaknya sangat
bervariasi antara 25% dan 40%. Karang
keras mendominasi termasuk Acropora
meja dan bercabang, faviid, Montipora
berkelopak, Seriatopora, Isopora.

Sulit untuk membuktikan bahwa karang
tersebut mati karena siltasi. Karang terse-
but sangat bersih dari lumpur, meski po-
tongan koloni karang yang rusak dan yang
mati ditutupi oleh lumpur. Satu Montipora
raksasa yang datar sama sekali tidak
memiliki tumpukan lumpur. Tidak terdapat
bukti dampak lumpur pada sepuluh koloni
pertama dari Acropora meja, Diploastrea
(tiga koloni memiliki potongan mati yang

Beberapa

koloni Pocillopora
menderita karena
kematian yang
perlahan mulai
dari ujung-ujung
cabangnya.

Rekrutmen yang baik mengindikasikan
adanya potensi pemulihan yang baik;
pertumbuhan sangat aktif pada bagian
yang mati dari Acropora meja, absen akan
lapisan lumpur, khususnya pada karang
yang memagar, marjin pertumbuhan yang
aktif, serta warna yang cerah, semua
menjadi indikator komunitas karang yang
sehat dan bebas dari tekanan. Potensi
resiliensinya tinggi.

Dua tambang
pada karang; satu
penyu sisik jantan
ukuran raksasa.

Penting untuk dapat:

1. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.

2.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
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berisi lumpur), Porites masif dan Turbi- hati-hati, terutama
naria reniformis. Semua ini merupakan selama terjadi peris-
indikasi yang baik atas karang yang sehat tiwa pemanasan air
dengan cadangan energi yang cukup untuk laut, untuk menjaga
membersihkan diri sendiri dari lumpur. kerentanan komuni-
Semua karangnya memiliki warna gelap tas karang terhadap
yang baik dan marjin pertumbuhannya pemutihan dan
aktif pada spesies meja dan bercabang. kematian terkait lain-
Sebuah Acropora meja berukuran 2,5 m nya serta prognosa
mempunyai marjin pertumbuhan sebesar untuk kelangsungan
5 cm. Karang meja kedua dengan ukuran hidup jangka panjang
yang sama 70%-nya mati namun memiliki dalam menghadapi
pertumbuhan yang sangat cepat pada dampak perubahan
bagian yang mati. Rekrutmen sangat kuat, iklim dan pemanasan
khususnya pada permukaan yang bersih air laut.
yang ditumbuhi crustose coralline algae.
Enam Acropora meja mati ukuran raksasa.

Tesabela, Terdapat komunitas terumbu karang lain- | Satu koloni karang | Koloni karang mencapai ukuran besar Terumbu Penting untuk dapat:

N-Centrl Rote:
11D4

nya yang berkembang di air keruh. Kom-
pleksitasnya sedang dan karang kerasnya
berlimpah pada kedalaman 8-10 m: 55%
karang keras, 5% karang lunak, 5% turf
alga, dan 35% batu dan kantong-kantong
sedimen. Pasir di selokan bentuknya kasar,
termasuk fragmen kerang dan sedikit
lumpur, mengindikasikan bahwa gelom-
bang regular pernah mengikis area ini.

Koloni Diploastrea mencapai 2 m,

Porites >2,5 m dan 12 Acropora meja
dengan ukuran lebih besar dari 2,5 m,
dimana yang terbesar mencapai 3,5 m.
Semuanya merupakan koloni karang yang
sehat tanpa penyakit, dengan marjin
pertumbuhan karang meja yang aktif dan
beberapa luka secara aktif diperbaiki.
Spesies Acropora beragam jenisnya
dimana sebagian besar spesies memiliki
cabang dengan ketebalan 6 cm dan marjin
pertumbuhannya mencapai 6 cm.

Terlihat satu koloni Galaxea hidup
berukuran besar (-2 m) dana ada dua

lagi yang mati dan terkikis hingga rata.
Satu koloni Galaxea mati memiliki satu
Porites yang melebar hingga 41 cm lebih
tinggi dari permukaan karang yang mati
terdiri dari kubah hidup berukuran 23 cm
dan tumpuan berukuran 13 cm. Hal ini
mengindikasikan bahwa koloni tersebut
telah mati setidaknya 28 tahun yang lalu
dan telah mengalami pengikisan hingga 13
cm dalam kurun waktu tersebut. Sejumlah
Acropora meja yang telah lama mati men-
jadi substrat yang tepat untuk rekrutmen
yang sangat kuat.

Di atas kedalaman 4 m merupakan zona
batuan bulat yang terbentuk akibat gu-
lingan dari gelombang melingkar diantara
bukit-bukit batu yang menopang pertum-
buhan sejumlah karang muda berukuran
<10 cm dan koloni Acropora meja dan
bercabang ukuran 50-60 cm, Pocillopora,
Porites masif, dan alcyonarian.

meja dengan
Drupella dan
dua dengan
Acropora white
syndrome; satu
Porites masif
dengan pemutih-
an sebagian.

dan memiliki warna yang cerah, marjin
pertumbuhan yang aktif, tanpa penyakit,
dan tanpa luka atau kerusakan yang

perlu perbaikkan. Hal tersebut menjadi
indikator yang baik adanya resistensi
terhadap tekanan. Rekrutmen sangat aktif
dan berhasil mengindikasikan potensi
pemulihan yang baik. Potensi resiliensinya
tinggi.

karang letaknya
bersebelahan
dengan pantai
tempat penyu
bersarang dan
hutan bakau yang
tumbuh dengan
baik.

1. Mempertimbangkan
rezonasi wilayah
ini, termasuk pantai
dan bakau yang
berdekatan sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata untuk mem-
berikan perlindungan
yang lebih besar lagi
terhadap komunitas
karang, bakau serta
sarang penyu yang
resilien.

2.Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

3.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari pe-
nangkapan berlebih,
khususnya terhadap
spesies herbivora
utama di seluruh
kawasan TNPLS.

4.Mengawasi dae-
rah tersebut secara
berhati-hati, teruta-
ma selama terjadi
peristiwa pemanas-
an air laut, untuk
menjaga kerentanan
komunitas karang
terhadap pemutihan
dan kematian terkait




Lampiran

yang baik, rusak akibat saluran pasir-puing
yang lebar, dan kompleksitasnya rendah
hingga sedang.

Pada kedalaman 10 m tutupan karangnya
~60%: 30% karang keras hidup, 30%
karang lunak, 25% kantung-kantung pasir
dengan puing, 15% turf alga.

Pada kedalaman <4 m kompleksitasnya
masih rendah hingga sedang, tutupan
karang scleractinian turun menjadi 20%
pada batu dengan turf berpasir, Heliopora
dan Millepora meningkat, dan crustose
coralline algae melimpah, terutama

pada karang mati dan pada dangkalan
(1-2 m): 10% pasir, 25% turf alga, 10%
crustose coralline algae, 35% karang keras
(termasuk Millepora dan Heliopora), 20%
karang lunak.

Dari kedalaman 3 m hingga memasuki
zona pecahan Heliopora, Porites cylin-
drica, Montipora dan Acropora bercabang
yang predominan pada bukit yang terpisah
oleh selokan dengan butiran pasir putih
ukuran sedang hingga halus. Karang
tumbuh dengan baik pada zona ini namun
semuanya berukuran kecil dari 1 m dan
sebagian besar bahkan kecil dari 50 cm.

Oulophyllia secara aktif memperbaiki
kerusakan atau luka-lukanya dan satu
Acropora meja mati yang lebih besar lagi
telah pulih dengan cepat dan dengan aktif
tumbuh pada bagian yang mati.

Karang yang telah lama mati berlimpah
dan sedang mengalami rekrutmen yang
aktif, terutama pada salah satu sisa dari
karang meja yang telah lama mati. Ka-
rangnya memiliki warna yang cerah, per-
tumbuhan dan perbaikan luka yang aktif,
namun retakan dan kerusakan/luka lebih
sering dijumpai pada koloni yang lebih
besar dari 1,5-2 m. Koloni yang lebih besar,
selain spesies foliose/berkelopak atau
yang tersusun, sangat jarang dijumpai -
satu Diploastrea ukuran 3,5 m terlihat tapi
40%-nya sudah mati. Koloni Diploastrea
lainnya dalam kondisi sehat dan bersih
dari kerusakaan hingga ukuran 1,5 m saat
mereka mulai menunjukkan kerusakan.

periodik. Namun demikian, karang
hidupnya menunjukkan warna yang cerah,
pertumbuhan yang aktif, dan perbaikan
kerusakan/Iuka, serta rekrutmen. Semua
hal ini mengindikasikan kemampuan
komunitas dalam hal pemulihan meski
kondisinya relatif rentan terhadap tekanan.
Potensi resiliensinya sedang.

seekor snapper
ukuran besar,
dan surgeonfish
serta unicornfish
yang berlimpah.
Ditemukan juga
dua tambang dan
satu tali pancing
pada karang.
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lainnya serta prog-
nosa untuk kelang-
sungan hidup jangka
panjang dalam
menghadapi dampak
perubahan iklim dan
pemanasan air laut.
Sotimori; Ini juga merupakan komunitas terumbu 1Platygyra Sejumlah karang yang sudah lama mati, Pada kedala- Penting untuk dapat:
12D1 karang yang terpengaruh oleh sedimen. dengan anomali karang dengan kerusakan atau luka, serta | man lebih dari 1. Meningkatkan
Terumbu karang tersebut memiliki batu pertumbuhan kurangnya koloni raksasa menunjukkan 10 m terdapat resistensi terhadap
yang melandai secara bertahap dengan yang sangat bahwa ini adalah komunitas yang kumpulan besar tekanan dan po-
turf alga, tutupan karang keras dan lunak | besar. terkena tekanan dan hantaman secara Lutjanus kasmira, tensi pemulihan dari

komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.

2.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komuni-
tas karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.
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Porites raksasa berukuran 1,3 m; Acropora
meja terbesar berukuran T m mengindi-
kasikan komunitas karang muda dalam
kondisi baik dalam menghadapi gangguan
dan hantaman yang bersifat periodik.
Babi Utara; Teras batu dengan lebar 9-11 m dan Satu Acropora Pocillopora pada kedalaman <2 m Dijumpai satu Penting untuk dapat:
12D2 gundukan batu besar ke arah pulau: 45% | meja mengalami | berwarna pucat dan merah muda yang ekor penyu hijau | 1. Mempertimbangkan
karang lunak, 10% karang keras, 5% anomali mengindikasikan adanya tekanan. Namun | besar. Jaring rezonasi wilayah
spon, 40% batu dengan turf alga pendek. | pertumbuhan; demikian, karang lainnya memiliki warna | insang tersangkut ini, termasuk pantai
Ombak dan arus yang meluas, jernih, salah satunya yang cerah dan rekrutmen yang aktif. pada karang. Tiga dan bakau yang
dan kompleksitas substrat yang rendah menderita Potensi resiliensinya sedang hingga Bolbometopon berdekatan sebagai
dengan turf. Acropora white tinggi. raksasa (tim Zona Pemanfaatan
syndrome. 30% ikan melihat Wisata untuk mem-
Di atas kedalaman 9 m pada landaian se- | dari satu Acopora jumlahnya 18). berikan perlindungan
buah gundukan batu, substratnya ditutupi | meja berukuran Sekawanan yang lebih besar lagi
karang 95% (90% karang lunak dan 5% 2,5 m terlihat besar parrotfish terhadap komunitas
karang keras). digigiti oleh ukuran kecil dan karang, bakau serta
Drupella dan surgeonfish, serta sarang penyu yang
Formasi parit dan cerukan terlihat lebih ditutupi spon goatfish dan resilien.
jelas pada kedalaman 6 m dibanding yang mengerak Gnathodentax 2.Meningkatkan
tempat yang lebih dalam lagi. Hingga sehingga aurolineatus potensi resistensi
kedalaman 4 m terhampar kawasan yang | mencegah karang pada kedalaman komunitas terumbu
luas terdiri dari bebatuan dengan crustose | tersebut pulih dari 1,5-4 m. karang terhadap
coralline algae dan beberapa turf yang kerusakannya. tekanan dengan
sangat pendek. Banyak terdapat menghilangkan se-
bekas gigitan atau mua bentuk tekanan
Pada kedalaman 3 m turf alga (berukuran | goresan parrotfish akibat aktifitas
sedang) dan karang lunak mendominasi pada Porites. manusia, termasuk
(yang terakhir disebut berkisar 50-60%). pemboman dan
Acropora tumbuh mengerak pada dinding bentuk perikanan
di bawah batu gamping yang menggan- merusak lainnya di
tung pada kedalaman 1-3 m. seluruh kawasan
TNPLS.
Satu Acropora meja tumbuh pada bagian 3.Menjaga potensi
yang mati dan rekrutmen karangnya pemulihan komuni-
tampak sangat aktif dan bervariasi. Marjin tas terumbu karang
pertumbuhan karang meja sempit (~1cm). dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari pen-
angkapan berlebih,
khususnya terhadap
spesies herbivora
utama di seluruh
kawasan TNPLS.
Pepela; 12D3 | Landaian berpasir dengan puing yang Erosi biologis Beberapa koloni Acropora terlihat Ditemukan satu Terumbu karang ini
berlimpah dan tonjolan batu yang dari babi laut memucat. Potensi pemulihannya tinggi tali pancing memiliki tekanan
bercampur dengan karang. Terdapat merupakan faktor | disebabkan oleh rekrutmen karang yang menyangkut di dan gangguan yang
juga longsoran puing yang merusak utama. bervariasi dan kuat. Potensi resiliensinya | karang. sangat tinggi, bertahan

karang hidup. Satu Diploastrea dengan
petak-petak garis yang telah mati yang
nampaknya disebabkan oleh abrasi dari
potongan besar karang yang telah mati
pada bagian dasarnya yang kemudian
runtuh dan terguling dari atas dan juga
terdapat tumpukan puing yang curam
menghalangi perjalanan selanjutnya untuk
menuruni lerengan tersebut.

Pada kedalaman 10 m kompleksitasnya
beragam dari rendah hingga tinggi pada
70% pasir halus dan 30% tonjolan batu
pasir; tonjolan batunya terdiri dari 30%
batu, 25% karang keras hidup, 25%
karang lunak, 20% spon.

rendah hingga sedang.

terhadap erosi biologis,
dan terletak di luar
TNPLS. Terdapat lokasi
prioritas di dalam
TNPLS yang tanpa
intervensi pengelolaan
dan membutuhkan
perhatian yang direko-
mendasikan.
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Pada kedalaman 3 m kompleksitas rendah
hingga sedang dengan hamparan puing
ukuran besar dari yang berasal dari karang
bercabang: 70% lumpur/puing, 15% turf
alga, 10% karang lunak, 5% karang keras.
50% Porites mati dan semua karang masif
ukuran besar dari 1 m memiliki potongan
yang sudah mati. Karang bercabang nam-
paknya tidak terpengaruh, tapi Acropora
meja atau bercabang yang terbesar hanya
~ 80 cm.

Erosi biologis merupakan persoalan
utama, dimana baik Tubipora maupun
Diploastrea terlihat keropos oleh urchin
dan predasi biologis lainnya.

Rekrutmen terlihat sangat mengesankan
pada substrat berbatu yang telah pulih
kembali oleh crustose coralline algae dan
turf pendek dan halus.

Batek Timor;
13D1

Kompleksitas komunitas karangnya tinggi
terdiri dari karang hidup yang sangat sehat
serta gabungan koloni yang seluruh atau
sebagian mati: 15% pasir/puing, 35% turf
alga, 5% crustose coralline algae, 15%
karang lunak, 30% karang keras.

Terdapat sejumlah besar koloni Porites
mencapai ukuran >4 m, lagi-lagi sebagian-
nya masih hidup, lainnya sudah mati
sebagian, dan yang lainnya sama sekali
mati dan ditumbuhi rekrutan berbagai
karang keras dan lunak serta spon. Porites
dan Turbinaria yang terguling terlihat
pertumbuhannya mengalami reorientasi
dan mengalami pertumbuhan pada bagian
yang telah mati. Isopora juga menunjuk-
kan pertumbuhan pada cabang-cabang
yang telah mati dari ujung-ujung yang
masih hidup.

Pada kedalaman 4 m struktur parit dan
cerukan terbentuk dengan baik dan bukit-
bukitnya pada umumnya ditutupi oleh
Montipora yang mengerak dan Pocillopora
bercabang dengan sejumlah koloni kecil
spesies karang lainnya: 55% karang keras
(umumnya mengerak), 35% turf alga, 5%
crustose coralline algae, 5% pasir/puing.

Rekrutmen sangat baik pada permukaan
batu yang bersih (turf alga yang terpotong
pendek maupun crustose coralline algae).

Isopora tumbuh
secara anomali
pada dua koloni;
Isopora white
syndrome ter-
dapat pada dua
koloni; Isopora
yang mati mulai
dari ujung-ujung
cabangnya ter-
dapat pada satu
koloni; Turbinaria
yang telah mati
ujung-ujungnya
dan tumbuh
kembali; bagian
utama dari Porites
memutih.

Koloni ukuran besar, warna karang cerah,
reorientasi pada pertumbuhan yang pada
koloni yang terbalik, dan pertumbuhan
pada bagian yang mati, semuanya
mengindikasikan komunitas karang yang
sehat dengan potensi resistensi efektif
terhadap tekanan. Dan juga, rekrutmen
yang kuat dan bervariasi mengindikasikan
adanya potensi pemulihan yang sangat
baik. Potensi resiliensinya sangat tinggi.

Nelayan meng-
gunakan hookah
dan racun pada
lokasi terumbu
karang ini yang
menjelaskan
penyebab be-
berapa kematian
karang; dijumpai
penyu sisik besar;
ditemukan tiga
karapas penyu
hijau di pantai -
penjaga pantai
(Angkatan Laut
dan Angkatan
Darat) meng-
ambil penyu

dan telurnya;
sekawanan spin-
ner dolphin (~-80-
100) berenang
ke arah selatan.
Sekawanan besar
terdiri dari
ratusan parrotfish
pada kedalaman
7-8 m bergerak
bersama-sama
melewati terum-
bu karang.

Penting untuk dapat:
1. Meningkatkan

resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan menghilang-
kan semua bentuk
perikanan terhadap
spesies bentik dan
penyu di kawasan
terumbu karang ini
serta mengelolanya
sebagai kawasan
dengan larang tang-
kap sesuai dengan
peruntukkannya
sebagai Zona Inti
atau zona utama.

2.Mempertimbangkan

penempatan staf BK-
KPN di pulau Batek
bersama dengan
anggota Angkatan
Laut dan Angkatan
Darat disana dan/
atau member-
dayakan anggota
militer disana

untuk membantu
penegakan aturan
larangan tangkap,
termasuk untuk keg-
iatan perikanan dan
pengambilan penyu
dan telur penyu.

Batek Utara;
13D2

Sebuah tanjung batu memanjang ke arah
utara dan sebagian besar terendam dari
bagian tenggara pulau. Bagian-bagian
sampingnya dan paparan batu sepanjang
15 m pada bagian dasar tanjung memiliki
kompleksitas rendah dan arusnya sangat
kuat dengan arah yang menyebar, termas-
uk arus kuat yang mendorong ke bawah.

Penyakit black
band tertangkap
kamera pada
Turbinaria peltata;
bercak putih atau
pemutihan terda-
pat pada Porites
ukuran raksasa.

Campuran yang kuat akibat arus yang
berubah-ubah nampaknya mengurangi
tekanan dari pemanasan air laut dan
meningkatkan resiliensi dari komunitas
karang yang sedikit ini. Namun demikian,
arus yang bervariasi ini dapat juga
menyebabkan berbagai variasi suhu

air dan membawa air dingin yang bisa

Sekawanan besar
yang terdiri dari
ratusan trevally
beradai di dekat
batu menonijol,
lokasi dimana
arus paling kuat.

Penting untuk dapat:
1. Meningkatkan

resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan menghilang-
kan semua bentuk
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NAMA PENYAKIT OBSERVASI REKOMENDASI
LOKASI GAMBARAN UMUM DAN PREDAS| RESILIENSI TAMBAHAN |  KONSERVASI
Hamparan karang lunak terdapat pada menyebabkan karang stres. Potensi perikanan terhadap
permukaan yang tersapu arus dimana resiliensi terlihat sedang hingga tinggi. spesies bentik dan
terdapat beberapa karang keras ukuran penyu di kawasan
kecil, Tubastrea, dan crustose coralline terumbu karang ini
algae. Namun demikian, pada beberapa serta mengelolanya
permukan yang lebih rata di kedalaman sebagai kawasan
antara 10 dan 15 m terdapat tonjolan dengan larang tang-
karang keras termasuk potongan besar kap sesuai dengan
Acropora bercabang dan Porites masif peruntukkannya
berukuran besar yang mencapai ukuran sebagai Zona Inti
3-4 m. Pada area yang arusnya tidak terlau atau zona utama.
kuat dan berputar terdapat Porites ukuran 2.Mempertimbangkan
sangat besar. Sebagian besar dalam penempatan staf BK-
keadaan hidup dan sangat sehat, meski KPN di Pulau Batek
satu yang berukuran besar terlihat telah bersama dengan
mati sama sekali. anggota Angkatan
Laut dan Angkatan
Karang yang telah lama mati cukup Darat disana dan/
berlimpah, termasuk karang meja dan atau member-
spesies masif. dayakan anggota
militer disana
untuk membantu
penegakan aturan
larangan tangkap,
termasuk untuk ke-
giatan perikanan dan
pengambilan penyu
dan telur penyu.
Afoang; 13D3 | Pada kedalaman 10 m (8-12 m) terumbu Dijumpai enam Kawasan tersebut sudah sangat rusak, Terlihat satu Penting untuk dapat:

karangnya terlihat memiliki bentuk yang
sangat tidak beraturan. Terdapat banyak
karang mati dan tumpukan puing karang.
Substrat berbatu ditutupi tumpukan or-
ganik halus menyerupai lumpur. Pasir pun
ditutupi tumpukan organik halus tersebut.
Karang mati-puing-pasir menutupi sekitar
65% substrat dan karang hidup menutupi
sisanya: 65% pasir/puing, 10% turf alga
sebagiannya ditutupi oleh sejumlah
banyak sedimen, 15% karang keras, 5%
karang lunak, 5% spon. Karang hidup
didominasi oleh koloni Favia ukuran 2-2,5
m yang menciptakan kompleksitas sedang
hingga tinggi, serta fungiid yang beragam
dan berlimpah, khususnya pada puing.
Rekrutmen karang terpisah-pisah pada
zona dengan kedalaman 8-11m.

Tutupan dan kondisi karang sangat mem-
baik di atas kedalaman 4 m. Satu Porites
setinggi 3 m terlihat dan dalam kondisi
yang baik. Kompleksitasnya sedang: 40%
pasir/puing, 20% turf alga, 35% karang
keras, 5% karang lunak, dan sedikit spon.
Koloni Acropora meja berlimpah sampai
pada dangkalan di kedalaman 2 m dan
mencapai ukuran 4,2 m lebarnya; dan
terdapat kumpulan Acropora cabang di
zona kedalaman 2-4 m.

Acropora tua yang telah mati dan berukur-
an raksasa berlimpah pada dangkalan ini
(di atas 4 m) dan ditutupi karang-karang
muda. Terlihat koloni Acropora meja yang
mati sebagian secara aktif menumbuhi
bagiannya yang telah mati dan perbaikkan
luka dan kerusakan terobservasi.

bintang laut COT
yang sedang
memakan fungiid,
Acropora, dan
Pocillopora.
Empat yang
tercatat
berukuran: 49 cm,
60 cm, 68 cm,

73 cm.

baik disebabkan oleh kegiatan perikanan
maupun oleh keberadaan COT, sehingga
sulit untuk menilai dampak pemanasan
air laut secara pasti. Namun demikian,
pertumbuhan karang yang hidup dan
berenergi di daerah dangkalan, Porites dan
Diploastrea ukuran besar, Acropora meja
dan gundukan Acropora bercabang, warna
karang yang cerah, perbaikan kerusakan
atau luka secara aktif, dan jumlah karang
muda atau rekrutmen menunjukkan
adanya resistensi dan potensi pemulihan
yang kuat. Potensi resiliensinya tinggi.

Cromileptes al-
tivelis; sekawanan
snapper; Ghost
pipefish dan
frogfish terlihat
pada potongan
karang berukuran
kecil disamping
dermaga. Terlihat
satu tambang
dan 9 tali pancing
tersangkut pada
karang.

Dua paus biru
dewasa dan

satu yang muda
berenang cepat
menuju selatan
sepanjang pesisir
melewati Tanjung
Gemuk.

1. Meningkatkan

resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
terumbu karang
tersebut serta
mengelolanya se-
bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
dengan peruntuk-
kannya sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata.
2.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komuni-
tas karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.
3.Mempertimbangkan
untuk menyingkirkan
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Kesan yang tertangkap adalah komunitas
karang yang berenergi tetapi mengalami
gangguan yang sangat besar. Penyebab
gangguan tersebut termasuk diantaranya
bintang laut COT, perikanan, dan kemung-
kinan juga karena adanya upwelling air
dingin sebab pas di sebelah pinggiran
karang ada daerah yang sangat dalam.

bintang laut COT
dan mengawasi
terumbu karangnya
untuk memastikan
efektivitas pengu-
rangannya.

Pinnacle, Kifu;
1351

Batu yang menonjol dengan pinggiran
yang curam ditutupi oleh turf alga dan dua
spesies Caulerpa (C. racemosa dan satu

Tidak terlihat
dalam waktu yang
singkat di atas

Tidak ada.

Terlihat dua hiu
karang white
tip, termasuk

Tidak ada perubahan
status yang direko-
mendasikan dan tidak

spesies lagi). Beberapa karang berserakan | puncaknya. satu yang cukup | ada rekomendasi khu-
termasuk Acropora meja. gemuk dan sus terkait pengelolaan
kemungkinan lokasi yang kecil ini.
sedang hamil.
Nuataus; Pada kedalaman antara 8 dan 11 m, per- Tidak tercatat. Karangnya sangat sehat: warna yang N/A Penting untuk dapat:
14D1 bukaan berbatu ditutupi turf alga dengan cerah, bebas sedimen dan pertumbuhan 1. Meningkatkan

lapisan pasir halus; lempengan Pachyseris
ukuran besar yang mengerak pada batu,
terlihat sehat, dan memiliki warna yang
cerah dan bebas dari endapan sedimen;
dan juga terdapat alcyonarian. Terkadang
dijumpai Diploastrea ukuran besar (<3
m) dan Porites (<2,5 m). Lempengan
Pachyseris juga mencapai ukuran 3 m dan
dapat tumbuh lebih besar lagi.

Kompleksitas sedang hingga tinggi dengan
tutupan karang yang sangat bervariasi,
namun secara rata-rata terdiri dari 50%
karang keras, 20% karang lunak, turf

yang menutupi batu 20%, dan spon 10%.
Namun demikian, bagian-bagian karang
lunak dan kerasnya sama sekali terbalik di
beberapa lokasi.

Pada kedalaman di atas 6 m terdapat
balok batu ukuran raksasa dengan cerukan
alur dan gua-gua yang dalam dengan kom-
pleksitas yang tinggi. Alur-alur tersebut
memiliki pasir kasar atau bongkahan batu
besar bulat terbentuk oleh ombak dan
bukit dengan puncak yang datar yang
ditutupi karang keras dan/atau lunak de-
ngan derajat yang berbeda: 40% turf alga,
5% crustose coralline algae, 30% karang
keras, 15% karang lunak, 10% puing-puing
batu besar dan pasir. Acropora robusta
sangat kuat di zona ini dan Isopora, se-
bagai spesies utama diantara karang
keras, tumbuh sebagai submasif sampai
koloni mengerak dengan bukit tebal yang
pendek. Karang lainnya yang umum
terdapat pada bukit termasuk Acropora
meja, bercabang dan bushy, Pocillopora,
Montipora berbentuk mengerak, faviid.
Rekrutmen karangnya bagus.

Air darat yang keluar beberapa kilometer
ke laut menghasilkan lokasi dengan air
keruh dan endapan lumpur. Jangkauan
lumpur meluas hingga jauh ke tanjung
arah selatan, terbawa arus yang sangat
kuat menjauhi tanjung dari arah utara. Hal
ini nampaknya merupakan suatu kondisi
yang tidak biasa karena karang pada

yang aktif, dan dapat mencapai ukuran
besar. Semua ini mengindikasikan
kemampuan dalam menghadapi tekanan.
Rekrutmen oleh karang cukup aktif juga

yang mengindikasikan potensi pemulihan.

Potensi resiliensinya tinggi.

potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari pe-
nangkapan berlebih,
khususnya terhadap
spesies herbivora
utama di seluruh
kawasan TNPLS.
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kedalaman hingga 10 m terlihat dalam
kondisi sehat; dengan warna cerah dan
marjin pertumbuhan yang aktif. Hal terse-
but mengindikasikan air di dalam perairan
tersebut sangat jernih pada waktu-waktu
tertentu dalam satu tahunnya. Terdapat
ombak barat daya yang rendah tapi terus-
menerus yang menyebabkan gelombang
pada area terumbu karang di daerah
dangkal (kanal gelombang terdapat pada
kedalaman 5-6 m dan lebih dangkal lagi).
Namun demikian, substrat berpasirnya
kasar, terbentuk dari fragmen karang yang
besar. Sangat mungkin terjadi ombak Kel-
vin yang mengaduk-aduk segala sesuatu
di kedalaman atau dapat juga disebabkan
oleh arus di perarian dalam yang teraso-
siasi dengan upwelling dan mendorong
lumpur ke atas dari kedalaman pada saat
ini. Saat itu adalah musim kering dan sedi-
men yang menyebar luas ini tidak mungkin
disebabkan oleh aliran sungai sendiri,
meski sebagian sungai-sungai dalam
kondisi mengalir.

14B1

Berenang melalui pecahan ombak yang
rendah ke arah pantai. Menemukan bukti
sarang penyu sisik (dua lubang sarang
berusia tua dan satu jejak tanpa sarang).
Dan terdapat kemungkinan depresi sarang
penyu hijau di atas permukaan pasir. Juga
dijumpai sisa-sisa pembunuhan penyu hi-
jau yang sudah lama terjadi. Satu potong-
an inti cangkang bekicot hijau mengindi-
kasikan bahwa organisme ini masih ada di
kawasan terumbu karang dengan ukuran
yang cukup besar, artinya cukup baik.

N/A

Pantai ini sangat rentan terhadap kenaikan
permukaan air laut karena hampir
sebagian besar sudah tersapu gelombang
dan dibatasi oleh batu yang menjulang
hingga ketinggian 1 m dan akar pepohonan
yang mencegah perpindahan pasir ke arah
pulau.

N/A

Bernilai rendah; dan
tidak direkomendasi-
kan tindakan khusus.

Kalali; 14D2

Pada kedalaman 10 m terumbu karang
berakhir pada sebuah substrat yang terdiri
dari pasir-lumpur. Di atas kedalaman ini
terdapat batu-batuan yang menunjukkan
kompleksitas habitatnya sedang dengan
karang keras dan lunak serta Diploas-

trea besar yang dipisahkan oleh selokan
berpasir atau cekungan berisi lumpur
halus. Batu-batu tersebut ditutupi turf alga
dan beragam karang dengan Coscinaraea
menjadi lebih berlimpah disini daripada di
tempat lainnya dan Turbinaria spp. terlihat
dominan: 30% lumpur/pasir, 35% lumpur
yang menutupi turf alga, 20% karang
lunak, 12% karang keras, 3% Halimeda
dan spon.

Turbinaria muda berukuran 1cm hingga
5 c¢cm dan lebih besar lagi ditemukan
menempel pada substrat batu di bawah
lumpur halus sedalam satu sentimeter.
Bagaimana rekrutan ini dapat menempel
pada substrat batu tersebut menembus
lumpur sedalam satu sentimeter menun-
jukkan bahwa ombak dan gelombang yang
dihasilkan oleh angin badai barat daya
menyingkirkan lumpur dan mengekspos
substrat cukup lama sehingga memung-
kinkan penempelan larval dan rekrutmen
karang. Hal yang sangat menarik lainnya

Tidak tercatat.

Keragaman karang sangat rendah

dan koloni karang memiliki sejumlah
kerusakan/luka, namun mampu
memperbaikinya dan tumbuh pada
bagian koloni yang mati meski terdapat
lapisan lumpur. Turbinaria setidaknya
mampu merekrut pada permukaan yang
tertutup lumpur tipis setidaknya selama
beberapa waktu dalam tahun ini. Potensi
resiliensinya rendah hingga sedang
terbatas untuk sejumlah karang.

Batu-batuan
yang digunakan
sebagai pemberat
pada tali pancing
dijumpai pada
terumbu karang
tersebut. Tiga
tali pancing
terbuat dari
monofilament
meliliti karang
dan satu tali
pancing hiu.
Kewaspadaan
lebih di daerah
itu terhadap
buaya air laut
sebagaimana
informasi dari
nelayan yang
dijumpai di
pantai pada
bagian selatan
teluk, yang
menyampaikan
bahwa daerah
tersebut memiliki
banyak buaya
berukuran besar
karena terdapat

Penting untuk dapat:

1. Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari pen-
angkapan berlebih,
khususnya terhadap
spesies herbivora
utama di seluruh
kawasan TNPLS.
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adalah terkait bentuk Turbinaria reniformis muara sungai
yang seperti vas bunga yang menyebab- bferukuran besjar
kan koloni tersebut dapat terbebas dari di dekat lokasi
lumpur. tersebut.

14B2 Berenang di atas taman karang dangkal Anjing dan/ Pantainya memiliki prospek yang baik N/A Penting untuk dapat:

yang sehat: Porites dan P. cylindrical atau babi dalam menghadapi kenaikan permukaan 1. Mempertimbangkan

masif, Acropora terlihat jelas dan padang
lamun Halodule tipis yang menyebar luas
sepanjang pantai berpasir putih. Dijumpai
13 sarang penyu tanpa jejak, empat di-
antaranya telah digali oleh anjing atau babi
dan telur-telurnya dimakan sebagaimana
diindikasikan oleh cangkang telur yang
berserakan di dalam dan sekitar lubang
sarang. 12 dari sarang-sarang tersebut
merupakan sarang penyu spesies yang
lebih kecil (kemungkinannya Olive Ridleys
sebagaimana tiga karapas penyu yang
terbelah ditemukan di pantai).

serta manusia
menggali telur
dan menyembelih
penyu-penyu.

air laut. Terumbu karang memiliki warna
yang cerah dan pertumbuhannya aktif.
Potensi resiliensinya tinggi untuk pantai,
padang lamun, dan terumbu karang.

rezonasi wilayah
ini, termasuk pantai
dan bakau yang
berdekatan sebagai
Zona Pemanfaatan
Wisata untuk mem-
berikan perlindungan
yang lebih besar lagi
terhadap komunitas
karang, bakau serta
sarang penyu yang
resilien.
2.Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.
3.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari pen-
angkapan berlebih,
khususnya terhadap
spesies herbivora
utama di seluruh
kawasan TNPLS.
4.Mengawasi daerah
tersebut secara ber-
hati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komuni-
tas karang terhadap
pemutihan dan
kematian terkait lain-
nya serta prognosa
untuk kelangsungan
hidup jangka panjang
dalam menghadapi
dampak perubahan
iklim dan pemanasan
air laut.
Mengawasi dan
menjaga sarang penyu
untuk memastikan
jenis spesies dari sa-
rang tersebut, berapa
jumlahnya dan tukik
yang berhasil hidup.
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Kuanheum; Masuk pada kedalaman 10 m di atas lan- | Dua Acropora Sangat menantang untuk dapat mem- Empat kerang rak- | 1. Bekerjasama
15D1 daian berpasir dengan puing-puing karang, | memiliki noda perbaiki secara tepat jenis kerusakan sasa ditemukan, dengan pengelola

terdapat karang foliose/berkelopak ukuran
raksasa yang sudah lama mati - hal ini da-
pat disebabkan oleh pemutihan, serangan
COT, atau penyakit. Tidak ada cara

untuk melakukan identifikasi penyebab
kematian. Satu bagian dari terumbu
karang tersebut jatuh dan menyebabkan
terbentuknya “dinding” setinggi 2 m se-
bagai bagian dari Lobophyllia yang sudah
mati. Pada beberapa lokasi karang terlihat
longsor pada lereng dan menyeret yang
lain bersamanya.

Terumbu karang memiliki lereng yang
curam dari kedalaman 7 m hingga 10 m,
kompleksitasnya rendah hingga sedang,
dan tutupannya sangat bervariasi mulai
dari 35% karang lunak, 35% karang keras,
30% pasir dan substrat batu hingga 80%
karang lunak, 10% karang keras, 10% pasir
dan batu hingga sebaliknya memiliki rasio
karang keras dan lunaknya terdiri dari
karang keras 80% dan karang lunak 10%.
Terdapat pemandangan campuran antara
karang foliose/berkelopak, bercabang,
dan masif pada kedalaman antara 10 dan
2 m. Namun, terdapat zona Porites besar
berukuran 2-3 m pada kedalaman 5 m dan
mendominasi bentangan terumbu karang.
Tidak terdapat Acropora meja berukuran
lebih besar dari 1,5 m, baik dalam keadaan
hidup maupun mati.

Karang masif tua yang sudah mati
umumnya tersebar di antara yang hidup
dan membentuk substrat untuk rekrutmen
yang baik dari berbagai karang keras dan
lunak.

Pada dangkalan (2-4 m) karang tersebut
jelas menderita tekanan ringan yang
diindikasikan oleh warnanya yang pucat
nyaris memutih. Semua koloni, kecuali
Diploastrea dan beberapa Porites
menunjukkan tingkat pemucatan yang
berbeda, dari yang paling ringan hingga
yang cukup parah dan bahkan hingga
memutih pada kebanyakan kasus untuk
Stylophora dan Seriatopora. Lalu 20
Stylophora pertama terlihat mengalami
pemutihan dan semuanya telah menjadi
berwarna putih (100%, n = 20).
Tampaknya terkait dengan peristiwa
pemanasan air laut. Namun demikian,
terdapat upwelling air dingin yang
menurunkan suhu air secara mendadak
hingga 25°C dan membawa cukup banyak
lumpur. Kompleksitasnya sedang.

Satu Acropora terbalik mengalami
reorientasi dalam pertumbuhannya
dengan marjin pertumbuhan 5-6 cm pada
ujung-ujung cabangnya.

putih (tidak di-
jumpai Drupella);
dan empat karang
dengan Drupella.
Dua karang meja
memiliki anomali
pertumbuhan.
Satu Porites
lobata memiliki
penyakit black
band.

lingkungan terumbu karang ini. Di satu
sisi, karang yang pucat mengindikasikan
tekanan terkait peristiwa pemanasan air
laut, tapi apakah hal tersebut berasal dari
air hangat atau air dingin masih belum
diketahui; dan sedikitnya jumlah karang
meja ukuran raksasa dapat menjadi
indikasi terjadi tekanan terkait suhu,
penyakit, maupun bintang laut COT secara
berkala. Di sisi lain, karang berkelopak
dan bercabang yang tumbuh dengan baik,
pertumbuhan yang kuat (pertumbuhan
5-6 cm dari karang meja yang terguling),
pertumbuhan yang mengalami reorientasi
pada Acropora meja yang terguling, serta
kepala-kepala karang Porites ukuran besar
yang sehat, semua dapat menjadi indikasi
kondisi yang baik dan potensi resistensi
terhadap tekanan yang kuat. Rekrutmen
karangnya aktif dan beragam. Potensi
resiliensinya sedang hingga tinggi.

dan diduga Tri-
dacna squamosa;
satu Cromileptes
altivelis. Tali
jangkar dari
tambak mutiara
berjangkar di atas
terumbu karang
dan diikatkan
erat-erat pada
karang.

Perlu dicatat
bahwa ada
nelayan
pengambil lobster
yang hilang
sehari sebelum
survey, diduga
seekor buaya air
laut menyerang
nelayan tersebut,
lalu membunuh
dan memakannya.

tambak mutiara
dan masyarakat
sekitar untuk lebih
meningkatkan upaya
konservasi dan pe-
ngelolaan terumbu
karang ini dalam
skema zonasi yang
ada.
2.Meningkatkan
potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.
3.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
menghindari pe-
nangkapan berlebih,
khususnya terhadap
spesies herbivora
utama di seluruh
kawasan TNPLS.
Mengawasi dae-
rah tersebut secara
berhati-hati, terutama
selama terjadi peris-
tiwa pemanasan air
laut, untuk menjaga
kerentanan komunitas
karang terhadap
pemutihan dan ke-
matian terkait lainnya
serta prognosa untuk
kelangsungan hidup
jangka panjang dalam
menghadapi dampak
perubahan iklim dan
pemanasan air laut.
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Karang Landaian puing yang terbentuk dari ga- Porites besar Rekrutmen karang yang kuat Populasi ikan Terumbu karang ini
Beatrix bungan karang bercabang tetap berada di | dan satu mengindikasikan potensi pemulihan cukup baik memiliki beberapa
Selatan; 16D1 | tempatnya dengan turf alga dan crustose Isopora memiliki | yang baik; herbivora melimpah, namun dengan kawasan | potensi untuk
coralline algae menutupi landaian tersebut | pertumbuhan alga tidak terpotong dengan baik pada besar surgeonfish | membangun kembali

dari kedalaman sekitar 8-9 m turun hingga
20 m; landaian tersebut mulai mendatar
pada kedalaman sekitar 22 m hingga ham-
paran berpasir. Di atas kedalaman 9 m sub-
stratnya berupa batu dan pasir kasar yang
ditutupi turf alga pendek dan koloni karang
lunak berukuran kecil dengan kompleksitas
yang rendah. Terdapat bebatuan dan ton-
jolan karang yang berserakan pada area di
kedalaman mulai dari 9 m hingga area yang
paling dangkal ditemukan pada kedalaman
6 m dimana turf alga yang tumbuh subur
menutupi batu.

Koloni Stylophora pada puing yang landai
semuanya atau sebagian berwarna putih
(permukaan atasnya putih dan permukaan
yang di bawah bayangan berwarna coklat).
Karang di atas 8 m memucat, tapi tidak
satupun berwarna putih atau mendekati
putih. Beberapa koloni warnanya cerah
dan ini konsisten untuk Acropora robusta.
Banyak terdapat bongkahan Porites raksa-
sa yang warnanya bernoda-noda dengan
bagian-bagian berwarna coklat pucat dan
bagian lainnya biru abu-abu terang. Satu
koloni Astreopora ukuran besar terlihat
sangat pucat dengan permukaan hori-
zontal bagian atasnya lalu mulai berubah
hingga gelap pada sisi vertikalnya.

Penyebab kematian pada zona puing
tersebut tidak jelas. Semua puing tersebut
jelas pendistribusiannya dan usia yang
tampak memberi kesan bahwa kematian-
nya sinkron. Kemungkinan hal ini terkait
dengan hantaman gelombang panas atau
upwelling dingin yang memberikan efek
negative pada spesies-spesies bercabang
yang rentan. Serangan penyakit dan
bintang laut COT dalam jumlah banyak
juga dimungkinkan menjadi penyebab
kematian masal tersebut. Beberapa bukti
menunjukkan aktifitas pemboman.

Acropora robusta mempunyai pertum-
buhan yang aktif pada bagian koloni yang
telah matl, dimana hal tersebut menunjuk-
kan kondisi yang sehat. Rekrutmen karang
sangat kuat dan banyak permukaan
karang yang ditempeli dengan bermacam
karang muda.

yang tidak biasa.
Sejumlah koloni
memiliki anomali
pertumbuhan
yang berasosiasi
dengan teritip.
Drupella terlihat
pada tiga koloni
karang.

kedalaman 6 m. Perbaikan kerusakan
merupakan tanda kekuatan dari potensi
pemulihan yang ditunjukkan oleh karang,
sebagai rekrutmen yang sangat baik.
Namun banyak karang berwarna pucat
dan menunjukkan adanya tekanan serta
tidak ada faktor-faktor yang meyakinkan
untuk mendukung resistensi terhadap
tekanan. Potensi resiliensinya rendah
hingga sedang.

dan parrotfish.
Satu penyu sisik.
Area tersebut
merupakan
sarang berbagai
jenis ular laut
ukuran besar,
yang panjangnya
mencapai 1,7

m dan tebalnya
sebesar lengan
bawah. Mereka
sama sekali tidak
disadari oleh
para penyelam
dan dapat
didekati bahkan
bersentuhan
sepanjang tubuh
mereka.

komunitas karang yang

resilien dan hidup.

Maka menjadi penting

untuk dapat:

1. Menerima lokasi
terumbu karang
tersebut sebagai
koridor utama seta-
sean dan merupakan
Zona Perlindungan
Setasean dan
mengelolanya agar
terhindar dari konflik
dengan cetacean,
seperti misalnya
pemboman dan
penggunaan jaring
tarik dan jaring
insang.

2.Mengurangi
aktifitas perikanan
yang merusak dan
berlebih untuk mem-
bantu meningkatkan
pemulihan dan
resistensi.

Lifuleo; 16D2

Berselang-seling antara lereng dengan
batu menonjol hingga teras batu dengan
dinding setinggi 3 m pada kedalaman 10
m, selokan yang dalam, celah sempit, gua-
gua dan tebing yang membuat bentangan
terumbu karang sangat dramatis. Terasnya
ditutupi berbagai bagian karang keras

dan lunak. Terdapat juga beberapa kepala
karang Porites ukuran besar (3 m), be-
berapa dalam keadaan sehat (95% hidup),
yang lainnya dengan tingkat kerusakan

Satu Acropora
bercabang
dengan Drupella;
parrotfish ukuran
besar menggigit
Porites.

Acropora dan Porites ukuran raksasa,
marjin pertumbuhan karang meja yang
lebar, dan warna Diploastrea yang baik.
Namun demikian, 90% dari karang pada
daerah dangkal terumbu karang memucat,
dengan Stylophora yang sangat pucat
dan Seriatopora nyaris memutih dan jelas
sekali sangat tertekan. Faktor-faktor yang
saling bertentangan tersebut mengindi-
kasikan beberapa kemampuan resistensi
yang berbeda diantara taxa karang ber-

Dua tali tambang
dijumpai di
karang; satu
penyu sisik

Penting untuk dapat:

1. Meningkatkan
resistensi terhadap
tekanan dan po-
tensi pemulihan dari
komunitas karang
dengan meng-
hilangkan semua
bentuk perikanan
spesies bentik dan
penyu pada kawasan
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beragam, serta sebagian kecil yang sama beda. Beragam karang merekrut dengan terumbu karang
sekali mati. Kompleksitasnya cukup tinggi aktif. Potensi resiliensinya sedang. tersebut serta
dengan 25% turf alga, 65% karang lunak, mengelolanya se-
5% karang keras, 5% spon. bagai zona larangan
tangkap yang sesuai
Baik karang keras maupun lunak yang dengan peruntuk-
tumbuh pada teras dan lereng disebelah- kannya sebagai
nya sangat subur. Karang keras dapat Zona Pemanfaatan
dijumpai hingga dangkalan (4 m) lanjut ke Wisata.
zona dengan Halimeda dan perairan yang 2.Mengawasi dae-
semakin keruh. rah tersebut secara
berhati-hati, teruta-
Pada kedalaman 6 m terdapat transisi ma selama terjadi
menjadi paparan dengan cerukan dan parit peristiwa pemana-
yang rendah yang ditutupi turf alga dan san air laut, untuk
tebaran karang. Kompleksitasnya menurun menjaga kerentanan
seiring dengan penurunan kedalaman. komunitas karang
Stylophora disini di kedalaman 8 m selu- terhadap pemutihan
ruhnya berwarna pucat dan Seriatopora dan kematian
yang nyaris putih. terkait lainnya serta
prognosa untuk
Pada kedalaman antara 2 dan 3 m per- kelangsungan hidup
tumbuhan karang foliose/berkelopak, ber- jangka panjang
cabang, dan bushy mendominasi; 90% dari dalam menghadapi
karang memucat pada tingkatan yang ber- dampak perubahan
beda. Rekrutmen tertinggi pada kedalaman iklim dan pemanas-
yang dangkal dan menurun hingga 10 m. an air laut.
Kompleksitasnya rendah dengan 45% turf
alga, 45% karang keras, 5% Halimeda +
macroalage lainnya, 2% karang lunak, 1%
spon mengerak, 2% pasir dan puing.
Marjin pertumbuhan sebesar 5 cm
adalah umum dijumpai pada karang meja
bercabang. Karang meja terbesar tercatat
3,5 m dan yang kedua 3,4 m. 18 karang
meja mati terlihat pada karang bagian
bawah yang berusia tua yang telah terkikis
dan tetap menempel pada bagian tengah
karang meja yang lebih besar lagi.
Diploastrea memiliki warna yang cerah,
meski demikian ditemukan area yang mati
yang lebih luas lagi pada ketiga koloni.
Naikaen; Tutupan karang bervariasi pada kedalam- | 8 karang meja Komunitas karang ini merupakan Penduduk Area ini tidak memiliki
16D3 an 8-10 m antara 70% pasir-puing, 25% Acropora dengan | gabungan karang sehat (pertumbuhan desa pesisir status zona khusus.
karang keras, 5% karang lunak pada white syndrome; | yang aktif, tidak rusak, warna cerah, mengatakan Namun demikian,
bagian yang ekstrim hingga 60% pasir- 4 karang dengan | utuh, dan tetap di tempatnya) serta bahwa penting untuk dapat:
puing, 25% karang keras, 15% karang kehilangan karang dan lain-lainnya yang tidak sehat pemboman 1. Meningkatkan

lunak pada sisi lainnya. Kompleksitas
substratnya yang sedang ini adalah pasir
dan turf alga yang tebal pada puing yang
sangat kasar; banyak dijumpai Acropora
meja yang memucat, Stylophora yang
memutih sebagian, dan Porites masif
berwarna biru dan coklat pucat: 30% pasir
dan puing, 20% turf alga, 30% karang
lunak, 20% karang keras.

Dari kedalaman 6 hingga 4 m pada
dasarnya terdiri dari puing dan karang
mati, tapi rekrutmen sangat baik disini.
Satu koloni Porites sangat sehat tercatat
lebih dari 3 m dan satu Acropora meja
mencapai 3,4 m dan memiliki marjin per-
tumbuhan 5 cm. Kompleksitasnya sedang
hingga tinggi.

jaringan tapi tidak
keseluruhan; 2
Acropora dengan
Drupella (satu
karang meja, satu
A. robusta).

(penyakit, kerusakan, warna pucat,

patah, dan terguling). Rekrutmen yang
kuat mengindikasikan adanya potensi
pemulihan yang baik. Potensi resiliensinya
sedang hingga tinggi.

terjadi setiap hari
oleh nelayan dari
wilayah-wilayah

lain.

potensi resistensi
komunitas terumbu
karang terhadap
tekanan dengan
menghilangkan se-
mua bentuk tekanan
akibat aktifitas
manusia, termasuk
pemboman dan
bentuk perikanan
merusak lainnya di
seluruh kawasan
TNPLS.

2.Menjaga potensi
pemulihan komuni-
tas terumbu karang
dengan mengelola
perikanan untuk
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Pada kedalaman 4 m, Halimeda menutupi menghindari pen-
sebagian besar substrat keras diantara angkapan berlebih,
karang-karang. Tercatat 18 karang meja khususnya terhadap
mati. Kompleksitasnya tetap sedang spesies herbivora
dengan 50% pasir dan puing, 5% turf alga, utama di seluruh
10% crustose coralline algae, 5% Halim- kawasan TNPLS.
eda, 10% karang lunak, 20% karang keras.
Banyak karang yang pucat dan nampak ter-
tekan, tapi marjin pertumbuhannya baik;
substrat ditutupi crustose coralline algae;
rekrutmennya tidak baik.
Area tersebut merupakan taman terumbu
karang yang sangat terganggu tetapi
dengan campuran karang sehat (marjin
pertumbuhan 5 ¢cm, warna yang cerah,
utuh, tetap ditempatnya, tidak rusak),
tidak sehat (rusak atau terluka, anomaly
pertumbuhan, white syndrome dan penya-
kit lainnya), koloni karang yang terguling
dan pecah.
Suatu area Turbinaria reniformis foliose/
berkelopak yang luas memiliki lubang
bekas bom berukuran 4 m.

Uiasa; 17D1 Landaian pasir dengan lempengan alga 1 Acropora white | Terdapat Acropora meja yang tersebar Terlihat penyu Substrat yang cocok
yang jarang dan tebaran spon berben- syndrome berkelompok dalam ukuran yang baik hijau betina untuk kolonisasi ka-
tuk gentong (barrel sponges) ukuran mulai dari < 25 cm hingga mendekati 3 ukuran besar dan | rang nampaknya men-
besar dari kealaman >20 m hingga 10 m, yang menunjukkan bahwa meski pada | satu keong hijau. | jadi faktor pembatas
m. Pada kedalaman 10 m, tonjolan batu umumnya rekrutmen tidak terlalu banyak bagi pembangunan
kecil berserakan dengan karang keras dan namun kondisi suhu dan airlaut yang baik terumbu karang yang
lunak, spon dan anemon. Kompleksitasnya bagi pertumbuhan dan kolonisasi karang. ekstensif di lokasi ini.
secara umum rendah. Porites masif ukuran Satu Acropora meja berukuran 2,8 m Area tersebut terletak
kecil dan Acropora meja mendominasi. menunjukkan perbaikan luka pada jaringan di luar TNPLS dan tidak

yang aktif sebagai respon dari kondisi yang direkomendasikan
Pada kedalaman 6 m terdapat hamparan sehat. Rekrutmen kurang baik. Acropora tindakan penyesuai-
pasir kosong. Terdapat habitat minimal terlihat sehat dan menunjukkan pertum- an apapun terkait
bagi rekrutmen karang pada area tersebut buhan yang aktif (marjin pertumbuhan 3 banyaknya prioritas
(25% pasir dan 55% pasir yang menutupi cm). Potensi resiliensinya sedang. yang lain.
turf alga, 15% karang lunak, 3% karang
keras dan 2% spon). Namun demikian, tim
karang masuk sedikit lebih jauh lagi dan
menemukan taman terumbu karang yang
subur pada kedalaman antara 6 dan 8 m.
16 Acropora meja mati; 1kantong, 1tam-
bang and 1 tali pancing terlilit pada karang.

NE Semau; Terumbu karang ini cukup mengejutkan Satu karang meja | Kelimpahan dan pertumbuhan yang sa- Dua tambang, Terumbu karang

17D2 dengan karang yang sama sekali tidak memiliki Drupella | ngat baik dari spesies karang yang rentan, | lima tali pan- berada pada kawasan
rusak, subur dan yang paling berkembang | dan menunjuk- termasuk Acropora meja dan bercabang cing dan jaring perlindungan yang
terlihat pada perjalanan kali ini. Lereng kan tanda-tanda | menunjukkan bahwa komunitas karang insang meliliti ada, meskipun tidak

terumbu karangnya cukup terjal dari ke-
dalaman sekitar 6-7 m turun hingga 22 m
dimana tingkat landaiannya sampai pada
bagian dasar berpasir. Tutupan karang
sangat tinggi pada kedalaman antara 6 m
dan 10 m, mencapai >95% pada area luas
Acropora bercabang yang pertumbuhan-
nya sangat cepat, dan pertumbuhannya
sangat produktif dengan beragam spesies
Acropora, khususnya spesies sikat botol
(bottlebrush) dan bercabang yang ramp-
ing yang terlihat jelas. Dan juga secara
jelas tampak Pachyseris, Turbinaria,

dan Mycedium, serta Distichophora

adanya predasi
ikan pada cabang-
cabangnya. Tidak
tercatat adanya
penyakit.

ini menikmati kondisi yang relatif ramah
dan resisten terhadap pemutihan karang
masal, terlepas dari pemucatan beberapa
genre. Rekrutmen terlihat aktif di beberapa
tempat yang substratnya tersedia. Namun
tutupan karang yang tinggi mengindikasi-
kan periode panjang dari pertumbuhan
karang yang tidak terganggu, dan tingkat
kematian karang yang rendah menunjuk-
kan tingkat gangguan karena aktifitas
manusia atau penyebab lainnya yang
rendah. Potensi resiliensinya tinggi.

karang sepanjang
sekitar dua kali
jarak survey yang
dibiasa dilakukan.
Namun, hanya
terdapat sedikit
kerusakan yang
diakibatkan oleh
aktifitas perikan-
an. Kawanan
besar kakap garis
kuning, Lutjanus
lutjanus.

terlihat atau dikelola
secara aktif, namun
jelas menyediakan
perlindungan

pada level yang

baik terhadap
aktifitas perikanan
yang merusak.
Direkomendasikan
agar area ini
dihubungankan dengan
TNPLS atau dikelola
secara kolaboratif
dengan TNPLS untuk
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berkelopak. Terdapat area Anacropora
yang meluas pada kedalaman sekitar
18 m, karang yang jarang terlihat pada
perjalanan ini.

Satu Acropora meja bercabang lepas
memiliki marjin pertumbuhan 5-6 cm dan
satu koloni terguling ukuran besar telah
membalikkan orientasi pertumbuhannya
untuk mengakomodir ujungnya dan bukti
lain menunjukkan tanda-tanda adanya
tekanan, seperti misalnya pertumbuhan
yang lambat dibandingkan dengan dua
koloni sejenis yang berdekatan.

Banyak terdapat koloni Acropora dari
spesies berbeda yang menunjukkan
pemutihan awal, dan koloni Seriatopora,
yang sangat produktif, adalah yang paling
pucat dari semua genre dengan warna
merah muda atau mendekati putih.

mencapai efisiensi
dalam penempatan
staf dan alokasi dana.
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